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ABSTRAK

Judul Skripsi : Penerapan Teknik Kontrak Tingkah Laku Dalam
Bimbingan Kelompok Untuk Mereduksi Prokrastinasi
Akademik Pada Siswa SMA Negeri 9 Kota Jambi

Nama . Debiyo Prayitno

Dosen Pembimbing 1 : Drs. Nelyahardi, M.Pd.

Dosen Pembimbing 2 : Hera Wahyuni, S.Pd.,M.Pd.

Perilaku prokrastinasi akademik sering dianggap remeh oleh pelakunya
sendiri, sehingga tanpa sadar mampu menghambat perkembangan dirinya, oleh
karena itu penelitian ini bertujuan untuk menyadari perilaku prokrastinasi
akademik, mencoba mengurangi perilaku prokrastinasi akademik. Yang dikatakan
prokrastinasi akademik adalah penundaan dalam menulis, membaca, mengerjakan
tugas administratif akademik, dan penundaan dalam menghadiri kegiatan
akademik. Penelitian ini dilakukan dalam nuansa layanan bimbingan kelompok
yang dipadukan dengan teknik kontrak tingkah laku, diterapkannya teknik ini
dikarenakan kontrak tingkah laku mampu mengurangi perilaku negatif yang
tampak.

Penelitian ini menggunakan metode kuasi-eksperim berdesain satu
kelompok pretest-posttest, yang terdiri dari 6 siswa SMA Negeri 9 Kota Jambi
yang dipilih melalui metode purposive sampling, adapun alat yang digunakan
dalam penilitian ini untuk menyadari dan mengukur seberapa tingkat prokrastinasi
akademik yang dialami adalah angket. Berdasarkan angket, tingkat prokrastinasi
akademik yang dialami siswa saat pre-test adalah 55.3% dan saat post-test 35.7%.
Perbandingan pre-test dan post-test dengan t-test yaitu 10.76 > t tabel 2.776, jika
dilihat dari rumus hipotesis maka perbandingan termasuk kedalam hipotesis
alternatif, yang berarti teknik dan layanan yang digunakan efektif dalam
mereduksi prokrastinasi akademik siswa SMA Negeri 9 Kota Jambi. Diharapkan
dengan penelitian ini, siswa mampu untuk melanjutkan mereduksi prokrastinasi
akademik, dan guru BK mampu memberikan program yang inovatif serta atraktif
sehingga perilaku prokrastinasi akdemik dapat dengan sepenuhnya direduksi.

Kata Kunci : Prokrastinasi Akademik, Kontrak Tingkah Laku, Bimbingan
Kelompok
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Waktu merupakan suatu dimensi yang penting bagi makhluk hidup
yang belum dapat diputar balikan atau diperlakukan sesuai keinginan manusia,
dalam artian ketika waktu sudah berjalan dan jejak waktu yang sebelumnya
sudah terlalui, maka mustahil pada saat ini untuk kembali ke jejak waktu
sebelumnya. Meskipun mengetahui hal tersebut, akan tetapi masih banyak
yang sering menyia-nyiakan waktu. Salah satu contohnya, yaitu suka dan
sering menunda-nunda suatu pekerjaan atau yang biasa disebut juga dengan
procrastination, yang seharusnya jika mengerjakan tugas saat ini pada saat ini
akan segera terselesaikan, sehingga dapat melakukan kegiatan atau hal lainnya,
tetapi malah ditunda sampai batas akhir waktu kemudian baru dikerjakan
hingga selesai atau bahkan ada yang tidak terselesaikan sehingga
menyebabkan suatu kegagalan.

Menunda-nunda untuk melakukan sesuatu atau procrastination ini
bukanlah hal yang bisa dianggap remeh, karena hal ini dapat menjadi suatu
kebiasaan yang sangat buruk dan fatal, jika sudah terlena untuk menunda
suatu pekerjaan satu kali, maka besar kemungkinan untuk melakukan
penundaan kembali, hal ini juga sesuai dengan Burka & Yuen, (2008), yang
menggambarkan prokrastinasi bagaiakan bunga dandelion, ketika kita cabut
sampai pangkal tanah maka akan tumbuh lagi karena akarnya yang kompleks

dan dalam, akar tersebut dapat digambarkan sebagai pengalaman manusia



yang berisikan ketakutan, harapan, ingatan, mimpi, keraguan, tekanan dan
perasaan batin. jika hal ini terus berlanjut maka akan membentuk suatu
kebiasaan yang dapat dikatakan kurang menguntungkan. Dikatakan kurang
menguntungkan daripada tidak menguntungkan sama sekali, karena menunda
suatu pekerjaan tidak hanya disebabkan oleh rasa malas, juga disebabkan oleh
ketakutan (panic), kecemasan (anxienty) serta berbagai alasan lainnya dari
luar diri individu itu sendiri yang dapat membuat kita menunda untuk
melaksanakan kegiatan tersebut. Hal ini juga didukung dengan pernyataan
Ferarri dalam Triyono & Khairi (2018) yang mengungkapkan bahwa
prokrastinasi dapat disebabkan oleh faktor internal berupa hal-hal psikis
seperti kepribadian, motivasi, dan faktor eksternal yang berkemungkinan
berasal dari pola asuh, serta bentuk tugas yang diperoleh maupun hal lainnya.
Prokrastinasi memiliki banyak ragam jenis, tergantung pada latar
kegiatan apa yang akan dilakukan, jika pada latar pendidikan, dapat disebut
dengan prokrastinasi akademik. Prokrastinasi akademik, merupakan perilaku
yang banyak tertanam dalam setiap individu, Khususnya para siswa pada
tingkat apapun, yang mana hal ini harus dikurangi agar tidak terlalu
berdampak buruk bagi pelakunya. Prokrastinasi akademik menurut Umari et al
(2020), merupakan suatu perilaku yang suka menghindari atau menunda
segala kegiatan yang bersangkutan dengan kegiatan akademik, seperti belajar,
mengerjakan tugas rumah dan hal-hal lainnya, sehingga dapat menimbulkan

perasaan tidak nyaman.



Prokrastinasi akademikpun tidak dapat dianggap remeh, apabila
prokrastinasi akademik dibiarkan terus berkembang dengan tanpa adanya
tujuan yang tepat dan alasan yang rasional, hal tersebut akan menjadi
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari pelakunya. Hal ini juga didukung
dengan pertanyataan Burhan & Herman, (2019), dengan prokrastinasi
akademik akan memperoleh hasil yang kurang atau bahkan tidak optimal, ada
kemungkinan untuk mencontoh pekerjaan orang lain, dan berkemungkinan
menerima sanksi karena keterlambatan atau bahkan tidak menuntaskan
pekerjaan tersebut. Kemudian perilaku prokrastinasi juga dapat membuat
individu memiliki atau mengalami kecemasan dan stres, hal ini sesuai dengan
pernyataan Triyono & Khairi (2018), yang menyatakan bahwa prokrastinasi
memiliki dampak psikis berupa emosi negatif seperti rasa kekhawatiran yang
berlebih atau biasa disebut dengan cemas yang mana hal ini juga mampu
mempengaruhi kondisi fisiologisnya (pusing dan mual) dan emosi negatif
lainnya seperti stres karena mengabaikan tugas yang ada dan dibarengi dengan
tekanan atau tuntutan tugas lainnya (menumpuk).

Terdapat banyak fenomena yang bersangkutan dengan prokrastiasi
akademik pada masa pandemi COVID-19, dimulai dari skala nasional sampai
dengan skala lokal dan juga skala individu. Jika dilihat dari fenomena berskala
nasional yang terjadi pada saat ini, dilansir dari portal berita online yaitu
kompasiana.com pada laman Ruang Kelas oleh Rengganis (2020), dikatakan
bahwasannya pembelajaran secara online atau daring memiliki dampak negatif

yang mendorong terjadinya prokrastinasi akademik secara drastis yang



diakibatkan dari kurangnya interaksi langsung antara guru sehingga kurangnya
dorongan atau stressor agar siswa melaksanakan kewajibannya, kemudian
juga sulitnya mengakses sinyal sehingga menjadi alasan untuk menunda, dan
juga terjadinya distraksi saat belajar menggunakan gawai karena banyaknya
peluang untuk mengakses platform atau website berbasis hiburan lainnya.

Kemudian, jika dipersempit lagi pada skala lokal, peneliti juga
menemukan fenomena prokrastinasi lainnya selama masa pandemi COVID-19,
beberapa contoh lainnya yang ditemui peneliti sendiri selama melaksanakan
praktek lapangan konseling pendidikan di sekolah (PL-KPS) di SMA Negeri
10 Kota Jambi pada suatu kelas XI IPS 2 pada hari rabu tanggal 24 Februari
2021 ,yaitu fenomena menyalin tugas rumah atau biasa disebut dengan
mencontek, ketika ditanya apa penyebab siswa tersebut menyontek yaitu lupa
mengerjakan tugas akibat dari menunda-nunda untuk mengerjakan sebab asik
bermain dengan gawainya. Adapun fenomena prokrastinasi akademik yang
peneliti dapatkan dari hasil wawancara pra-penelitian pada hari Kamis,
tanggal 2 Desember 2023 dengan guru bimbingan dan konseling sekaligus
menjadi walikelas dari X IPA 3.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beliau, peneliti mendapatkan
fenomena lainnya yaitu penumpukan tugas selama daring sampai dengan new
normal, sehingga ada salah satu siswa yang menjadi stress dan menangis
kemudian tidak ingin berangkat ke sekolah akibat tugas yang menumpuk,

selain itu ada juga fenomena yang menunjukan siswa menipu guru bidang



studi karena tidak mengerjakan tugas kemudian meniru tanda tangan guru
mata pelajaran dilembar bukti penyerahan tugas.

Selain berdasarkan pengalaman peneliti sendiri, adapula fenomena
prokrastinasi akademik yang terjadi pada sebuah program studi dari salah satu
universitas yang ada di Surabaya untuk angkatan 2014 sampai dengan 2017
yang diteliti oleh Noviana Khoirunnisa et al (2021), adapun hasil dari
penelitian ini menunjukan bahwa mahasiswa tersebut secara umum melakukan
prokrastinasi akademik selama pandemi COVID-19 akibat dari terlaksananya
perkuliahan secara daring, sehingga menyebabkan fokus terbagi untuk
melakukan aktivitas lain dan terjadinya ketidaktepatan waktu akibat dari
perbedaan antara niat dan perilaku.

Dan untuk fenomena dari skala individu yang dirasakan peneliti sendiri
dan juga teman-teman peneliti, berdasarkan pengalaman peneliti, awal mula
dari menunda-nunda pekerjaan sekolah atau procrastination academic
bermula ketika peneliti berada dalam situasi yang tidak mengerti atau
memahami tugas yang ingin dikerjakan, sehingga memilih untuk menunda
pekerjaan tersebut dan melakukan kegiatan lain yang sifatnya lebih
menyenangkan guna membuang rasa jenuh karena tidak dapat mengerjakan
tugas yang diampu, hal tersebut terjadi beberapa kali sehingga pada akhirnya
peneliti merasa candu akan menunda-nunda pekerjaan tersebut. Dalam
beberapa kali menunda-nunda pekerjaan, tidak hanya disebabkan ketika
mendapat tugas yang sulit, tetapi juga ketika mendapat tugas yang diakatakan

cukup lancar untuk diselesaikan, karena peneliti menggap itu bisa cepat untuk



diselesaikan maka peneliti memilih untuk menunda pekerjaan tersebut sampai
batas waktu pengumpulan yang sangat dekat (deadline), serta masih banyak
lagi pengalaman peneliti dalam menunda-nunda pekerjaan yang disebabkan
oleh banyak faktor.

Berdasarkan fenomena-fenomena mengenai prokrastinasi akademik
yang ditemui peneliti, maka peneliti memilih untuk menggunakan teknik
kontrak tingkah laku dalam bimbingan kelompok guna mengatasi
prokrastinasi akademik. Combs (2020) pernah membagikan pengalamannya
mengenai prokrastinasi dalam bukunya yang berjudul The Procrastination
Cure, mengatakan bahwa prokrastinasi merupakan hal yang lumrah, bahkan
orang-orang yang menghadiri acaranya berupa raili, seminar, pelatihan,
konvensi, bahkan mastermind group yang bertema mengatasi prokrastinasi,
keluar dengan semangat yang menggebu-gebu untuk mengatasi prokrastinasi
tersebut, namun berakhir dengan melakukan prokrastinasi kembali ketika
mereka berada di lingkungan mereka semula. Secara tidak langsung dapat
dikatakan bahwasannya mereduksi prokrastinasi tidak dapat dilakukan dengan
hanya satu kali pertemuan, sehingga memerlukan keterikatan agar komitmen
terjaga sehingga hal baru tersebut dapat menjadi suatu kebiasaan. Karena itu
peneliti memilih bimbingan kelompok untuk menginspirasi dan menjaga
komitmen mereka dengan teknik kontrak tingkah laku.

Adapun alasan lainnya peneliti memilih teknik kontrak tingkah laku
yaitu, kontrak tingkah laku sangatlah sesuai untuk mengubah prilaku

menunda-nunda pekerjaan secara bertahap, hal ini juga sesuai dengan



pendapat Sutja (2016) yang menyatakan bahwa teknik kontrak tingkah laku
efektif dalam penyembuhan respons atau perilaku nyata yang tak terkendali,
adapun alasan lainnya juga berdasarkan salah satu website yang terpercaya
yaitu hallosehat.com pada laman berjudul 7 Cara Sederhana Mengubah
Kebiasaan Buruk oleh Pratiwi & Setiawan (2020), berisikan saran-saran dalam
mengubah suatu kebiasaan salah satunya yaitu dengan melakukan pola
perilaku yang berbeda dari pola perilaku yang ingin dirubah, dengan contoh
berupa, ketika seseorang terbiasa bermain game disetiap bangun dari tidurnya,
maka coba untuk melakukan hal lain seperti senam singkat atau aktivitas
positif lainnya agar dapat merubah perilaku bermain game ketika baru bangun
tidur.

Sedangkan alasan lainnya peneliti memilih menerapkan layanan
bimbingan kelompok, yaitu menjadi wadah untuk menerapkan teknik kontrak
tingkah laku, dengan melaksanakan layanan bimbingan kelompok, maka
peneliti dapat lebih mengetahui alasan atau dasar dari para pelaku
prokrastinasi akademik melakukan tindakan penunda-nundaan dalam bidang
akademik, hal ini senada dengan pernyataan Prayitno (2018), yang
menyatakan bahwasannya dalam layanan bimbingan kelompok setiap anggota
dapat mengatakan atau mengungkapkan permasalahan pribadinya secara bebas.
Dengan mengetahui permasalahan yang menjadi dasar para pelaku
prokrastinasi, maka proses pemecahan permasalahan atau proses guna

mereduksi tingkat prokrastinasi akademik akan lebih efektif.



Berdasarkan beberapa fenomena dan teori yang mendukung teknik
kontrak tingkah laku dalam bimbingan kelompok guna mengatasi
permasalahan yang terjadi dalam pembahasan diatas, dapat peneliti katakan
disinilah letak pentingnya penelitian ini dilaksanakan agar dapat mengungkap
apakah efektif atau tidaknya penerapan teknik kontrak tingkah laku dalam
bimbingan kelompok untuk mereduksi prokrastinasi akademik pada siswa,
sehingga apabila efektif maka dapat digunakan oleh guru atau pihak yang
membutuhkan, mengingat dalam beberapa fenomena yang ada pada saat ini
munjukan bahwa dengan adanya pasca daring membuat banyak penundaan
tugas terungkap, sehingga teknik ini dapat digunakan oleh para guru untuk
mengatasi prokrastinasi yang terjadi pada para siswa. Maka peneliti
melakukan penelitian kuasi eksperimen dengan one group pretest-posttest
yang berjudul “Penerapan Teknik Kontrak Tingkah Laku Dalam
Bimbingan Kelompok Untuk Mereduksi Prokrastinasi Akademik Pada
Siswa SMA Negeri 9 Kota Jambi”.

. Batasan Masalah

Berdasarkan pemaparan keterangan yang ada pada latar belakang,
maka penelitian kuasi eksperimen ini memiliki batasan masalah sebagai
berikut:

1. Subjek penelitian dibatasi hanya untuk enam siswa kelas X Fase E4 SMA
Negeri 9 Kota Jambi yang memiliki kebiasaan menunda-nunda pekerjaan

sekolah berdasarkan absensi dan hasil wawancara dengan guru BK .



2. Pelaksanaan hanya dengan nuansa bimbingan kelompok dan hanya
menggunakan teknik kontarak tingkah laku.

3. Permasalahan yang diatasi dengan teknik kontrak tingkah laku dalam
bimbingan kelompok adalah mereduksi bentuk perilaku prokrastinasi
akademik dengan jenis performing academic tasks in general atau perilaku
suka menunda-nunda dalam berbagai pekerjaan yang berkaitan dengan
akademik.

C. Rumusan Masalah

1. Bagaimanakah tingkat prokrastinasi akademik siswa SMA Negeri 9 Kota
Jambi sebelum diterapkan teknik kontrak tingkah laku dalam bimbingan
kelompok?

2. Bagaimanakah tingkat prokrastinasi akademik siswa SMA Negeri 9 Kota
Jambi setelah diterapkan teknik kontrak tingkah laku dalam bimbingan
kelompok?

3. Apakah penerapan teknik kontrak tingkah laku dalam bimbingan
kelompok efektif dalam mereduksi tingkat prokrastinasi akademik siswa?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian kuasi eksperimen ini berdasarkan rumusan masalah
yang ada, yaitu:

1. Mengungkapkan tingkatan prokrastinasi akademik siswa SMA Negeri 9
Kota Jambi sebelum diterapkan teknik kontrak tingkah laku dalam

bimbingan kelompok.
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2. Mengungkapkan tingkatan prokrastinasi akademik siswa SMA Negeri 9
Kota Jambi sesudah diterapkan teknik kontrak tingkah laku dalam
bimbingan kelompok.

3. Mengungkapkan efektifitas teknik kontrak tingkah laku dalam bimbingan
kelompok untuk mereduksi prokrastinasi akademik pada siswa SMA
Negeri 9 Kota Jambi.

E. Manfaat Penelitian

1. Secara praktis

a. Bagi peneliti, mampu memdalami atau lebih mahir dalam pelaksanaan
teknik kontrak tingkah laku dan bimbingan kelompok

b. Bagi subjek penelitian, dapat mereduksi atau bahkan menghilangkan
perilaku porkastinasinya, menjadi tindakan preventif (pencegahan)
akan perilaku menunda-nunda, dan dapat mengerjakan tugas dengan
optimal, serta menjadi percaya diri ketika menghadapi quiz, atau ujian
karena telah memiliki persiapan.

c. Bagi guru, dapat lebih efisien dalam melaksanakan proses belajar
mengajar selama daring maupun luring.

2. Secara Teoritis
a. Bagi peneliti dan guru, dapat mengetahui seberapa efektifnya

penerapan kontrak tingkah laku yang dipadukan dalam layanan

bimbingan kelompok.
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b. Bagi peneliti lainnya, dapat menjadikan dasar dalam melaksakan
penlitian lanjutan yang bersangkutan dengan variabel pada penelitian
ini.

F. Anggapan / Asumsi Dasar
1. Setiap individu memiliki tingkat prokrastinasi akademik yang berbeda-
beda
2. Perilaku menunda-nunda atau prokrastinasi akademik dapat direduksi
3. Terdapat berbagai jalan untuk mereduksi prokrastinasi akademik
G. Hipotesis
Dapat saya kemukakan bahwa hipotesis alternatif dari rumusan
masalah yaitu, penerapan kontrak tingkah laku yang dipadukan dalam layanan
bimbingan kelompok efektif atau mampu mereduksi tingkat prokrastinasi
akademik siswa SMA Negeri 9 Kota.
H. Definisi Operasional
Agar terhindar dari kesalah pahamahan mengenai pengertian dari
istilah yang ada pada proposal ini maka, Prokrastinasi akademik yang
dimaksud dalam proposal penelitian ini adalah bentuk perilaku menunda-
nunda dalam kegiatan akademik yang diklasifikasikan sebagai performing
academic tasks in general dalam artian penundaan hampir dalam segala aspek
akademik dan jika dideskripsikan dapat berupa: (1)Menunda dalam membaca;
(2)Menunda dalam menulis; (3)Menunda dalam belajar; dan (4)Menunda
dalam menghadiri pertemuan; serta (5)Menunda dalam mengerjakan yang

berhubungan dengan administrasi akademik.
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I. Kerangka Konseptual

Terbiasa Tidak
menunda-nunda
pekerjaan sekolah

/

Penerapan Kontrak Prokrastinasi Efektif
Tingkah Laku dan Akademik
Bimbingan Kelompok Generik
X1 X2 Y Tidak EFektif
Tidak Terjadi

Perubahan Perilaku

Gambar 1 Kerangka Konseptual

Keterangan

X1X2 : Teknik Kombinasi Kontrak Tingkah laku (Akmal Sutja, 2016) dan
Bimbingan Kelompok (Prayitno, 2018)

Y . Prokrastinasi Akademik Generik (Solomon dan Rothblum dalam
Aini dan Heni (2018))

—> . Pengaruh

Kerangka konseptual tersebut menunjukan dua hasil yang mana salah
satunya akan terealisasikan atau terjadi ketika penerapan teknik kontrak
tingkah laku dalam layanan bimbingan kelompok kepada siswa, yang pertama,
apabila penerapan teknik kontrak tingkah laku yang dipadukan dalam layanan
bimbingan kelompok efektif maka akan terjadinya perubahan mau itu

penurunan atau bahkan peniadaan prokrastinasi akademik. Sebaliknya, apabila
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penerapan teknik kontrak tingkah laku yang dipadukan dalam layanan
bimbingan kelompok tidak efektif maka tidak akan terjadi perubahan mau itu

penurunan atau peniadaan prokrastinasi akademik.



BAB |1

TINJAUAN KEPUSTAKAAN

A. Prokrastinasi
1. Pengertian Prokrastinasi

Secara terminologi atau istilah kata, menurut Wyk dalam
Ramadhan & Winata (2016) prokrastinasi berasal dari dua kata yang
berbeda yaitu pro (bergerak maju) dan crastinus (keputusan esok) yang
mana apabila kedua kata tersebut digabungkan akan memiliki artian
menunda sampai esok. Dan Steel dalam Ursia et al (2013) juga
mengatakan bahwa prokrastinasi merupakan penundaan suatu pekerjaan
dengan mengabaikan dampak yang diakibatkan dari perilaku tersebut.

Namun menurut Subadianto & Pratitis (2020) segala bentuk
penundaan belum tentu dapat dikatakan sebagai prokrastinasi, karena
prokrastinasi merupakan perilaku dalam menunda menyelesaikan tugas
dengan sengaja yang disertai dengan ketidak rasionalan atau irrational,
dan juga dapat berdampak negatif kepada individu yang memiliki perilaku
prokrastinasi.

Prokrastinasi merupakan penundaan dalam berbagai pekerjaan,
namun dalam penelitian ini, prokrastinasi yang akan menjadi pembahasan
yaitu prokrastinasi akademik, menurut Ghuron dan Risnawita dalam
Triyono & Khairi (2018) prokrastinasi akademik merupakan jenis

penundaan yang berhubungan dengan tugas formal dalam lingkup
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akademik. Kemudian untuk pengertian akademik sendiri menurut Wibawa
(2013) merupakan kondisi individu dalam mengirim, menerima pemikiran
dan pengetahuan yang bisa teruji secara jujur serta valid.

Berdasarkan beberapa pemaparan teori tersebut, dapat ditarik
kesimpulan bahwasannya prokrastinasi akademik merupakan segala
bentuk perilaku atau reaksi individu dalam menunda untuk menyelesaikan
segala tugas yang bersangkutan dengan akademik (belajar / mengerjakan
tugas) dibarengi dengan alasan atau tujuan yang tidak rasional yang juga
mampu memberikan dampak negatif sebagai akibat dari perilaku atau
reaksi tersebut. Hal ini juga senada dengan Zuraida (2017) yang
menyatakan bahwasannya prokrastinasi merupakan perilaku menunda
mengerjakan suatu tugas dengan sengaja atau sadar yang mengakibatkan
penurunan prestasi belajar siswa.

Jenis-Jenis Prokrastinasi

Prokrastinasi memiliki banyak jenis, dan dapat diklasifikasikan
berdasarkan tujuan maupun latar situasi atau pekerjaan yang ditunda-tunda,
adapun jenis-jenisnya, yaitu sebagai berikut:

a. Berdasarkan Tujuan
Menurut Ferarri, Johnson dan McCown dalam Muyana (2018),
terdapat dua jenis prokrastinasi berdasarkan bentuk tunjuan dari
penundaan itu sendiri, yaitu: (1)functional procrastination atau
Perilaku penundaan yang berdasarkan tujuan demi memperoleh

informasi atau rincian yang lebih tepat serta akurat agar mencapai
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suatu tujuan dengan baik secara rasional; (2)dysfunctional
procrastination atau perilaku penundaan dengan tujuan yang didasari
rasa malas dan berbagai alasan yang tidak rasional serta memunculkan
masalah. Kemudian dysfunctional procrastination menurut Umari et al.
(2020) dapat dibagi menjadi dua jenis lagi, yaitu: (a)desisional
procrastination, merupakan penundaan yang disebabkan kegagalan
dalam mengetahui atau mengidentifikasikan adanya suatu tugas yang
dikarenakan sedang dalam kondisi penuh tekanan atau stress, sehingga
menjadi lupa (kegagalam proses kognitif) namun bukan berarti memiki
kekurangan dalam tingkat inteligensinya; dan (b)avoidance &
behavioural procrastination, merupakan perilaku secara tampak atau
jelas dalam menghindari melakukan sesuatu yang dirasa sulit untuk
dikerjakan atau juga diarasa tidak menyenangkan (membosankan).

. Berdasarkan Jenis Pekerjaan (Akademik & Non-Akademik)

Selain berdasarkan tujuan ada juga jenis-jenis lainnya dari
prokrastinasi, menurut Ghufron dan Rini dalam Hasnah & Muslimin
(2016), prokrastinasi dapat dibagi menjadi dua, yaitu akademik dan
non-akademik, untuk akademik merupakan penundaan dalam bidang
pekerjaan yang sifatnya formal yang berhubungan dengan kegiatan
akademik itu sendiri, seperti tugas sekolah, kegiatan belajar tambahan
di luar maupun di dalam sekolah, serta kegiatan sejenis yang lainnya,

sedangkan kegiatan non-akademik itu sendiri merupakan segala jenis
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kegiatan yang berhubungan dengan keseharian individu, seperti tugas
rumah, pekerjaan, sosial, dan lainnya.

Dalam prokrastinasi akademik sendiri, menurut Solomon dan
Rothblum dalam Aini & Heni (2018) dapat terbagi menjadi beberapa
jenis lagi berdasarkan fungsi akademik, vyaitu: (1)writing term;
(2)studying for exam; (3)keeping up with weekly reading assigments;
(4)performing  administrative  tasks;  (5)attending  meetings;
(6)performing academic tasks in general.

Adapun penjelasan dari ke enam jenis prokrastinasi akademik
berdasarkan fungsi akademik tersebut, yaitu: (1)merupakan perilaku
menunda dalam pengerjaan yang berkaitan dengan tulis-menulis,
menulis tugas, catatan, dan mengarang, serta tugas lainnya yang
bersangkutan dengan menulis; (2)menunda untuk belajar ketika
menghadapi ujian, atau belajar dalam rangka lainnya guna memahami
materi yang sulit; (3) penundaan dalam membaca segala materi atau
hal-hal yang bersangkutan dengan pelajaran; (4)penundaan akan
kegiatan yang bersangkutan dengan administrasi pendidikan, seperti
mendaftar sekolah, meminjam buku, membeli buku, dan juga
memberikan rapor kepada wali kelas; (5)penundaan yang sering
mengakibatkan keterlambatan masuk ruang kelas, seperti datang
terlambat, telat untuk masuk kembali ke kelas setelah jam istrihat;

(6)penundaan untuk hampir segala kegiatan yang berhubungan dengan
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akademik, seperti menunda mengerjakan tugas rumah, menunda
mengerjakan latihan soal.
3. Faktor Penyebab Prokrastinasi

Prokrastinasi juga memiliki beberapa faktor penyebab yang dapat
dikelompokan menjadi dua bagian, yaitu faktor internal dan faktor
eksternal, adapun faktor-faktor penyebabnya menurut Candra et al. (2014)
yaitu: (a)faktor internal dapat berupa hal-hal yang didapat dari dalam diri
seseorang, seperti kondisi fisik (keuletan / fatigue, penilaian tugas
berdasarkan gender, urutan kelahiran dan umur), dan kondisi psikologis
(rasa tanggung jawab, value / nilai tugas bagi dirinya, motivasi, rasa
optimis, rasa inisiatif); (b)faktor eksternal dapat berupa hal-hal dari luar
diri individu atau lingkungan, seperti kondisi keluarga (pola asuh,
perlakuan orang tua, dan komunikasi dalam keluarga), kondisi lingkungan
sekolah (pengaruh teman, saran dan prasarana sekolah, dan Kinerja guru),
dan kondisi lingkungan masyarakat (kekondusifan suatu lingkungan
tinggal, dan dukungan sosial),

Sebagai tambahan, pada point “a” faktor internal, juga diperkuat
dengan hasil penelitian Wulandari et al (2020) yang menyatakan bahwa
rendahnya self efficacy atau kepercayaan terhadap kemampuan diri dan
self controling seperti mempertimbangkan keputusan diri yang rendah
dapat mempengaruhi prokrastinasi akademik, kemudian pada point “b”
faktor eksternal tersebut juga dapat menjadi tambahan, dengan hasil

penelitian Imansyah & Setyawan (2018) yang menemukan bahwa
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konformitas atau pengaruh dari teman sebaya sangat berpengaruh terhadap
ketinggian dari tingkat prokrastinasi akademik.
Indikator/Aspek-Aspek Prokrastinasi Akademik

Individu atau siswa yang mengalami atau melakukan penundaan
dalam mengerjakan berbagai kegiatan akademik atau prokrastinasi
akedemik, memiliki beberapa indikator atau aspek-aspek yang
menunjukan bahwa mereka mengalami hal tersebut, adapun indikator atau
aspek-aspeknya menurut Surijah dan Tjundjing dalam Hasnah & Muslimin
(2016), vyaitu: (a)perceived time; (b)intention—action gap; (c)emotional
distress; (d)perceived ability.

Adapun penjelasan dari aspek-aspek prokrastinasi akademik
tersebut yaitu: (a)berdasarkan waktu yang dirasakan, berupa sulit dalam
mengukur ketepatan waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan tugasnya,
karena hanya mementingkan atau terfokus pada waktu saat ini dan tidak
memikirkan atau menganggap remeh waktu yang akan datang;
(b)merupakan kesenjangan minat dan tindakan yang dapat diartikan
sebagai jarak antara perilaku dan keinginan untuk mengerjakan, selama
jarak waktu yang dituntut untuk menyelesaikan (deadline) masih jauh,
maka gap tersebut juga semakin lebar atau dapat diumpamakan seperti
mesin pendorong (minat) yang jauh dari hal yang didorong (tindakan),
namun Kketika deadline semakin dekat maka gap tersebut semakin
menyempit sehingga berkemungkinan membuat individu tersebut

mengerjakan tugas lebih dari yang semula direncanakan; (c)merupakan
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tekanan emosi seperti munculnya tekanan emosi atau perasaan yang tidak
mengenakan ketika individu melakukan penundaan dalam menyelesaikan
tugas, berupa kecemasan. Apabila kecemasan meningkat, maka akan
memunculkan rasa untuk melepas tanggung jawab; (d)dapat diartikan
sebagai kepercayaan akan kemampuannya (efikasi), tidak jarang terjadinya
prokrastinasi disebabkan oleh rasa ketakutan atau tidak mampu dalam
mengerjakan tugas, sehingga memilih untuk tidak menyelesaikan tugas
tersebut dengan menunda-nunda.

Selain itu juga adakala dimana individu merasa percaya diri dengan
kemampuannya sehingga mereka memilih untuk menunda menyelesaikan
tugas tersebut karena beranggapan bahwa tugas tersebut enteng.

. Dampak Prokrastinasi Akademik

Terdapat banyak sekali dampak yang dimunculkan dari perilaku
menunda-nunda pekerjaan atau prokrastinasi akademik, hal ini dapat
tergambar dari pernyataan Burhan & Herman (2019) terdapat beberapa
dampak negatif dan positif dari prokrastinasi akademik, dapat berupa
dampak positif seperti meningkatnya adrenalin pada saat mengerjakan
tugas pada tenggat waktu / deadline, selain dampak positif yang sedikit,
terdapat banyak dampak negatif yang disebutkan, berupa munculnya rasa
menyesal pada diri sendiri, kurang sempurnanya tugas yang dikerjakan,
adanya sanksi yang diterima.

Selain hal diatas, Tice & Baumeister serta Woltres dalam Cahyono

(2020) juga menambahkan bahwa prokrastinasi akademik dapat
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berpengaruh terhadap disfungsi psikologis berupa stress dan cemas,
kemudian juga dapat menyebabkan terbuangnya waktu, kesehatan yang
terganggu (fisiologis), dan harga diri yang rendah (evaluasi diri negatif).
B. Bimbingan Kelompok
1. Pengertian Bimbingan Kelompok

Bimbingan kelompok merupakan salah satu layanan yang dapat
diberikan dalam bimbingan dan konseling, layanan bimbingan kelompok
memiliki banyak kesamaan dengan layanan konseling kelompok, kedua
layanan tersebut sama-sama memiliki tujuan untuk menjadi langkah
preventif atau bahkan merentaskan permasalahan setiap anggotanya
melalui kedinamikaan dalam berkelompok. Yang membedakan layanan
bimbingan kelompok dan konseling kelompok vyaitu terletak pada jenis
materi yang dibahas, jika layanan konseling kelompok lebih membahas
permasalahan pribadi yang dikemukakan oleh setiap anggota, sedangkan
layanan bimbingan kelompok membahas topik yang umum, baik bersifat
bebas (diajukan oleh anggota kelompok) atau bersifat tugas (ditentukan
oleh pemimpin kelompok) yang mampu meningkatkan kemampuan
pengembangan diri menjadi pribadi yang lebih positif, hal ini sesuai
dengan pernyataan Prayitno (2018), yang menyatakan bahwa tujuan
khusus dari layanan bimbingan kelompok disamping mengasah
kemampuan komunikasi dalam kegiatan kelompok yang intensif, juga
mengembangkan perasaan, pemikiran, persepsi, dan wawasan serta sikap

PERPOSTUR (Perilaku Positif Terstruktur).
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Adapun keunikan dari bimbingan kelompok yaitu pelaksanaannya
membutuhkan keaktifan daripada setiap anggota kelompoknya yang mana
hal ini dapat mengembangkan karakter yang terpuji berupa melatih dan
mendorong setiap individu yang ada pada kelompok tersebut ikut aktif
atau berdinamika dalam menyampaikan pendapat mereka dalam
memecahkan suatu permasalahan, kedinamikaan ini juga didukung dengan
pendapat Daryanto & Farid (2015), yang mengatakan bahwa bimbingan
kelompok membantu peserta didik untuk mengembangkan kemampuan
pribadi berupa kemampuan belajar, bersosial, dan pengambilan keputusan
setiap anggotanya melalui kedinamikaan kelompok.

. Prosedur Bimbingan Kelompok

Setiap proses atau prosedur dalam melaksanakan layanan
bimbingan kelompok merupakan bagian-bagian yang tidak kalah
pentingnya dan memiliki dampak kepada kedinamikaan kelompok, dengan
kata lain, hal ini secara tidak langsung berpengaruh terhadap hasil atau
tujuan yang ingin diperoleh dari pelaksanaan layanan bimbingan
kelompok, senada dengan pernyataan Prayitno (2018), layanan bimbingan
kelompok merupakan wadah yang sangat tepat untuk membangun
kedinamikaan, yang berguna untuk mengembangkan kemampuan berpikir,
merasa, bersikap, bertindak dan bertanggung jawab.

Menurut (Prayitno, 2018), terdapat 5 (lima) tahapan dalam
penerapan layanan bimbingan kelompok, yaitu: (a)tahap pembentukan,

merupakan proses pemersatuan setiap anggota kelompok agar bersedia dan
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siap untuk mencapai tujuan bersama, yang kemudian disusul dengan
pengantaran yang dilakukan oleh konselor secara baik; (b)tahap peralihan,
dalam tahapan ini akan terlaksana proses penguatan atau memastikan
setiap anggota siap untuk lanjut ketahap berikutnya; disertai dengan
sedikit penjelasan mengenai tahapan berikutnya (c)tahap kegiatan, pada
tahap ini konselor akan memiliki peran yang aktif dalam mengemukakan
topik yang akan dibahas dan membina para peserta untuk memperoleh
alternatif atau cara merentaskan permasalahan dalam diskusi; dan (d)tahap
penyimpulan, merupakan tahap pelaksanaan refleksi terhadap apa yang
telah diperoleh selama proses layanan bimbingan kelompok yang
kemudian disimpulkan oleh para peserta; serta (e)tahap penutupan, setelah
peserta melakukan refleksi dan penyimpulan, pemimpin kelompok dituntut
melakukan penilaian terhadap pelaksanaan layanan dengan menggunakan
lembar penilaian segera atau laiseg, diikuti dengan merencanakan kegiatan
berikutnya, kemudian salam penutup yang hangat.
C. Kontrak Tingkah Laku / Perilaku
1. Pengertian Kontrak Tingkah Laku / Perilaku

Menurut Sutja (2016), kontrak tingkah laku merupakan teknik
yang membuat klien mengenali dan mengetahui bahwa perilaku yang
sedang dia terapkan adalah salah, kemudian membuat komitmen bersama
dengan konselor untuk melakukan perilaku yang benar. Bentuk perilaku
yang dapat diatasi adalah perilaku yang sifatnya nyata serta dapat diamati.

Pelaksanaan perilaku baru yang berdasarkan kontrak tidaklah sepenuhnya
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atau langsung melakukan perilaku yang berbalik / benar sepenuhnya,
namun dilakukan dengan secara bertahap (dari yang dapat dilakukan
dengan mudah sampai dengan sulit dilakukan).

Agar penerapan kontrak tingkah laku dapat berjalan dengan baik
maka dalam pelaksanaannya diperlukan prinsip guna menjaga komitmen
anggota kelompok tetap ada sehingga isi kontrak tetap dilaksanakan, salah
satu prinsipnya berupa reinforcement, yang berisikan punishment
(hukuman) yang diberikan ketika anggota kelompok melanggar kontrak
atau reward (hadiah) yang diberikan ketika anggota kelompok dapat
menjalankan isi kontrak dengan baik atau bahkan bershasil menjalankan
isi kontrak. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Komalasari dalam Fikri et
al., (2021) yang menybutkan terdapat beberapa prinsip dasar kontrak yang
perlu dipenuhi sebagai komitmen agar kontrak dapat terus dijalani dengan
baik, yaitu kontrak yang disertai dengan reinforcement, kontrak disetujui
secara terbuka, kontrak harus adil, kontrak harus jelas (tujuan, frekuensi,
lamanya kontrak), kontrak dilaksanakan secara terintegrasi.

. Prosedur Kontrak Tingkah Laku / Perilaku

Peneliti akan memposisikan penerapan kontrak tingkah laku dalam
layanan bimbingan kelompok dimulai dari tahapan ketiga yaitu tahap
kegiatan dan difinalisasikan dengan menguatkan komitmen anggota dan
menyepakati atau menyetujui isi kontrak pada awal tahap lima yaitu tahap
penutupan. Pada awal tahap ketiga atau kegiatan, pemimpin kelompok

didorong untuk mengemukakan topik yang akan dibahas dan
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mendampingi jalannya diskusi guna dapat mengidentifikasi permasalahan
yang dialami anggota kelompok, yang menyebabkan mereka melakukan
penundaan dalam hal akademik serta mengkondisikan agar anggota
kelompok paham bahwa hal tersbut tidak benar, kemudian pemimpin
kelompok mengajak setiap anggota kelompok untuk saling menuangkan
ide guna mengatasi perilaku menunda-nunda tersebut sembari dibantu atau
diluruskan oleh pemimpin kelompok, setelahnya pemimpin kelompok
mengajak untuk menyepakati dan mempertegas isi kontrak yang
disesuaikan dengan permasalahannya masing-masing dalam bentuk tertulis,
berikutnya pemimpin kelompok mengarahkan anggota kelompok
menerapkan isi kontrak dimulai dari tingkat kesulitan terendah hingga
terberat.

Langkah-langkah tersebut juga sesuai dengan Sutja (2016) yang
menyebutkan langkah-langkah penerapan kontrak tingkah laku yang dapat
dibagi menjadi empat tahapan: (1)dimulai dari tahapan pertama berupa
mengidentifikasi permasalahan yang disusul dengan memberikan
pemahaman bahwa perilaku tersebut bermasalah; (2)kemudian pada
tahapan kedua menjelaskan tugas dan tanggung jawab anggota kelompok
mengenai isi kontrak yang telah disepakati bersama; (3) selanjutnya pada
tahapan ketiga melaksanakan isi kontrak dimulai dari tingkatan termudah
hingga terberat; (4)pada tahap keempat dilakukan penutupan dan

melakukan penilaian serta follow up.
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Senada juga dengan Collins dalam Fikri et al., (2021) yang
menyebutkan bahwa, terdapat empat langkah umum dalam merangkai
kontrak tingkah laku, yaitu: (1)merincikan tugas yang diperlukan guna
merubah perilaku; (2)merincikan kriteria perilaku; (3)memberitahu hadiah
atau hukuman untuk perubahan perilaku yang diberikan setelah
persyaratan terpenuhi; dan (4)membuat atau menuangkan kontrak dalam
bentuk tulisan.

D. Pengaruh Antar Variabel

Pengaruh antar variabel penelitian atau teknik kontrak tingkah laku dan
layanan bimbingan kelompok terhadap prokrastinasi akademik yaitu,
prokrastinasi akademik merupakan perilaku menunda-nunda segala kegiatan
yang berterkaitan dengan kegiatan akademik seperti membaca, menghadiri
PBM dan lainnya, hal ini juga sesuai dengan pernyataan Ferrari, Johnson dan
McCown dalam Candra et al. (2014), menyatakan bahwa prokrastinasi
akademik merupakan perilaku yang selalu menunda pekerjaan akademik.

Sedangkan Kontrak tingkah laku merupakan teknik yang digunakan
untuk merubah atau menghilangkan perilaku yang tidak diperlukan, hal ini
sesuai dengan pernyataan Sutja (2016) kontrak tingkah laku merupakan teknik
yang digunakan untuk mengatasi perilaku yang tidak diharapkan yang sifatnya
nyata, tampak dan dapat diamati.

Kemudian layanan bimbingan kelompok merupakan wadah untuk
menerapkan strategi yang telah disiapkan guna menjadi langkah preventif

(pencegahan) atau mereduksi permasalahan yang sedang dihadapi secara
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dinamika kelompok agar penyelesaian masalah dapat lebih efisien dan tidak
melupakan kefektifannya, hal ini senada dengan pernyataan Puluhulawa et al
(2017), layanan bimbingan kelompok memiliki tujuan mencapai
pengembangan diri dalam hal pribadi, sosial, belajar dan karir dengan cara
setiap anggota kelompok saling berinteraksi (berdinamika) atau memberikan
pendapat, tanggapan dan saran, serta pemimpin kelompok juga menyediakan
informasi yang bermanfaat untuk mencapai tujuan tersebut. Demikian pula
pernyataan Nurfajarni et al., (2022) yang menyatakan bahwa bimbingan
kelompok merupakan suatu langkah untuk membantu pesertanya memecahkan
permasalahan dengan saling berinteraksi dan saling mengeluarkan pendapat.
Berdasarkan teori-teori tersebut dapat peneliti simpulkan bahwasannya
penerapan kontrak tingkah laku dalam pemberian layanan bimbingan
kelompok merupakan teknik yang dapat diaplikasikan untuk mengurangi
prokrastinasi akademik, karena prokrastinasi merupakan perilaku yang ingin
dibuang dalam penerapan teknik kontrak tingkah, dengan sifat perilaku yang
tampak dan dapat diamati, diwadahi dengan layanan bimbingan kelompok
agar penerepan teknik kontrak tingkah laku terhadap beberapa individu yang
mengalami dapat dilaksanakan serentak sehingga prosesnya dapat lebih efisien
dan tidak melupakan keefektifan dari pengaplikasian teknik kontrak tingkah

laku.
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E. Penelitian Relevan

1. Penelitian yang dilakukan oleh Lisnawati pada tahun 2020 mengenai
“Pengaruh Manajemen Waktu Terhadap Perilaku Prokrastinasi Belajar
Pada Siswa Kelas X Sman 9 Kota Jambi”. Fokus dari penelitian ini adalah
mengungkapkan seberapa besar pengaruh penerapan manajemen waktu
terhadap perilaku menunda-nunda dalam belajar atau prokrastinasi belajar.
Adapun persamaan dan keterkaitan dari penelitian ini dengan penelitian
yang sedang dilaksanakan peneliti yaitu guna mengetahui seberapa
efektifnya penerapan teknik yang digunakan dalam mengatasi perilaku
menunda-nunda siswa dalam belajar, kemudian perbedaannya dengan
penelitian yang dilakukan peneliti yaitu penerapan tehnik serta pendekatan
dalam pelaksanaan penelitian adalah menggunakan pendekatan deskriptif
kuantitatif dengan teknik yang diterapkan berupa manajemen waktu.
Dalam penelitian ini menunjukan hasil berupa terdapatnya pengaruh dari
manajemen waktu terhadap perilaku prokrastinasi. Sehingga manajemen
waktu secara tidak langsung dapat digunakan peneliti untuk menyokong
penerapan kontrak atau terkandung didalamnya.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ita Kurnia pada tahun 2021 mengenai
“Terapi Dengan Pendekatan Teknik Kontrak Tingkah Laku Dan Aversi
Bagi Siswa Restless Leg Syndrome Pada Saat Belajar Di Smpn 22 Kota
Jambi”. Fokus penelitian ini adalah mengetahui prosedur dam keampuhan
dari penerapan teknik kontrak tingkah laku dan aversi dalam mengatasi

perilaku restless leg syndrome. Adapun persamaan penelitian ini dengan
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penelitian yang akan dilaksanakan peneliti yaitu, sama-sama menerapkan
teknik kontrak tingkah laku yang dikombinasikan dengan teknik lainnya
guna mengatasi suatu permasalahan, sedangkan perbedaannya terletak
pada teknik yang menjadi kombinasi, masalah yang diatasi, dan metode
penelitian yang berbeda. Dalam penelitian ini teknik kontrak tingkah laku
dikombinasikan dengan teknik aversi guna mengatasi restless leg syndrom
dengan metode penelitian tindakan layanan. Hasil dari penelitian inii
menunjukan bahwa berkurangnya perilaku restless leg syndrom sebesar
75% yang diatasi dengan teknik kontrak tingkah laku disertai teknik aversi.
Dengan terbuktinya penerapan kontrak tingkah laku yang dilakukan pada
penelitian ini, maka dapat menjadi acuan dasar atau meneruskan
penerapan kontrak tingkah laku kepada sikap atau perilaku yang lebih
disadari.

. Penelitian yang dilakukan oleh Dimas Adi Indrawan pada tahun 2019
mengenai  “Efektifitas Layanan Bimbingan Kelompok  Untuk
Meningkatkan Konsep Diri Positif Pada Siswa Kelas X SMA Harapan
Mekar Medan Tahun Pembelajaran 2019”. Fokus dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui konsep diri positif siswa melalui bimbingan kelompok
pada siswa kelas X SMA Harapan Mekar Medan Tahun pembelajaran
2018/2019. Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilaksanakan peneliti yaitu sama-sama menggunakan layanan bimbingan
kelompok sebagai wadah perentasan permasalahan, sedangkan

perbedaannya adalah permasalahan yang dihadapi dengan bimbingan
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kelompok, serta perbedaan metode dan pendekatan penelitian, dalam
penelitian ini menggunakan metode berfikir deduktif dan induktif dengan
8 total sampel dengan tujuan mengetahui keefektifan layanan bimbingan
kelompok dalam meningkatkan konsep diri positif. Adapun hasil dari
penelitian ini menunjukan bahwa layanan bimbingan kelompok mampu
meningkatkan konsep diri positif dengan baik dan efektif. Dengan
berhasilnya bimbingan kelompok yang diterapkan guna meningkatkan
konsep diri yang lebih positif maka, peneliti dapat melanjutkan penerapan

bimbingan kelompok untuk mengurangi perilaku negatif.



BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang ingin dicapai,
penerapan penelitian melakukan perbandingan kepada subjek penelitian dan
menemukan pengaruh dari penerapan teknik kontrak tingkah laku dalam
bimbingan kelompok untuk mereduksi prokrastinasi akademik, maka
penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen dengan desain 1 (satu)
kelompok pretest-posttest, karena keterbatasan sampel dalam salah satu syarat
pelaksanaan layanan bimbingan kelompok. Penelitian eksperimen tersebut
berguna untuk mengukur seberapa besar perubahan yang terjadi terhadap
subjek penelitian pada saat sebelum dan setelah diberikan layanan atau suatu
perlakuan khusus. Hal tersebut juga sesuai dengan pendapat dari Sutja et al.
(2017) dalam bukunya yang menyatakan bahwa penelitian eksperimen
merupakan penerapan perlakuan khusus kepada sekelompok subjek penelitian
guna memperoleh kesimpulan yang dapat diambil sebelum dan sesudah
penerapan perlakuan tersebut.

Sesuai dengan pernyataan sebelumnya dan untuk pernyataan yang
lebih terkerucutkan, Emzir (2019) juga berpendapat bahwa dengan desain one
group pretest postest, merupakan desain yang membandingkan hasil pretest
postest yang diberikan kepada kelompok eksperimen. Sehingga desain ini

dapat dikatakan memiliki persamaan dengan desain pra-eksperimental namun
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memiliki suatu kekurangan pada terbatasnya sampel atau tidak menerapkan
randomisasi pada pengambilan sampelnya.

Pada penelitian kuasi-eksperimen dengan desain one group pretest-
postest, terdapat beberapa subjek penelitian yang terlibat dalam penelitian dan
dijadikan satu kelompok eksperimen, kemudian dilakukan tes guna mengukur
tingkat prokrastinasi akademik sebelum diberikan treatment, setelah diberikan
pretest selanjutnya diterapkan treatment berupa teknik kontrak tingkah laku
dalam bimbingan kelompok, pada tahapan berikutnya, setelah diberikan
treatment dilakukan tes kembali untuk mengukur tingkat prokrastinasi
setelahnya. Dan pada tahapan akhir dilakukan perbandingan hasil pretest dan
postest untuk mengetahui efektif tidaknya treatment yang diberikan. Adapun
tabel yang menggambarkan desain penelitian ini sebagai berikut:

Table 1 Kuasi Eksperimen, desain one group pretest-postest

Pretest Treatment Postest

Oz X1 X2 0)]

Keterangan

O1

: Kelompok eksperimen sebelum menerima treatment

X1 X2 : Treatment yang diaplikasikan

02

: Kelompok eksperimen sesudah menerima treatment
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B. Variabel Dalam Penelitian

Variabel merupakan hal yang sangat penting dalam penlitian apapun
itu, menurut Ulfa (2019) variabel merupakan apa-apa saja yang ada di dalam
penelitian yang dipelajari sehingga memperoleh informasi mengenai variabel
tersebut. Dalam penelitian ini variabel yang dipelajari yaitu teknik kontrak
tingkah laku yang dipadukan dengan layanan bimbingan kelompok sebagai
variabel X dan perilaku menunda-nunda dalam kegiatan akademik atau
prokrastinasi akademik sebagai variabel Y.

Dalam penelitian dengan metode eksperimen, terdapat beberapa
variabel yang harus ada guna kesuksesan untuk keberlangsungan penelitian,
adapun beberap variabel penelitian eksperimen menurut Mulyatiningsih dalam
Payadnya & Jayantika (2018) , yaitu:

1. Variabel Bebas
Variabel bebas atau yangbiasa juga dapat disebut dengan variabel
“X” merupakan suatu hal yang diterapkan kepada subjek penelitian, dan
hal ini dapat diubah selama pelaksanaan penelitian guna menemukan hasil
yang lebih baik. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dan
menerapkan teknik kontrak tingkah laku dan layanan bimbingan kelompok
sebagai variabel bebasnya.
2. Variabel Terikat
Variabel terikat, biasa juga disebut dengan variabel “Y”,
merupakan suatu kondisi yang menjadi bahan untuk diukur atau juga dapat

dikatakan sebagai suatu permasalahan atau bahkan penyakit yang dicoba
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untuk diselesaikan dalam penelitian. Variabel terikat dalam penelitian ini
yaitu perilaku menunda-nunda kegiatan akademis atau prokrastinasi
akademik.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi merupakan suatu lingkup dan tempat dari subjek dan
peristiwa yang kita teliti, hal ini juga sesuai dengan pernyataan Sutja et al.
(2017), populasi merupakan lingkup dan tempat maupun wilayah dari
karakteristik subjek yang diteliti. Menurut beliau, dalam populasi tidak
dapat memisahkan hanya subjek saja ataupun hanya lingkup / peristiwa
saja karena masing-masing dari hal tersebut jika dipisah bersifat sangat
luas dan sulit untuk diteliti. Maka peneliti menetapkan populasi dari
penelitian yang dilaksanakan yaitu Prokrastinasi Akademik Siswa SMA
Negeri 9 Kota Jambi kelas X Fase E 4 dengan total populasi sebagai
berikut:

Table 2 Populasi Kelas X Fase E SMA Negeri 9 Kota Jambi
Kelas X Fase E

Jenis Kelamin Jumlah Siswa
Laki-Laki 16
Perempuan 20

Total Siswa 36
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2. Sampel

Menurut Sekaran & Bougie (2019) dalam bukunya, sampel
merupakan sebagian atau subset dari total keseluruhan dalam suatu
populasi yang diteliti, yang mana sebagian tersebut jika diteliti dapat
memunculkan hasil penelitian yang mewakili dari total keseluruhan suatu
populasi tersebut. Sehingga hal tersebut dapat mempermudah peneliti
dalam melaksanakan penelitiannya, mau itu dari segi finansial dan
efisiensi. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan satu kelompok
subjek dalam populasi yang sama.

Agar pemilihan sampel memiliki dasar, maka peneliti memilih
menggunakan teknik purposive sampling sebagai teknik untuk memilih
sampel yang menjadi subjek dalam penelitian, yang berdasarkan judgment
sampling atau penilian sampel, karena jumlah sampel yang terbatas untuk
memenuhi syarat pelaksanaan layanan bimbingan kelompok. Peneliti
memilih subjek berdasarkan, hasil wawancara dengan wali kelas / guru
Bimbingan dan Konseling yang didukung dengan absensi siswa. Adapun
hasil wawancara dengan guru bimbingan dan konseling ibu Armini yang
menyarankan kelas X Fase E dengan beberapa siswa yang memiliki
hutang tugas yang terbilang banyak dan sering dilaporkan terlambat dalam
mengumpulkan tugas, yaitu 6 (Enam) siswa-siswi yang dijadikan satu

kelompok eksperimen yang menerima treatment.
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D. Jenis Data
Adapun jenis data yang dikumpulkan oleh peniliti yaitu berdasarkan
hasil wawancara dan pengumpulan lembar data seperti leger nilai dan daftar
keterlambatan, yang bisa dikatakan sebagai data skunder. Kemudian juga
berdasarkan wawancara secara langsung dan observasi kepada subjek
penelitian, yang biasanya juga dapat dikatakan sebagai data primer.
E. Alat Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik-teknik yang digunakan peneliti dalam pengumpulan
data sebelumn, selama, dan setelah penelitian, berdasar sumber terpercaya
yaitu ruangguru.com yang di posting oleh Diniari (2018), yaitu:
a. Wawancara
Teknik ini diperuntukan untuk pra penelitian dan guna
memperoleh data yang lebih banyak juga data yang bersifat primer,
dengan pertanyaan yang bersifat terbuka. Penggunaan tenik ini saya
laksanakan ketika menanyakan kondisi perilaku menunda-nunda dalam
bidang akademis individu pada saat sebelum dan setelah penerapan
teknik kontrak tingkah laku serta dibeberapa waktu tertentu yang di
rasa butuh untuk di tanyakan.
Adapun hasil wawancara pra penelitian yang dilaksanakan
dengan guru bimbingan dan konseling ibu Armini pada hari Kamis
tanggal 2 Desember 2021, dengan durasi percakapan kurang lebih 12

(dua belas) menit, adapun yang peneliti peroleh dari hasil wawancara
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tersebut adalah peneliti mendapati bahwasannya ada banyak siswa
yang berprilaku menunda-nunda tugas akademik terutama pada
pembuatan tugas disetiap mata pelajaran, bahkan ditemukan ada
sejumlah siswa yang tidak membuat 76 (tujuh puluh enam) tugas dari
14 (empat belas) mata pelajaran yang ada, dengan rata-rata jumlah
tugas yang diberikan permasing-masing guru mata pelajaran lima
sampai dengan enam. Selain tugas, ditemukan juga terdapat siswa yang
melakukan penundaan terhadap administrasi sekolah seperti uang
komite, yang mana didapati bahwasannya uang tersebut telah diberikan
oleh orang tuanya namun digunakan untuk keperluan lainnya. Peneliti
juga mendapatkan saran dari ibu Arimini untuk memilih kelas X Fase
E, dikarenakan terdapat banyak siwa yang berprilaku menunda-nunda

seperti yang disampaikan sebelumnya.

. Observasi

Teknik observasi dalam eksperimental terbagi menjadi dua
yaitu observasi paritisipatif berarti mengamati objek atau subjek secara
langsung dengan berpartisipasi atau berbaur langsung kedalam
kehidupan objek atau subjek penelitiannya, dan non-partisipatif yaitu
tidak berperan aktif dalam kehidupan informan, hanya melihat atau
memantau tanpa ikut berbaur secara langsung.

Jenis observasi yang saya gunakan dalam penelitian adalah
partisipatif, yang berarti saya secara aktif ikut serta dalam proses

pelaksanaan teknik kontrak tingkah laku serta pembelajaran di sekolah
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individu dengan menggunakan lembaran laiseg (penilaian segera)
setelah treatmen.
Kajian Dokumen

Kajian dokumen merupakan teknik yang gunakan untuk
melihat data-data yang sudah ada atau hasil penelitian sejenis yang
sudah pernah terlaksana sebagai data atau informasi tambahan. Serta
juga dapat merupakan bentuk rekaman video pada pelaksanaan atau
gambar hasil dari dokumentasi. Adapun kajian dokumen yang peneliti
peroleh yaitu hasil rekaman wawancara, foto, absensi serta lembar
pengumpulan tugas sebelum ujian.
. Penerapan Angket

Sebelum angket dapat digunakan sebagai alat untuk
memperoleh data selama penelitian, maka akan dilakukan uji coba
terhadap responden, peneliti tidak menemukan literasi yang pasti untuk
menentukan jumlah respondennya, namun semakin banyak jumlah
responden yang ada maka angket akan semakin mendekati valid, hal
ini juga didukung oleh hasil penelitian Amalia et al., (2022) yang
menukan bahwasannya semakin banyak jumlah responden maka
angket akan semakin valid, berdasarkaan hasil penelitian tersebut

sehingga peneliti menetapkan 60 siswa sebagai responden.
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1) Kisi-Kisi Angket
Adapula kisi-kisi angket vyang dipergunakan dalam
penelitian sebgai dasar untuk pembuatan angket, dengan
menggunkan item-item pada jenis prokrastinasi Solomon dan

Rothblum dalam Aini & Heni (2018) sebagai berikut:

Table 3 Kisi-Kisi Angket Prokrastinasi Akademik

Variabel Indikator Deskriptor No Item Jumlah
UF F d

Prokrastinasi | 1. Writing Term e Menunda untuk 12 34 4

Akademik & Reading membaca ’ ’

Y Assigments

(Y) g e Menunda untuk 5.6 78 .
menulis

Solomon

S . Men_unda untuk 9,10 11,12 4
belajar

Rothblum 2. Administrative e Menunda untuk

(1984) Tasks membeli 13 14,15 3

peralatan belajar

e Menunda untuk
melakukan

kegiatan 16 17,18, 4
19
pendaftaran
akademis
e Menunda

mengembalikan

- 20 21,22 3
atau meminjam

buku
3. Attending e Menunda untuk
Meeting menghadiri kelas | 23.24 | 2526 | 4

e Menunda untuk
menghadiri 27,28 29 3
kegiatan sekolah

Total 13 16 29
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2) Skala Pembakuan

Adapun skala pembakuan yang digunakan peneliti yaitu
skala model Likert yang memiliki lima jenjangan berupa selalu,
sering, kadang-kadang, jarang, tidak pernah. Sesuai dengan
pernyataan Sutja et al. (2017) yang menyatakan bahwa skala Likert
merupakan model yang cocok untuk digunakan dalam menilai
perilaku, kebiasaan, dan preferensi kompleks yang mengandung
permasalahan. Adapun tabel sksala Likert berupa:

Table 4 Skala Likert

Alternatif Jawabnm Sgg;af/%?iittg/ Skgg\,/\(l)er?tztif/
Selalu 0 1
Sering 1 3
Kadang-Kadang 2 2
Jarang 3 1
Tidak Pernah 4 0

2. Pembakuan Instrumen
a. Uji Validitas Angket
Uji validitas dilakukan agar mengetahui apakah instrumen yang
digunakan atau alat ukur yang digunakan tepat dan cocok untuk
dipergunakan kepada subjek penelitian yang diukur. Hal ini senada
dengan pernyataan Sutja et al. (2017) yang menyatakan bahwa objek
penelitian yang diukur juga harus menggunakan alat ukur yang sesuai

dengan apa yang hendak diukur.
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Adapun uji validitas yang peneliti gunakan yaitu, uji validitas
logis atau validitas rasional, uji validitas ini menggunakan
pertimbangan (judgement) dari ahli, pada uji validitas logis ini akan
dilakukan oleh dosen pembimbing 1 dan 2. Kemudian dilaksanakan
juga uji validitas empiris atau pencocokan alat ukur dengan lingkungan
yang diukur, dengan tahapan setelah diuji logis, kemudian diedarkan
kepada responden uji coba, setelah diolah diketahui item-item yang
valid dan tidak valid dengan bantuan SPSS dan Excel vyaitu,
membandingkan r hitung > r tabel.

Uji Realibilitas

Menurut Sutja et al. (2017), uji realibilitas merupakan
pengujian guna mengetahui bahwasannya istrumen dapat memberikan
hasil yang relatif sama walaupun dilaksanakan pada latar waktu yang
berbeda-beda, kemudian menghasilkan data yang relatif sama apabila
dibandingkan dengan instrumen sejenis lainnya, dan juga
menghasilkan data meski dilakukan pengulangan.

Bedadasarkan pernyataan tersebut peneliti menggunakan
analisis model Alpha Cronbach diakarenakan mampu diperuntukan
untuk instrumen yang memiliki opsi jawaban lebih dari dua, dalam
menentukan reliabel atau tidaknya instrumen, model ini menetapkan
apabila r hitung Alpha Cronbach lebih besar atau sama dari 0.70 maka
dinyatakan reliabel, namun sebaliknya jika r hitungnya kurang dari

0.70 maka tidak reliabel.
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F. Tenik Analisa Data
Menurut Sugiyono (2015) teknik analisa data merupakan teknik yang
diperuntukan untuk menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis
berdasarkan data yang telah dikumpulkan. Adapun tenik analisa data yang
peneliti gunakan yaitu:

1. Analisis persentase hasil angket

Untuk menjawab tingkat prokrastinasi (Pretest & Postest) dari
angket kedalam bentuk persentase dari hasil angket, menggunakan formula

C untuk jawaban yang bersifat skala, adapun rumusnya yaitu:

p= % X 100%
Keterangan
p = Persentase yang dihitung
fb = Jumlah bobot dari frekuensi data yang diperoleh
n = banyaknya data / subjek

i = banyaknya item / soal
bi = bobot ideal

2. Kriteria Penafsiran Efektifitas

Agar angka-angka persentase memiliki arti dan dapat dipahami
secara kualitatif, maka diperlukan tafsiran berdasarkan tabel tafsiran (Sutja

et al., 2017) sebagai berikut:



43

Table 5 Kriteria Tafsiran
Prokrastinasi Akademik

Persentase Tingkatan

89-100 | Sangat Tinggi

60-88 Tinggi
41-59 Sedang
12-40 Rendah

<12 Sangat Rendah

3. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang
diperoleh dapat menggambarkan kondisi keseluruhan populasi. Adapula
rumus model uji normalitas yang digunakan peneliti adalah uji Shapiro-
Wilk, karena dapat digunakan untuk menentukan data yang sifatnya data
kasar atau data tunggal dengan jumlah sampel yang sedikit. Cara hitung
dengan bantuan aplikasi SPSS yaitu dengan membandingkan hasil hitung
T3 dengan nilai tabel Shapiro-Wilk. Berikut kriteria tafsiran yaitu:

a. data dikatakan normal apabila sinifikansi simtotik lebih dari .05
b. data dikatakan tidak normal apabila sinifikansi simtotik kurang dari .05
4. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan selain sebagai syarat dalam
menggunakan uji T-Test, menurut Usmadi (2020) uji homogenitas juga
berguna untuk mengetahui perbedaan perbandingan data yang ada tidak

berdasarkan data dasar atau ketidak homogenan dalam kelompok yang
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dibandingkan melainkan benar-benar berdasarkan perbedaan antar

kelompok.

Dikarenakan data yang berjumlah sedikit maka peneliti
menggunakan Uji Levene, perhitungan ini dapat dilaksanakan secara
manual ataupun menggunakan aplikasi SPSS, setelah hasil ditemukan
(Leneve hitung) bandingkan dengan F tabel, apabila Leneve hitung lebih
kecil daripada F tabel maka data tersebut homogen dan sebaliknya apabila
Leneve hitung lebih besar daripada F tabel maka data tersebut tidak

homogen, adapun rumusnya sebagai berikut:

-k ko (Zi—-27..)?
(k-T2 (Zy - 2.)°

Keterangan

n = Jumlah perlakuan

k = Banyak kelompok

Z; = Median data pada kelompok ke-i
z = Median untuk keseluruhan data

. Uji Paired Sampel T-Test dan Student T-test

Uji paired sampel T-test dipergunakan untuk mengetahui
perbedaan data atau hasil Pretest dan Postest pada sampel yang sama yaitu
kelompok eksperimen, dengan membandingkan hasil pengolahan data

rumus t-test dengan t-tabel, apabila hasil hitung t-test < t-tabel maka
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perbedaan anatara kedua variabel nyaris tidak ada, dan sebaliknya jika
hasil hitung t-test > t-tabel maka terdapat perbedaan.

Dengan kata lain, untuk mengetahui apakah terdapatnya perbedaan
tingkatan prokrastinasi akademik subjek pada saat sebelum diberikan
teknik kontrak tingkah laku dalam bimbingan dengan kondisi sesudah
diberikan teknik kontrak tingkah laku dalam bimbingan kelompok atau
apakah dapat dikatakan efektif tidaknya penerapan teknik tersebut
berdasarkan perbandingan yang dihasilkan. Adapun rumus student t-test

yang digunakan sebagai berikut:

L X, X,
\/nlsi 1 + nZSi 1

Keterangan :

t = t-hitung yang dicari

X = Angka rata-rata dari variabel 1

X5 = Angka rata-rata dari variabel 2

S: = Standar deviasi dari variabel 1

S, = Standar deviasi dari variabel 2

n, = Jumlah data dari variabel 1

n, = Jumlah data dari variabel 2
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Adapun rancangan jadwal dalam penelitian yang dilakukan, agar

memudahkan pembaca dan peneliti dalam melaksanakan penelitian yaitu :

Table 6 Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Waktu Tempat Kegiatan
2 Desember 2021 | SMA Negeri 9 Kota Jambi | Pra-Penelitian
20 Desember 2022 | Universitas Jambi Mendalo | Seminar Proposal
12 April 2023 SMA Negeri 10 Kota Jambi | Uji Coba Angket
11 Mei 2023 SMA Negeri 9 Kota Jambi | ¢ Penelitian Awal
e Membagikan Angket Pre-Test
e Melaksanakan Bimbingan
Kelompok Pertama
e Membuat Kontrak
19 Mei 2023 SMA Negeri 9 Kota Jambi | ¢ Melaksanakan Bimbingan
Kelompok Kedua
e Membuat Kontrak
25 Mei 2023 SMA Negeri 9 Kota Jambi | ¢ Melaksanakan Bimbingan
Kelompok Ketiga
e Membuat Kontrak
2 Juni 2023 SMA Negeri 9 Kota Jambi | Membagikan Angket Post-Test




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Penelitian mulai dilaksanakan pada tanggal 11 Mei 2023 sampai
dengan 31 Mei 2023 yang dilaksankan di SMA Negeri 9 Kota Jambi, yang
beralamatkan di Jalan Berdikari, Kelurahan Payo Selincah, kecamatan Paal
Merah, Kota Jambi, Provinsi Jambi. SMA Negeri 9 Kota Jambi memiliki
akreditasi A dengan jam pembelajaran sehari penuh pada hari senin sampai
dengan sabtu, dilengkapi juga dengan akses internet agar memperlancar proses
belajar mengajar.

Dalam penelitian ini, melibatkan siswa kelas X fase E 4 yang
berjumlah 6 (enam) siswa sebagai sampel, pemilihan sampel ini menggunakan
teknik purposive sampling yang didasari dari hasil wawancara dengan guru
bimbingan dan konseling yaitu ibu Armini, S.Pd. ,didukung dengan beberapa
data pendukung seperti absensi dan juga saran dari bebarapa guru mata
pelajaran.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas dari penerapan
teknik konrak tingkah laku dalam bimbingan kelompok untuk mereduksi
tingkat prokrastinasi akademik siswa yang telah dilaksanakan sebanyak 3x
(tiga kali) dalam kurun waktu 3 (tiga) minggu, dengan cara membandingkan
hasil data yang diperoleh pada saat sebelum dan setelah diterapkan teknik

tersebut.
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Cara untuk memperoleh data selama penelitian yaitu menggunakan
instrumen berupa angket yang berisikan beberapa pernyataan yang disertai
dengan beberapa opsi jawaban yang berbentuk skala likert, yang berarti setiap
opsi jawaban memiliki skornya masing-masing, untuk jawaban dari
pernyataan positif / unfavorite akan memiliki skor 0=Selalu, 1=Sering,
2=Kadang-Kadang, 3=Jarang, 4=Tidak Pernah dan untuk pernyataan negatif /
favorite akan diberi skor sebaliknya, hal ini dikarenakan tujuan dari angket
tersebut mencari tingkat prokrastinasi akademik siswa tersebut.

Penilaian data akhir atau pengujian hipotesis akan menggunakan uji T-
test, sebelum melaksanakan uji T-test data akan diolah terlebih dahulu
menggunakan asumsi statistik normalitas Shapiro-Wilk dan uji homogenitas
Levene. Pengolahan data yang dilakukan akan dibantu menggunakan aplikasi
SPSS.

1. Distribusi/Gambaran data Pre-test Tingkat Prokrastinasi Akademik Siswa
Tingkat prokrastinasi akademik siswa yang diukur menggunakan
angket saat sebelum diterapkan teknik kontrak tingkah laku dalam
bimbingan kelompok, memperoleh skor 183 dari 288 skor bobot ideal
pada indikator menulis dan membaca, memperoleh skor 138 dari 240 skor
bobot ideal pada indikator tugas administratif, dan memperoleh skor 99
dari 168 skor bobot ideal pada indikator menghadiri pertemuan sekolah.

Berikut tabel deskripsi data pre-test.
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Table 7 Distribusi Data Pre-test

Indikator Skor
No Prokrastinasi
Akademik Siswa Ideal | Maks | Min | Sigma | Mean % Ket

Writing Term & Readin L
1 Asgsigments (12) 9| 288 34 23 173 28.8 | 60.1 | Tinggi
2 | Administrative Tasks (10) | 240 28 14 119 19.8 | 49.6 | Sedang
3 Attending Meeting (7) 168 18 12 93 155 | 55.4 | Sedang

Keseluruhan (29) 696 77 53 385 64.2 | 55.3 | Sedang

Keterangan tabel, sigma merupakan total atau jumlah dari
keseluruhan skor, Bi merupakan bobot idealnya menjadi prokrastinator
dari setiap indikator, mean merupakan skor rata-rata yang diperoleh setiap
siswa, dan persentase merupakan angka patokan dalam mendeskripsikan
skor menjadi keterangan.

Berdasarkan tabel tersebut, menjelaskan bahwasannya indikator
menunda menulis dan membaca memperoleh skor sebesar 60.1% yang
menafsirkan bahwa tingkat penundaannya terklasifikasi sebagai tinggi,
dalam indikator menunda tugas administratif memperoleh skor sebesar
49.6% yang menafsirkan bahwa tingkat penundaannya terklasifikasi
sebagai sedang, dan dalam indikator menunda menghadiri pertemuan
memperoleh skor sebesar 55.4% yang menafsirkan bahwa tingkat
penundaannya terklasifikasi sebagai sedang yang hampir terklasifikasikan
sebagai tinggi. Dan total keseluruhan dari tinkat persentase prokrastinasi
akademik sebelum diterapkan teknik adalah 55.3% yang ditafsirkan bahwa

tingkat prokrastinasinya terklasifikasi sebagai sedang
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2. Distribusi/Gambaran data Post-test Tingkat Prokrastinasi Akademik Siswa
Tingkat prokrastinasi akademik siswa yang diukur menggunakan
angket saat sesudah diterapkan teknik kontrak tingkah laku dalam
bimbingan kelompok, memperoleh skor 119 dari 288 skor bobot ideal
pada indikator menunda menulis dan membaca, memperoleh skor 86 dari
240 skor bobot ideal pada indikator menunda tugas administratif, dan
memperoleh skor 44 dari 168 skor bobot ideal pada indikator menunda
menghadiri pertemuan sekolah. Berikut tabel deskripsi data post-test.

Table 8 Distribusi Data Post-test

Indikator Skor
No Prokrastinasi
Akademik Siswa Ideal | Maks | Min | Sigma | Mean % Ket

Writing Term & Reading
Assigments (12) 288 24 14 119 19.8 | 41.3 | Sedang

N

Administrative Tasks (10) | 240 24 5 86 14.3 | 35.8 | Rendah

3 Attending Meeting (7) 168 14 3 44 7.3 26.2 | Rendah

Keseluruhan (29) 696 57 26 249 415 | 35.8 | Rendah

Berdasarkan tabel tersebut, menjelaskan bahwasannya indikator
menunda menulis dan membaca setelah diterapkan teknik memperoleh
skor sebesar 41.3% yang menafsirkan bahwa tingkat penundaannya
terklasifikasi sebagai sedang, dalam indikator menunda tugas administratif
setelah diterapkn teknik memperoleh skor sebesar 35.8% yang
menafsirkan bahwa tingkat penundaannya terklasifikasi sebagai rendah,
dan dalam indikator menunda menghadiri pertemuan setelah diterapkan
teknik memperoleh skor sebesar 26.2% yang menafsirkan bahwa tingkat
penundaannya terklasifikasi sebagai rendah. Dan total keseluruhan dari

tinkat persentase prokrastinasi akademik setelah diterapkan teknik adalah
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35.8% vyang ditafsirkan bahwa tingkat prokrastinasinya terklasifikasi
sebagai rendah.
B. Hasil Pengujian Prasayarat Analisis
1. Uji Normalitas
Uji ini dilakukan sebagai syarat statitik untuk melakukaan uji t-test,
dan juga dilakukan untuk mengetahui apakah data yang didapatkan
bersifat normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan bantuan
aplikasi SPSS, dengan menggunakan teknik Shapiro-Wilk, data dapat
dikatakan normal apabila signifikansi dari hasil hitung Shapiro-Wilk > dari
0.05 dan sebaliknya dikatakan tidak normal apabila signifikansi dari hasil
hitung Shapiro-Wilk < dari 0.05.

Table 9 Uji Normalitas Menggunakan SPSS
UJI NORMALITAS

Sesi Kolmogorov-
Prokrastinasi | Pengisian Smirnov? Shapiro-Wilk
Akademik | Angket | Statistic | df | Sig. | Statistic | df | Sig.
Siswa Pretest 0.182 | 6 |.200°| 0.975 | 6 |0.922
Posttest | 0.211 | 6 [.200° | 0.883 | 6 | 0.282

Berdasarkan tabel uji normalitas menggunakan SPSS, menunjukan
data dari pre-test dan post-test memiliki nilai signifikansi dari hasil hitung
Shapiro-Wilk 0.922 dan 0.282 > 0.05. hal tersebut menyatakan
bahwasannya keua data bersifat normal dan memenuhi salah satu syarat

untuk digunakan dalam uji t-test.
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2. Uji Homogenitas

Sebagai syarat data untuk dilakukan uji t-test, maka data tersebut
diharuskan bersifat homogen atau seimbang, dan bila berbeda maka
perbedaannya tidak terlalu jauh, sehingga keragaman data terbentuk dari
akibat perbedaan kelompok dan bukan faktor tertentu seperti sesuatu yang
luar biasa dalam suatu kelompok. Uji homogenitas juga dilakukan dengan
bantuan SPSS, suatu data dapat dikatakan homogen apabila hasil hitung <
0.05 F tabel dan sebaliknya dikatakan tidak homogen apabila hasil hitung
> 0.05 F tabel.

Table 10 Uji Homogenitas Menggunakan SPSS

Test of Homogeneity of Variances

. . Levene .
Variabel Kriteria Statistic dfl | df2 Sig.
Based on Mean 4,537 1 10 0.059
Prokrastinasi Based on Median 4,455 1 10 0.061
Akaemik Based on Median and with
Siswa adjusted df 4.455 1 | 9.882 | 0.061
Based on trimmed mean 4.535 1 10 0.059

Berdasarkan tabel uji homogenitas menggunakan SPSS, dapat
dikatakan bahwasannya data pre-test dan post-test yang dilakukn bersifat
homogen karena angka signifikansi menunjukan > 0.05% F tabel.
Sehingga dapat dikatakan bahwa data pre-test dan post-test dapat
digunakan dalam pengujian T-test.

. Uji Student T-Test dan Paired Sampel T-test

Setelah data dikatakan memenuhi persyaratan untuk dilakukan uji

t-test, maka tahap berikutnya dilakukan student t-test untuk mengetahui

perbedaan hasil data yang diperoleh dari pengisian angket saat sebelum
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diterapkannya teknik (Pre-test) dengan hasil data yang diperoleh dari
pengisian angket setelah diterapkannya teknik (Post-test) (indepenent
sample). Berikut perincian rumus yang digunakan:

Table 11 Data Perbedaan Pretest dan Postest Prokrastinasi Akademik

Kelomok Eksperimen

;23\,2 Pre-Test X? Post-Test X2

1 53 2809 26 676

2 >8 3364 34 1156

3 60 3600 29 841

4 70 4900 54 2916

> 67 4489 49 2401

6 77 5929 57 3249
Jumlah 385 25091 249 11239

Rgﬂtz?;a{a 64.1667 | SdX1=8.7958 415 Sd X2 = 13.4573

Penggunaan Rumus Student T-test, sebagai berikut:

Xl_XZ

S1 Sz
\/n1—1+n2—1

64.2 — 41.5

8.795+ 13.457
6—1 6—1

t =

22.7

J8.795 N 13.457
5 5

22.7
t =
V1.759 + 2.6914

22.7
V4.4504
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o 22.7
~2.1095
t =10.76

Berdasarkan perhitungan T-test diatas, menunjukan bahwasannya t
hitung mendapat hasil 10.76, jika dibandingkan t hitung dengan t tabel
dengan drajat kebebasan 4 (6-2) pada tingkat kepercayaan 0.05 ataupun
0.1 maka diperoleh 2.776 dan 2.132 .Jika disandingkan maka t hitung
10.76 > t tabel 2.776 dan t hitung 10.76 > t tabel 2.132 .Artinya terdapat
perbedaan antara hasil pengisian angket pada saat sebelum dilaksanakan

teknik (Pre-test) dengan pada saat setelah dilaksanakan teknik (Post-test).

Table 12 Paired Samples Statistics

Paired Samples Statistics
Std.
Std.

Mean Deviation Error

Mean

_ Pretest 64.17 8.796 3.591

Pair 1

Posttest | 41.50 13.457 5.494

Table 13 Paired Sample T-Test Menggunakan SPSS

Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence Sig. (2-
Std. Std. Interval of the t df " a?ll ed)
Mean | ooviation | EOr Difference
Mean

Lower Upper

Pair1 | St o667 | 5715 | 2333 | 16.669 | 28.665 9.714 5 0.000
Posttest

Paired sampel t-test digunakan untuk mengetahui perbedaan dari
dua data angket berupa pre-test dan post-test yang diperoleh dari sampel

yang sama, berdasarkan tabel Paired sampel t-test menggunakan SPSS,
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menunjukan angka signifikansi 2 tailed 0.000 < 0.05 yang berartikan
bahwa terdapatnya perbedaan yang signifikan antara variabel awal pre-test
dan variabel akhir post-test. Hal ini menunjukan bahwa teknik yang
terapkan pada siswa memiliki pengaruh terhadap tingkat prokrastinasi
akademik para siswa.
C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Variabel Pra Pelaksanaan Layanan dan Teknik (Pre-test)

Berasarkan data yang telah diperoleh dan diolah secara manual
maupun dengan bantuan aplikasi berupa SPSS, pada data pre-test atau data
yang diperoleh dari penyebaran angket kepada para peserta atau subjek
penelitian pada saat belum diberikan terapi kontrak tingkah laku dalam
bimbingan kelompok, diperoleh data pada setiap indikatornya berupa :

a. Indikator Writing Term & Reading Assigment
Penundaan dalam sikap menulis dan tugas membaca mencapai
angka 60.1% yang bila diklasifikasikan maka hal ini dikategorikan
dalam golongan tinggi atau minat mereka dalam membaca dan menulis
cukup kurang, dan perlu ditingkatkan lagi minat membaca dan menulis.
b. Indikator Administrative Task
Penundaan dalam sikap mengerjakan tuga administratif seperti
menunda melengkapi perlengkapan sekolah dan  menunda
mengumpulkan informasi mencapai angka 49.6% yang bila
diklasifikasikan maka hal ini dikategorikn dalam golongan sedang,

walaupun dikategorikan sedang, namun hal ini juga perlu diperhatikan
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guna meningkatkan minat siswa dalam memperoleh informasi dan
melengkapi perlengkapan sekolah agar dapat melaksanakan PBM
dengan efektif dan aktif.
Indikator Attending Meeting

Kemudian pada penundaan dalam sikap menghadiri pertemuan
yang dilaksanakan dalam sekolah, seperti terlambat dan tidak
mengikuti serta menghadiri kegiatan positif di sekolah mencapai angka
55.3% yang bila diklasifikasikan maka hal ini dikatergorikan dalam
golongan sedang namun mendekati atau nyaris tergolong tinggi, hal ini
tidak kalah pentingnya untuk diperhatikan untuk menurunkan angka
penundaan tersebut.

Berdasarkan keseluruhan data yang diperoleh pada saat belum

diterapkan teknik kontrak tingkah laku dalam bimbingan kelompok, maka

angka penundaan dalam kegiatan akademik atau prokrastinasi akademik

mencapai angka 55.3% yang menandakan bahwa perilaku penundaan

dalam kegiatan akademik masih perlu lebih direduksi kembali.

. Variabel Pasca Pelaksanaan Layanan dan Teknik (Post-test)

Berasarkan data yang telah diperoleh dan diolah secara manual

maupun dengan bantuan aplikasi berupa SPSS, pada data pre-test atau data

yang diperoleh dari penyebaran angket kepada para peserta atau subjek

penelitian pada saat setelah diberikan terapi kontrak tingkah laku dalam

bimbingan kelompok, diperoleh data pada setiap indikatornya berupa :

Indikator Writing Term & Reading Assigment
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Setelah melaksanakan kontrak pada pertemuan pertama berupa
membiasakan diri untuk membaca dan menulis agar terhindar dari
penundaan melaksanakan tugas membaca, menulis dan belajar, angka
penundaan dalam membaca dan tugas menulis mencapai 41.3% yang
bila diklasifikasikan maka hal ini akan dikategorikan kedalam sedang
atau sikap menunda dalam membaca dan menulis dapat dikatakan
rendah.

Indikator Administrative Task

Melaksanakan kontrak pada minggu ketiga yang bertujuan agar
terhindar dari penundaan mencari informasi dengan cara membiasakan
diri untuk memperoleh berbagai informasi yang berkaitan dengan
aktifitas sekolah, angka penundaan dalam sikap mengerjakan tugas
adminitratif seperti tidak melengkapi perlengkapan sekolah dan tidak
mengumpulkan informai mencapai angka 35.8% yang bila
diklasifikasikan maka hal ini akan dikatergorikan dalam rendah atau
kemungkinan perilaku untuk mengumpulkan informasi dan
melengkapi peralatan sekolah diatas kata rendah, sehingga PBM dapat
berjalan cukup baik.

Indikator Attending Meeting

Dengan terlaksananya kontrak pada minggu kedua yang
bertujuan agar terhindar dari keterlambatan dengan cara melaksanakan
aktifitas sesuai to do list yang disepakati untuk memanajemen waktu,

angka penundaan dalam menghadiri pertemuan sekolah seperti
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terlambat atau tidak mengikuti kegiatan positif yang diselenggarakan
oleh sekolah dan terlambat dalam menghadiri kelas mencapai angka
26.2% ,apabila ditafsirkan maka angka ini tergolong rendah dan nyaris

atau jarangnya terjadi keterlambatan.

Berdasarkan keseluruhan data yang diperoleh pada saat setelah
diterapkannya teknik kontrak tingkah laku dalam bimbingan kelompok,
maka angka penundaan dalam kegiatan akademik atau prokrastinasi
akademik mencapai angka 35.7% yang apabila ditafsirkan maka angka
tersebut diklasifikasikan kedalam rendah.

. Perbandingan Hasil

Apabila angka persentase yang diperoleh pada saat pre-test
mencapai 55.3% dibandingkan dengan angka persentase dari data post-test
mencapai 35.7% menandakan bahwa perilaku penundaan dalam kegiatan
akademik mengalami penurunan. Dan setelah dilakukannya t-test untuk
mengetahui apakah adanya perbedaan atau perubahan yang signifikan
mengenai tingkat prokrastinasi akademik siswa sebelum dan setelah
diberikannya terapi kontrak tingkah laku dalam layanan bimbingan
kelompok, melalui membandingkan angka yang didapat dari t hitung
berupa 10.76 dengan t tabel pada derajat kebebasan 4 (6-2) pada tingkat
kepercayaan 0.05 ataupun 0.1 yaitu 2.776 dan 2.132.

Jika disandingkan maka t hitung 10.76 > 2.776 dan t hitung 10.76

> 2.132 yang mengindikasikan bahwa diterimanya hipotesis alternatif pada
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BAB 1 yang menyatakan penerapan kontrak tingkah laku yang dipadukan
dalam layanan bimbingan kelompok efektif atau mampu mereduksi tingkat
prokrastinasi akademik siswa SMA Negeri 9 Kota.

Adapun kekurang dan kelebihan yang ditemui selama proses
pengaplikasian layanan bimbingan kelompok dan terapi kontrak tingkah
laku yaitu, ketika menggali lebih dalam permasalahan dan penyebab siswa
melakukan prokrastinasi akademik pada minggu pertama, masih terdapat
siswa yang pasif akan berpendapat, penyampaian materi oleh pemimpin
kelompok masih terlalu cepat dan terkadang menggunakan bahasa yang
tidak dipahami siswaa, pelaksanaan kontrak pada minggu pertama masih
terdapat hambatan. Namun ketika peneliti berpapsan (isnidental) dan
bertanya pada guru yang bersangkutan dengan siswa, guru tersebut
menyampaikan perubahan positif mengenai murid (mulai datang lebih
awal, dan tugas terlaksana), pada pertengahan pengaplikasian layanan

terdapat siswa yang mulai aktif dalam berpendapat.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan hasil penelitin mengenai penerapan teknik
kontrak tingkah laku dalam layanan bimbingan kelompok untuk mereduksi
tingkat prokrastinasi akademik pada siswa SMA Negeri 9 Kota Jambi, dapat
simpulkan sebagai berikut:

1. Tingkat prokrastinasi akademik siswa SMA Negeri 9 Kota Jambi sebelum
diterapkan teknik kontrak tingkah laku dalam bimbingan kelompok berada
pada kategori sedang, dengan angka persentase 55.3%.

2. Tingkat prokrastinasi akademik siswa SMA Negeri 9 Kota Jambi sesudah
diterapkan teknik kontrak tingkah laku dalam bimbingan kelompok berada
pada kategori rendah, dengan angka persentase 35.7%.

3. Penerapan teknik kontrak tingkah laku dalam bimbingan kelompok
mampu mereduksi prokrastinasi akademik pada siswa SMA Negeri 9 Kota
Jambi dalam kurun waktu satu bulan yang dapat dilihat dari tingkat
prokrastinasi akademik siswa yang diperoleh pada saat sebelum diberikan
layanan yaitu 55.3% dan tingkat prokrastinasi akademik siswa yang
diperoleh pada saat setelah diberikannya layanan yaitu 35.7%. Dan
berdasarkan hasil t-test membuktikan bahwa hipotesis alternatif yang
menyatakan bahwasannya, penerapan kontrak tingkah laku yang
dipadukan dalam layanan bimbingan kelompok efektif atau mampu

mereduksi tingkat prokrastinasi akademik siswa SMA Negeri 9 Kota, hal
60
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ini dapat dilihat dari hasil t hitung 10.76 > t tabel 2.776 yang
mengindikasikan bahwa t hitung lebih besar daripada t tabel maka
Hipotesis Alternatif (Ha) diterima dan Hipotesis nol (Ho) ditolak.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat diajukan saran-saran
sebagai berikut:
1. Bagi Siswa
Diharapkan siswa setelah mengetahui dan memahami apa itu
tindakan penundaan yang didasari oleh pikiran irasional dapat melanjutkan
penerapan kontrak tingkah laku agar mampu menjadi peribadi yang lebih
mandiri dan menjadi lebih disiplin serta mampu membentuk kebiasaan
atau perilaku yang lebih positif sehingga mampu melaksanakan PBM
dengan lebih efektif dan efisien.
2. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling
Diharapkan guru BK dapat menjadi wadah yang menyediakan
informasi sekaligus memberikan bantuan kepada siswa agar mampu
menjadi lebih disiplin dan tidak menunda dalam melaksanakn berbagai
kegiatan yang positif. Peneliti juga berharap guru BK mampu
mendisiplinkan atau mengurangi perilaku menunda siswa melalui berbagai
program yang inovatif, atraktif, dan tidak lagi menggunakan cara

konvensional.
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Keseluruhan dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan
gambaran mengenai rangkaian pelaksanaan kegiatan bimbingan kelompok
dan penerapan teknik kontrak tingkah laku. Adapun kekurangan dan
kelebihan dari penelitian ini diharapkan juga dapat menjadi dasar bagi
peneliti berikutnya agar dapat melaksanakan penelitian dengan lebih baik
lagi dan memperoleh hasil yang lebih baik.

C. Implikasi Hasil Penelitian bagi BK

Dilaksanakannya penelitian ini, peneliti berharap ini dapat menjadi
bukti bahwa teknik kontrak tingkah laku yang dipadukan dalam layanan
bimbingan kelompok mampu mereduksi tingkat prokrastinasi akademik pada
siswa SMA Negeri 9 Kota Jambi.

Adanya penelitian ini, dapat menjadi dasar yang membuktikan
bahwasannya perilaku-perilaku yang tidak diinginkan dapat diubah walaupun
perilaku tersebut sudah tertanam pada lingkungan keseharian dan bahkan
sudah seperti hal biasa yang lumrah dilakukan, seperti pengalaman yang
dibagikan oleh Combs (2020), jika disingkat menyatakan bahwa prilaku
menunda-nunda merupakan hal yang wajar dilakukan, walau pada awalnya
bersemangat untuk mengatasi perilaku tersebut namun pada akhirnya kembali
lagi melakukan penundaan setelah keluar dari masa hangat reli-reli yang
diselenggarakan. Dengan adanya kontrak tingkah laku yang dimana
memerlukan proses (bertahap dari level yang ringan sampai dengan level yang

terberat) dalam pelaksanaannya sehingga terdapat frekuensi pelaksanaan yang
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cukup panjang yang mampu memunculkan kebiasaan baru atau kebiasaan
yang berlawanan, juga didorong oleh layanan bimbingan kelompok yang
mana dalam bimbingan tersebut memperkuat komitmen dalam melaksanakan
kontrak dengan memberikan reinforcement, cara atau jalan yang harus
dilaksanakan, sehingga prokrastinasi dapat direduksi.

Oleh sebab itu, diharapkan kepada pihak-pihak yang berkenan dalam
mereduksi prilaku menunda-nunda dapat menjadikan sifat repitisi atau
pengulangan dengan frekuensi yang cukup panjang dalam penelitian ini
sebagai langkah awal atau dasar. Dan juga diharapkan bahwa penelitian ini
mampu menambah wawasan dan keterampilan mengenai penerapan teknik
kontrak tingkah laku khususnya dalam layanan bimbingan kelompok untuk
mereduksi perilaku menunda-nunda dalam kegiatan akademik. Serta mampu
menjadi salah satu dasar atau masuk kedalam siklus trial and error dalam
perkembangan penerapan teknik dan layanan di bimbingan dan konseling

yang lebih sempurna.
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LAMPIRAN



Lampiran 1 (Surat Permohonan lIzin Pra-penelitian)
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Lampiran 2 (Surat Balasan Permohonan lIzin Pra-penelitian)
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Lampiran 3 (Pedoman Wawancara)

Pedoman Wawancara

1. Apakah siswa di SMA Negeri 9 Kota jambi memiliki perilaku menunda-nunda
pekerjaan dalam hal akademik?

2. Pada tingkat berapa perilaku menunda-nunda ini sering terjadi? Dan mengapa?

3. Apa yang menyebabkan para siswa-siswi melakukan penundaan dalam hal
akademik?

4. Apa usaha yang telah atau akan dilakukan pihak sekolah dalam mengatasi
perilaku penundaan tersebut?

5. Apa dampak yang akan muncul? Dan pihak mana saja yang terkena

dampaknya?

Lampiran 4 (Foto Pelaksanaan Pra- penelltlan)
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Lampiran 5 (Transkrip Hasil Wawancara)

Peneliti
Guru BK
Peneliti

Guru BK
Peneliti

Guru BK

Peneliti
Guru BK
Peneliti

Guru BK
Peneliti
Guru BK

Peneliti
Guru BK

Peneliti

Guru BK

Peneliti

Guru BK

Peneliti

Selamat siang bun

Siang

Saya Debiyo Prayitno izin untuk melakukan wawancara pra
penelitian

Silahkan

Saya ingin bertanya bun, apakah ada siswa disekolah ini yang suka
menunda-nunda suatu pekerjaan akademis bun? Seperti datang
terlambat, mengumulkan tugas terlambat atau bahkan juga
pembayaran administrasi sekolah terlambat juga bun?

Untuk keterlambatan ada, contohnya saja seperti kegiatan tiga bulan
lalu kita tatap muka itu menunda-nunda tugas itu sampai tugasnya
menumpuk, pada awal tatap muka kita coba cari tahu ada yang
sampai 76 tugas nak yang tidak dikerjakan dari 14 mata pelajaran,
satu guru itu tidak banyak lo tugasnya, satu guru hanya 6 atau
bahkan ada yang hanya 3, itu dari segi akademik, sementara dari
penundaan lain dari hasil rapat komite, akan diadakan biaya komite
untuk kegiatan sekolah dan guru honor, dikarenakan di dana boss
tidak ada pembiayaan guru honor, dan itupun mereka juga sering
menunda, biasanya pada saat deket ujian baru dilunasi, bahkan ada
yang ditemukan bahwa dia sudah diberikan uang untuk membayar
namun malah disalahgunakan , nah itulah kira-kira.

Baik bun, berarti ada ya bun penundaan yang dilakukan siswa?

iya ada

biasanya kelas berapa ya bun, yang paling banyak melakukan hal
penundaan tersebut?

Biasanya itu dikelas sepuluh

Dikarenakan masih baru ya bun?

lya, karena masih baru, dia belum mengenali lingkungan dan sifat di
SMA 9, karenakan, biasanya kelas 10 inikan masih coba-coba

Masih coba-coba ya bun

lya, di kelas 10 biasanya, baik dari segi akademik maupun yang
lainnya

Baik bun, untuk kelas bimbingan bund, itu rata-rata kelas 10 atau
kelas berapa bun?

Kebetulan, bunda membimbing dikelas 10 IPA 1, 2 dan 3, untuk
dikelas 11nya IPA 1,2,3 dan 4, jadi totalnya 11 kelas kami

Jika demikian bun, boleh tidak bun Debiyo minta 1 kelas yang
penundaannya sering dilakukan bun, itu kelas berapa ya bun?

Kebetulan bunda ajar kelas 10 IPA, dibandingkan kelas IPA 1,2 dan
3 yang sering melakukan penundaan itu di kelas 10

Jika menurut bunda, apa yang menyebabkan mereka suka melakukan
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Guru BK

Peneliti
Guru BK

Peneliti

Guru BK
Peneliti

Guru BK
Peneliti

Guru BK

Peneliti
Guru BK
Peneliti

Guru BK

penundaan tersebut bun?

Pertama, karena kita 3 bulan lalu melaksanakan daring, dan
pengawasan hanya oleh orang tua, sehingga bisa saja mereka tetap
tidak mengerjakan tugas, dan juga sudah kita panggil orang tua dan
memberikan anaknya kesempatan untuk menuntaskan tugas namun,
orang tua sering mengatakan “saya sudah mengingatkan anak saya
setiap hari, nak tugas daringnya mana?” juga setiap ada apa-apa saya
komunikasikan kepada orang tua tertutama mengenai tugas, mereka
ada juga yang beralasan kuota habis, setelah bertemu orang tua, kami
memahami anak-anak seperti memanfaatkan situasi meminta kuota
untuk bermain game bukan untuk mengerjakan tugas, sehingga
setiap minggu selalu meminta kuota, tapi tugas tidak terselesaikan,
ada dikelas yang saya pegang hingga 78 tugas tidak dikerjakan
Waduh

Hampir semua matapelajaran memang tidak buat, padahal bapaknya
selalu mengingatkan dia, nah itu tadi memanfaatkan situasi, jika di
sekolahkan anak datang kita ketemu, jika tidak buat minggu ini kita
bisa tagih, kalau dirumah kita tidak bisa tagih, nah itu untuk
pengalaman daring

Baik, berarti secara garis besarnya ini bisa dikatakan dampak paska
daring ya buk, dan kurangnya pengawasan dari orang tua

lya

Nah, menurut bunda peristiwa tersebut apakah bisa diperbaiki? Nah
dari yang saya dengarkan tadi bunda juga sudah berusaha dengan
memanggil orang tua

Mengundang orang tua yang banyak tidak mengumpulkan tugas

Itu ada cara lainnya ngga bun yang lebih efektif atau cara tersebut
sudah efektif bun?

Untuk sementara ini kita bekerjasama dengan orang tua, jadi ada
lembar kerja yang harus dilihat orang tua, jika sudah tanda tangan
guru itu sudah mengejakan tugas, kertas tersebut harus dipantau oleh
orang tua, saya rasa ini sudah efektif

Efektif ya bun

lya

Untuk berikutnya bun, ada tidak bun dampak negatifnya untuk
sekolah sendiri jika ada siswa banyak menunda kegiatan akademik
tersebut

Jika bicara dampak, sangat banyak, salah satunya ada guru mata
pelajaran memberikan 5 tugas, semuanya tidak dibuat, nah ini
berpengaruh pada penilian, nah ini sangat menyita waktu guru,
sementara kami sedang mengejar materi-materi berikutnya, namun
alhamdulilah, pihak sekolah bekerja dengan iklas demi kemajuan
anak-anak, dibandingkan jika tidak mengerjakan bisa-bisa mereka
remedial di kedua belas mapel, jadi juga terpaksa kami tetap
menerima tugas dan kembali memasukan lagi nilai-nilainya
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Jadi lebih banyak memakan tenaga dan waktu ya bun?

Nahh iya, iya itu dampak

Itukan untuk dampak kesekolahnya dan guru, menurut bunda ada
tidak untuk dampak kesiswanya sendiri bun?

Kalau dampak kesiswa, seperti yang bunda sampaikan tadi, jika
mereka tidak dapat mengerjakan tugas, mereka akan banyak remedi,
jika banyak remedi akan tinggal kelas, dan itu dampak yang nyata
Apakabh itu dapat berdampak keemosinya ya bun? Seperti stress

Nah jika berbicara mengenai emosi, kita ada anak yang tugasnya
sangat banyak, itu dikelas dua, itu sempat membuatnya tidak mau
sekolah, selain tugas daring sudah terlalu banyak, saya pernah
bimbing dia secara pribadi, agar dia tidak lari dari masalah, saya
tanya apakah dia ingin naik kelas, dia jawab mau,nah jika mau naik,
kamu mau tidak mau tugas harus dikerjakan tugas daring ataupun
tatap muka harus kau kerjakan, dampak paling buruk jika tidak
dikerjakan maka kau tinggal kelas

Tinggal kelas ya bun

lya, kalau tidak dikerjakan, sampai dia bilang dia akan mengerjakan,
dan bahkan saya bantu dia bertemu pada setiap guru bidang studi
masing-masing, buk minta tolong tugas apa saja yang tidak dibuat
anak saya, alhamdulilah mau selesai, kemarin sempat tidak mau
sekolah, satu bulan tatap muka tidak mau sekolah, karena
kebanyakan tugas bingung

Sangking stresnya ya bun

lya sangking stresnya, dari emosi dia malu, dia stress dan bingung,
bayangkan 78 tugas tidak dibuat, sementara tatap muka tugas juga
nunggu, biasa setelah ngajar guru mapel memberikan tugas,
alhamdulilah selesai

Baik bun, terima kasih atas informasinya bun, dan juga Debiyo
mohon izinnya untuk melakukan penelitian di SMA 9 ya bun

Dengan sedang hati bunda terima, apa yang dibutuhkan, apa yang
ada disini bunda akan bantu
Terima kasih bun

Sama sama
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Lampiran 6 (Absensi Siswa)
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Lampiran 7 (Cover ACC Seminar Proposal)

74



Lampiran 8 (ACC Uji Coba Angket)
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Lampiran 9 (Surat Keterangan Uji Coba Angket)
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Lampiran 10 (Foto Uji Coba Angket)

Uji Coba Angket Pada Kelas Fase 2 | (Sembari Mengisi Kegiatan Santren Kilat)

Uji Coba Angket Pada Kelas X 7 (Sembari Mengisi Kegiatan Santren Kilat)
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Lampiran 11 (ACC Penelitian)
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Lampiran 12 (Surat Permohonan Penelitian)
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Lampiran 13 (Foto Pre-test)
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Perkenalan Sembari Menjelasan Mengenai Kegiatan yang Akan Dilakukan
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Kegiatan Ice Breaking
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Saling Menyampaikan Argumentasi Mengenai Solusi
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w~ aldid

Pembukaan Yang Di Berikan Guru BK pada Pra Layanan

Siswa Mengisi Lembaran Laiseg
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Lampiran 17 (Dokumentasi Paska BKP Minggu Ketiga)

[ Foto Bersama Kontrak ]

Foto Bersama
Dokumentator
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Lampiran 18 (Foto Post-test)
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Lampiran 19 (Surat Keterangan Penelitian)
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Lampiran 20 (Foto Bukti Pelaksanaan Kontrak Ke 2)

Aktifitas siswa berdasarkan to do list
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Lampiran 21 (Foto Bukti Pelaksanaan Kontrak Ke 2 dan 3)
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Aktifitas siswa berdasarkan to do list dan Informasi yang diperoleh siswa
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Lampiran 22 (Kisi-Kisi Angket Uji Coba)
Jenis-jenis prokrastinasi berdasarkan fungsi akademik menurut Solomon

dan Rothblum (1984), sebagai berikut:

Variabel Indikator Deskriptor No Item Jumlah
UF F H

Prokrastinasi | 4. Writing Term e Menunda untuk 12 34 4
Akademik & Reading membaca ’ ’
Y Assigments
(Y) g e Menunda untuk 5.6 78 .
menulis
. Men_unda untuk 9,10 11,12 4
belajar
5. Administrative e Menunda untuk
Tasks membeli 13,14 | 15,16 4

peralatan belajar
e Menunda untuk

melakukan
kegiatan 17,18 19,20, 5
21
pendaftaran
akademis
e Menunda

mengembalikan

- 22,23 | 24,25 4
atau meminjam

buku
6. Attending e Menunda untuk
Meeting menghadiri kelas | 26,27 | 28,29 4
e Menunda untuk
menghadiri 30,31 | 32,33 4
kegiatan sekolah
Total 16 17 33
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Lampiran 23 (Angket Uji Coba Prokrastinasi Akademik)

Jawaban
: Kadang- Tidak
No Pertanyaan Selalu | Sering kadang Jarang Pernah
(SL) | (SR) (KK) (JR) (TP)
1 Saya memilih membaca buku catatan / materi

pelajaran daripada bermain gawai

Membaca membuat saya  mendapatkan
pemahaman baru

Jika terlalu lama membaca buku pelajaran
membuat saya mengantuk

Saya tergesa-gesa ketika membaca catatan /
buku pelajaran, sehingga sulit untuk fokus

Saya menyingkat kata — kata (Yang > Yg)ketika
mencatat materi belajar

Saya meminjam buku catatan teman sebelum
ujian

Ketika belajar dikelas, saya menunda mencatat
hingga besok harinya

Saya mencatat materi belajar pada kertas lembar
yang mudah hilang

Sebelum ujian saya mempelajari kembali materi
belajar yang akan diuji

10

Saya percaya diri ketika akan menghadapi ujian

11

Saya berbicara dengan temansaat guru
menjelaskan materi belajar di kelas

12

Saya mencontek tugas rumah / PR kepada teman
kelas

13

Saya berusaha memiliki buku pelajaran / paket

14

Saya lebih memilih untuk membeli buku saku
( RPUL / RPAL / Rumus MTK ) daripada hal
lainnya diluar pembelajaran
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Saya lebih memilih untuk meminjam peralatan

15 tulis dari teman sekelas
16 Saya lupa membawa peralatan tulis ke sekolah
lebih dari atau dua kali dalam seminggu
17 Saya mengumpulkan lapor pada wali kelas
dengan tepat waktu
Saya bersemangat mendaftarkan diri untuk
18 _ :
mengikuti perlombaan akademis
19 Saya terlambat membayar kewajiban ( Kas /
Komite ) kepada sekolah
Saya menggunakan uang yang digunakan untuk
20 | membayar kewajiban sekolah untuk membeli
hal lainnya
Saya tidak melapor atau mendaftar kepada guru
21 piket ketika keluar pada jam pelajaran untuk
membeli keperluan belajar walaupun sudah izin
dengan guru yang mengajar
29 Saya gemar meminjam buku pelajaran di
perpustakaan
23 Saya merawat dengan baik buku pelajaran yang
dipinjam dari perpustakaan
24 Saya terlambat mengembalikan buku yang
dipinjam dari perpustakaan
Jika terlambat mengembalikan buku yang
25 | dipinjam dari perpusatakaan, saya enggan
membayar dendanya
Saya merasa terganggu saat dipanggil untuk
26 | keluar kelas ketika jam pembelajaran sedang
berlangsung
97 Setelah upacara hari senin selesai, saya segera
kembali ke kelas untuk belajar
28 Saya tetap membeli jajanan ketika bel yang
menandakan istirahat telah berbunyi
Saya merasa senang ketika guru yang bertugas
29 | = .
tidak hadir
30 Saya menghadiri kegiatan ekstrakurikuler

(eskul) dengan tepat waktu
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31

Saya sangat bersemangat mengikuti kegaitan
class meeting / pentas seni di sekolah

32

Saya berpura-pura sakit saat upacara hari senin

33

Saya masuk kelas lebih akhir karena sedang
menerima hukuman akibat terlambat hadir di
sekolah
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Lampiran 24 (Tabel Uji Validitas Angket)

Correlations
Fo1 POz FOz POt FPos FoE Fov Fog Fog 10 P11 P12 P14 P15 F1E 19 Fz0 a1 P22 P24 [ =i =1 FzZE P27 [t =] FPza P20 P21 P23 TC::I—A
E::ﬁ:;l 1 OAFS | -0um= | -0.080)| -0.070| 2s3 259 | 0020 | 023 RciiC 0.010 | 0.032 | O1ET | -0.223| 0065 | 0128 | -0.09Z3 ] 0120 L2A77 | -00EE] -0.025| 0192 =t=i 042 | o9 | 0071 -0 | -0026| LETFE
Fol [Szitgail] o 0.59z2 | 0435 | 0583 | 0028 | 0046 | 053530 | Q06T | 0013 | 0835 | 0456 | 0202 | 0OFS | O6ETS | 0332 | 0475 | 0363 | 0002 | OE03 | O84S | 0442 | 0030 | Q272 | 0425 | 0.590 | 033 | 0852 | 0.031
(] G0 [=1u] [=1n] (=10 [=1u] G0 [=1u] [=1n] (=10 G0 [=1u] [=1u] [=1n] (=10 G0 [=1u] [=1u] (=] (=10 G0 [=1u] [=1u] (=] [=1u] G0 [=1u] [=1u] (=] [=1u]
E::ﬁ:-l OATE 1 0207 | -0Ns | -0020] -0.027F) 0031 -0 BEET | 2507 | -0.03F| 010 0237 | 0076 | -0.249]| 0.07E | -0.077| 0042 | 0197 | 0074 | 0190 0027 | 0042 221 o020 | 0244 285 L0 be:hc) 2437
Foz f;tgail] [ E=3] [alh | e 03531 | 0545 | O.77FS | 0316 0401 | 0000 | 0006 | 0731 | 0402 | 0065 | O.BGE | 0065 | 0665 | 0.656 | 07458 | 0132 | 06574 | O44E | 0.840 | O.F47 | 0023 | 0543 | 0.060 | 0.027 | 030 | 0007
(] G0 [=1u] [=1n] (=10 [=1u] G0 [=1u] [=1n] (=10 G0 [=1u] [=1u] [=1n] (=10 G0 [=1u] [=1u] (=] (=10 G0 [=1u] [=1u] (=] [=1u] G0 [=1u] [=1u] (=] [=1u]
E::?r:-l -0 | 0207 1 o1z -014E | -0.005] -0.069] -0.055] 0126 o 0.z 22T 4007~ o121 -0021| 001 | 0000 | -0.042)] 0120 | -000E | -0.022 ] 0002 0L017F 0.1a7 (a0 e 0017 0185 | -0024| 3327
POz ;Egtga“] o.saz LU0 } B 02394 | 0267 | 0972 | 0600 | OETS | 0155 | 0397 | 0123 001z | 0002 | 0258 | 0813 | 00920 | 1000 [ A 0es 0,421 | 0505 | 0,953 | 0293 | 0432 | 0296 | 0295 | 0239 | 0857 | 0010
(] G0 [=1u] [=1n] (=10 [=1u] G0 [=1u] [=1n] (=10 G0 [=1u] [=1u] [=1n] (=10 G0 [=1u] [=1u] (=] (=10 G0 [=1u] [=1u] (=] [=1u] G0 [=1u] [=1u] (=] [=1u]
E::hsrrn;l -0.090] -0.115 o1z 1 s 0071 | -0021| 2207 | 0024 | -002E| (3047 a2 -011E | 0220 | 0212 | -0.084| 0122 | -0.202] 017 | -0100 | 0006 | 0083 | -0.007] 0196 | -0.024]| 0.072 203 | 004s 27
Fo4 ;Egtga“] 04395 | 0331 | 0.394 0332 | 0529 | 0873 | 0003 | 0734 | 0722 | 001 0013 | 0370 | 0077 | 004 | 029 | 0343 o112 D373 | 0446 | 00965 | O3] | 0953 | 0134 | 0256 | 0532 | 0019 | 0727 | 0031
1] &0 EQ B0 &0 &0 &0 EQ B0 &0 &0 EQ EQ B0 &0 &0 EQ EQ &0 &0 &0 EQ EQ &0 &0 &0 EQ EQ &0 &0
E::hsrrn;l -0.070) -0.020) -0146 | 015 1 0209 | 2447 | 0240 | 0204 | 0042|221 o091 oo | ooza | 2497 | 0025 0407 | 0032 | -2027 | 0499 SFERT | 0002 | ou2 | 0007 | 0i2s 0071 0152 | -0025| 205
FoS gtgail] 0533 | 0.545 | 0.267 | 0.352 0103 | 0,007 | 0065 LU R E=] 0745 | 0,030 | 0457 | 0332 | 0824 | 0006 | OFS3 | 0416 | OS06 | 0,017 012s | 0004 | 0,933 | 0926 | 08955 | 0342 | 0537 | 0.245 | 0733 | 0013
1] &0 EQ B0 &0 &0 &0 EQ B0 &0 &0 EQ EQ B0 &0 &0 EQ EQ &0 &0 &0 EQ EQ &0 &0 &0 EQ EQ &0 &0
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Fr=n

Corel 283 | -0.037| -0.005( -0.071] 0,209 1 2627 | 0239 | 0.089 | 036 | -295 | 0485 | 0.201 | -0.036| 0407 | -0008| 0458 | 3527 [ 021 | 0183 | 0249 | -0.050| 0144 | -00091] -0132 | -0.14&8 | 0077 [ -00134 | 298
FE féitgail] 0oz | 0.7 e | 0872 | 0529 | 0109 0043 | 0U0EE | 0497 | 0200 | 0022 | 0457 | 0124 | 0.722 | 0414 | 0862 | 0228 | 0006 [ 0406 | 04942 | 0055 | 0646 | 0274 | 0482 | 0214 | 0269 | 0659 | 0.207 | 0.021
] E0 E0 E0 E0 E0 E0 E0 E0 E0 E0 E0 E0 E0 E0 E0 =] E0 E0 EO E0 E0 E0 E0 E0 E0 E0 E0 E0 E0
Er;rnel 289 | -0.031| -0.063( -0.021) 3447 | 262 1 0211 | -0.104 [ 0034 [ 0,221 3537 | 000 | 0493 | 4777 | 0430 | -0046] 0106 | -0010 [ 298 | 291 | 0192 | 0225 | -0.062( 0.020 | -0.016 | -0.067| 261 | 4237
Fo7 [Szitga“] 0046 | 0818 | 000 | 08732 | 0.007 | 0.0432 0105 | 0427 | 0796 | 0090 | 0006 [ 09322 [ 0429 | 0.000 | 0322 | 0725 | 0420 ( 0940 ( 0021 | 0.024 | 0142 | 00024 | 0E3T | 0876 | 0.901 | 0602 | 0.044 | 0.001
] EO EO E0 EO EO E0 EO EO E0 EO EO E0 EO EO E0 EO EO E0 EO EO E0 E0 EO E0 E0 EO E0 E0 EO
E::.Srnel 0020 | -0 | -0.085] 3807 | 0240 [ 0239 [ 02N 1 -0.091  -0.094 | -000F | 0430 | -0021 [ 2567 | 0219 | 0480 2917 | QAT | 0022 | 0431 | 0224 | 0085 | 0104 | 0214 | -0089] 086 | 0203 [ 0004 | 3317
g [Szitga“] 0aaa0 | 0401 | 067E | 0,003 | 0065 | 0066 | 0105 0487 | 0475 | 0960 | 0323 | 0355 | 0.043 | 0.093 | 0163 | 0024 | 0477 | 0351 [ 0249 | 00386 | 0513 | 0429 | 0100 | 0493 | 0156 | 0120 | 04253 | 0.010
] =] =] E0 =] =] E0 =] =] E0 =] =] E0 =] =] E0 =] =] E0 EQ =] E0 E0 =] E0 E0 =] E0 E0 =]
E:;nel 0238 | S667 | 0186 | 0034 | -0.204| 0.059 | -0.004 | -0.081 1 0474 | -0112 | 0.085 | 0196 | 0072 | -0158 [ 0019 | -0.221) 0083 | 0.206 | 0.008 | -0061 | -0.032] -0.061| 0.202 [ O.N2 | 0154 | 0073 | 0945 | 2600
o [Saitgail] Q0BT | 0000 | 0455 | 0794 | 013 | 0497 | 0427 | 0.457 0134 | 0394 | 0506 | 0133 | 0585 | 0.226 | 0884 | 0.090 | 0528 | 0113 | 00894 | 0220 [ 0307 | 0645 | 0121 | 0392 | 0241 | 0577 | 0270 | 0045
] =] =] E0 =] =] E0 =] =] E0 =] =] E0 =] =] E0 =] =] E0 EQ =] E0 E0 =] E0 E0 =] E0 E0 =]
E:;nel 3047 | 3507 0N | -0036| -0042| 036 | 0034 | -0.094| 0174 1 0076 | 309 [ 0243 [ 0061 | -04151| 4037 | 0.010 | 0156 | 4457 | 0.206 | 0121 | 285" | 2747 | 272 | 0053 | 303 | 0.060 [ 0008 [ 5237
F10 [Saitgail] 0.015 | 0006 | 0337 | 0782 | 0748 | 0301 | 0796 | 0475 | 0154 0564 | 0016 | 002 | 0644 | 0.243 [ 0001 [ 0941 | 0233 | 0000 | 016 | 0355 [ 0027 [ 0034 | 0.036 | 0662 | 0.019 | 0651 | 0413 | 0000
] =] =] E0 =] =] E0 =] =] E0 =] =] E0 =] =] E0 =] =] E0 EQ =] E0 E0 =] E0 E0 =] E0 E0 =]

94




Fr=n

Coarel 0.010 | -0.037| 0201 | 304 [ 2817 | -.29%° | 0.221 | -0007| -0.112 | 0.076 1 3537 [ -0.071| 0081 | 0.247 | 0057 | -0.067| -0158 | -0128 | 0.074 | 0119 | 0013 | 0.205 | 0.090 ( 2507 | 0169 | 0.007 | 0.020 | 305
F11 [S::_Etga“] 0823 | 078 | 0122 | 0012 | 0020 | 0022 [ 0090 | 090 ) 02394 | 0564 0008 | 059 | 0540 | 0067 | OEET | OEZ [ 0229 | 0.229 | 0674 | 0264 | 0227 [ 017 | 0494 | 0020 | 0497 ( 0965 [ 0872 | 0012
] EQ EQ EQ EQ EQ EQ EQ EQ EQ EQ EQ EQ EQ EQ EQ EQ EQ EQ EQ EQ EQ EQ EQ EQ EQ EQ EQ EQ EQ
Ernsrnel 009z ) 0 327 32T | 00| | 0485 | 3537 | 0430 | 0.02F | 209 | 3537 1 0036 | 2817 | 227 | 0043 | 0008 000 | -00851( 2937 261 | 009 | 0.062 | 0.245 | 0.098 | -0120( -0.043| Q153 | 5377
P12 gtgail] 0486 | 0402 [ 0012 | 0013 | 0487 | 0157 | 0006 | 0,222 | 0506 | 0.6 | 0.00E 0793 | 0003 [ 001 | 0275 | 0962 | 0402 | 0697 | 0.002 | 0.044 | 0,885 [ 0639 | 0.059 | 0.453 | 0361 | 0.743 | 0.244 | 0.000
] EQ EQ EQ EQ EQ EQ E0 E0 E0 E0 E0 E0 E0 E0 E0 E0 E0 E0 E0 E0 E0 EQ EQ EQ EQ EQ EQ EQ EQ
Erng;nel OAET | 0237 [ 4007 | -01E | s | 0201 | 0.0 | -0021 | 0496 | 0243 | -0.071| 0035 1 -0.0%F3| 025 | -0001 [ 0005 | 288 | 3447 | 0022 | 0086 | 0200 [ 0449 | 0.044 | O0EE | 0004 | -0.073) -0.080] 3300
F14 gtgail] 0202 | 0062 [ 0.002 | 0370 | 0892 | 0124 | 0938 | 0,352 | 0133 | 0062 | 0591 | 0793 0802 | 0.339 [ 0994 | 0972 | 0025 | 0.007 [ 0868 | 0513 | 0125 | 0256 (| 0741 | 0612 | 0976 | 05230 | 0.542 [ 0010
] EO EO EO EO EO EO B0 B0 B0 B0 B0 B0 B0 B0 E0 E0 E0 E0 E0 E0 E0 E0 E0 E0 E0 E0 E0 E0 E0
E::ugrnel S0223)| 0076 | 0121 | 0.230 | 0029 | -0.036| 0493 | 256 | 0072 | 0081 | 0081 | 3817 | 0033 1 2847 | 003 | 081 | 045 | -032 | 0175 | 0423 | -0.005| -0.050] 3047 | -0.073| 0.070 | 0.003 | 0005 | 3367
Fi5 [Szftgail] 007E | 05EE [ 0356 | 0DO7FT | 0224 | 0722 [ 0139 | 00453 | 0525 | 0644 ( 0540 | 0003 | 0202 0028 | 05 | 0219 | 0280 | 024 | 04231 [ 0347 | 0872 | 0642 | 0042 | 05672 | 0.696 | 0942 | 082 | 0003
] EO EO EO EO EO EO B0 B0 B0 B0 B0 B0 B0 B0 E0 E0 E0 E0 E0 E0 E0 E0 E0 E0 E0 E0 E0 E0 E0
E::'S[nel 0.055 | -0.243( -0.031| 0212 | 3497 | 0107 | 4777 | 0219 | -0499 | -04151 | 0.247 | 327 | -0125 | 284 1 S0.035| 0062 | 0099 | -0014 | 0461 | 33T | 0026 | 0.028 | 0.025 | 0.009 | -0.207( 0.6 | 0.235 | 313
Fi& [S::_Etga“] QETI | 005G [ 00213 | 0104 | 0008 | 0444 | 0000 | 0092 | 0226 | 0249 | 0057 [ 001 | 0339 ) 0022 0729 | 0E2E [ 0462 | 0918 | 0220 | 000 [ 024 | 0832 | 0861 | 0942 [ 012 | 0901 | 0071 | 0.0G
] EQ EQ EQ EQ EQ EQ EQ EQ EQ EQ EQ EQ EQ EQ EQ EQ EQ EQ EQ EQ EQ EQ EQ EQ EQ EQ EQ EQ EQ
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EE‘;I 0128 | 007E | 0012 | 0064 | 0035 -0.002| 0420 | 0480 ( 0019 | 4037 | 0057 | 0043 | -0001| 0oz | o002 1 -001E | ooz | oes | 0oz | 0028 34T | 3547 | 0023 | 0249 | 0282 | -00sE]| 0030 | 23e7
F13 f;tgail] 0332 | 0566 | 0820 (| 0628 | 072339 | 0852 | 0322 | 068 | 08584 | 0.001 | OBEY | 0275 | 0,834 | 0315 | 0733 0801 | 053 | 0210 | 0523 | 0850 | 0015 | 0006 | 0348 | 0055 | 0052 | 0505 | 0818 | 0002
] &0 &0 &0 &0 &0 &0 [=1] &0 &0 &0 &0 =11 &0 [=1] &0 &0 &0 &0 =11 &0 [=1] &0 &0 &0 &0 &0 &0 &0 [=1]
EE‘;I S0.093| 0077 0000 | 0423 | 00T | 0a5E | -004s] 291 | 0221 000 | -00E7| 0005 | 0005 | 0081 | 002 | 0018 1 CEEET | -0UIET | 0224 | 3e2T | o242 | 000 | 048 | 0487 | -0n20| 2er | ooet | 29
Fz0 f;tgail] 0473 | 0556 [ 1000 [ 03458 | 046 | 0225 | 0726 | 0024 | 0030 | 0341 | 0612 | 0863 | 0872 | 0213 | 0636 | 0801 0004 | 0203 [ 0.072 | 0.005 | 0063 | 0853 | 0155 | 0153 | 0873 | 0.044 | 0645 | 0021
] &0 &0 &0 &0 &0 &0 [=1] &0 &0 &0 &0 =11 &0 [=1] &0 &0 &0 &0 =11 &0 [=1] &0 &0 &0 &0 &0 &0 &0 [=1]
EE‘;I 0120 | 0042 | -0ods| 020z 0032 | 2E2T | 0108 | 0477 | 0oeE | 058 | -0052 | 010 28| 04s | 009 | 0082 [ 2EET 1 017z | oiass 207 | ooe2 | -0.0s0| 0050 | -007S( 00127 | 042 | 011 azen
Fz1 f'zitgail] 0362 | 0748 | 0717 | 0113 | 0206 | 0006 | 0420 | 0177 | 0628 | 0233 | 0229 | 0402 | 0.025 | 0260 | 0452 | 0531 | 0004 o= | 0452 | 0me | 0532 | 0542 | 0702 | 0567 | 0153 | 02739 | 0284 | 0z
] &0 &0 &0 &0 &0 &0 [=1] &0 &0 &0 &0 =11 &0 [=1] &0 &0 &0 &0 =11 &0 [=1] &0 &0 &0 &0 &0 &0 &0 [=1]
EE‘;I AT 0497 | oas0 | -7 | 308 | 02N | 000 | -022 | 0206 | 4457 | -002e | -0.051| 3447 | -0az2 | 014 | 0064 | -00ET | 072 1 0014 | -00104 | 04150 | 0210 | -00039| 0063 | 0210 | ooz | 0140 | 255
Pzz f'zitgail] 000z | 0432 | 0182 | 0373 (| 0017 | 0106 | 0840 | 0351 | 013 | 0000 | 0329 | 0837 | 0007 | 034 | 0918 | 0210 | 0203 | 0188 031 | 0430 | 0252 | 0107 | 0770 | 0E35 | 0108 | 0826 | 0.286 | 0043
.l E0 E0 E0 E0 &0 &0 =10} &0 E0 E0 E0 E0 &0 =10} &0 E0 E0 E0 E0 &0 =10} &0 E0 E0 E0 E0 &0 &0 =10}
EE‘;I S0033| 0074 | -006 | -000 | ourd | 0ass | 298 | 051 | 00 | 0205 | 0074 | 3937 | 0022 | 0aFE | 081 | 0083 | 0234 | 0185 | 0014 1 a0 | 0AT4 | 009E | 0019 | -00TE( 0106 | -0156 | 0072 | 3617
Pz4 f'zitgail] 00z | 0574 | 0421 (| 0446 | 0128 | 0142 | 0021 | 0243 | 0284 | ONE | 0574 | 0002 | 0263 | 0181 | 0220 (| 0529 | 0072 | 0153 | 0914 0os | 0123 | 0473 | 0E24 | 0565 | 0421 | 0.234 | 0532 | 0.005
.l E0 E0 E0 E0 &0 &0 =10} &0 E0 E0 E0 E0 &0 =10} &0 E0 E0 E0 E0 &0 =10} &0 E0 E0 E0 E0 &0 &0 =10}
EE‘;I -0.025( 0190 | -00ss| 0006 | 33T | 0249 | 291 | 0224 | -0E | 021 LR LE] 261 | oo | 023 | 337 | -0o2s| 3s27 | 3 | -0004 | s 1 0238 | -0.092| 2697 | 0050 | -0.203] 0008 | 4077 | 4237
PZh ;:E;Zitgail] 08343 | 0146 | 0505 [ 0865 | 0.004 | 0055 | 0024 | 0026 | 0220 | 0365 | 03264 | 0044 | 0513 | 0347 | 000 | 0850 | 0005 | 0016 | 0430 | 0013 O0ET | 0486 | 00328 | 0706 | 0120 | 0851 | 0001 | oood
.l E0 E0 E0 E0 &0 &0 =10} &0 E0 E0 E0 E0 &0 =10} &0 E0 E0 E0 E0 &0 =10} &0 E0 E0 E0 E0 &0 &0 =10}
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ErDErI;I 0192 | 0.027 [ -0.008] 0063 | 0002 | -0.080] 0192 | 0.085 | -0.032] 285 | 0019 | 0019 | 0.200 | -0.005] 0.026 | 314 | 0.242 | 0052 | 0450 | 0474 | 0238 1 3090 | 052 | 0081 | 257 | 0z [ 3437 4597
PZE [Szi?a"] 0142 | 0340 | 0853 | 0631 | 0939 | 06546 | 0142 | 0513 | 0207 | 0027 | 0887 | 0885 | 0125 | 0872 | 0846 | 0015 | 0063 | 0632 [ 0262 | 0,033 | 0U0ET 0016 | 0245 | 0637 [ 0047 | 0827 | U007 | 0.000
] =] &0 =] &0 EQ &0 EQ E0 EQ =] &0 EQ &0 EQ E0 EQ =] &0 EQ &0 EQ E0 EQ =] &0 EQ &0 EQ E0
ErDErI;I 281 | 0042 | 07 | -0007( 0012 | 044 | 0225 | 004 | -0061 | 2747 | 0205 | 0062 | 0149 | -0080( 0.028 | 35947 | 0008 | -0.050| 0210 | 0.093 | -0.082] 309 1 -0.217 | 085 | 088 | -0165 | -0034 | 282
Pz7 [Szi?a"] 0030 | 0747 | 0293 | 0959 | 0926 | 0274 | 0034 | 0423 | 0645 | 0034 | ON7F [ 0633 | 0256 | 0542 | 0832 | 0006 | 0853 | 0542 | 0107 | 0473 | 04385 | 006 0095 | 0126 | 0493 | 0.207 | 0307 | 0.023
] =] &0 =] &0 EQ &0 EQ E0 EQ =] &0 EQ &0 EQ E0 EQ =] &0 EQ &0 EQ E0 EQ =] &0 EQ &0 EQ E0
ErDErI;I -042| 2817 | 0997 | 0196 | 0007 | 200091 -0062| 0214 | 0202 | 272 | 0.030 | 0245 | 0.044 | 304 | 0025 | 0123 | 0486 | 0.050 [ 0033 00013 | 269 | 0452 | -0.217 1 0153 | 006 | 3347 [ 284 | 4727
Fza [Szitga”] 0275 | 0023 | 0132 | 0134 | 0995 | 04538 | 0637 | 000 | 0121 | 0036 | 0494 | 0.053 | 0741 | 0.015 | 0851 | 0.343 | 0585 | 0703 | 0770 | 0854 | 0,038 | 0.245 | 0.095 0242 [ 0413 | 0,009 [ 0023 | 0.000
] =] &0 =] &0 EQ &0 EQ E0 EQ =] &0 EQ &0 EQ E0 EQ =] &0 EQ &0 EQ E0 EQ =] &0 EQ &0 EQ E0
Er;rl;l 0195 | 0.080 [ 0437 [-0.024] 0125 | -0432 | 0020 [ -0.083] 0012 | 0058 | 2807 | 0095 [ 0.066 | -0.073| 0.009 | 0.249 | -0487 | -0.075| 0063 | -0.076( 0050 | 0021 | 0195 | 0153 1 0.225 | 0.022 | 04128 | 308
Fz3 [Szitga”] 0123 | 0543 | 0296 | 0856 | 0342 | 0314 | 0EBVE | 0435 | 0392 | 0662 | 0.030 | 0453 [ 0613 | 0575 | 0,945 | 0,055 [ 0153 | 0567 | 0635 | 0.565 | 0706 | 0537 | 0136 | 0.242 0ns4 | 0865 | 0328 [ 0.7
] =] &0 EO &0 EO &0 EO E0 EO0 EO &0 EO &0 EO E0 EO0 EO &0 EO &0 EO E0 EO0 EO &0 EO &0 EO E0
Er;rl;l -0.071| 0244 | 0007 | 0072 | 0071 [ -0048 ] 0016 | -0086 | 0154 | 303 | 00189 | -0420( 0.004 | 0070 | -0.207| 0.252 | -0.020] -0087 [ 0.210 | 006 | -0.203| 257 | 0468 [ 0106 | 0.225 1 0.203 | -0.095( 278
F30 [Szitga”] 0530 | 0080 | 0535 | 0532 | 0537 | 0.253 | 0901 [ 0056 | 0241 | 0.013 | 097 | 0.361 | 0976 | 0536 | 0112 | 0052 | 0873 | 0153 | 0008 | 0421 ) 020 | 0047 | 0733 | 0413 | 0.034 0120 | 0463 | 0.033
] =] &0 EO &0 EO &0 EO E0 EO0 EO &0 EO &0 EO E0 EO0 EO &0 EO &0 EO E0 EO0 EO &0 EO &0 EO E0
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EEZI 0013|286 | 0085 | 203 | 0183 | 0077 | -006T) 0203 [ 0.073 | 0060 [ 0.007 | -0043( -0073) 0009 [ 0006 | 0038 261 | 0042 | 0.2 | 0056 0008 | 0.M2 | -0965| 3347 0022 | 0203 1 [nove| z2a0
P ;SEi?aiI] 0391 | 0027 | 0239 0019 | 0245 | 0559 [ 0E03 | 0120 | 0677 | OB51 | 00955 [ 0743 ) 0580 [ 0943 | 0901 | 0505 | 0.044 | 0279 [ 08926 | 0234 | 0951 | 0927 | 0207 [ 0009 | 0865 | 0120 0ETFE | 0025
M 0 G0 0 G0 Bl G0 Bl G0 El G0 El G0 1] G0 1] B0 G0 0 G0 0 G0 Bl G0 Bl G0 El G0 El G0
Er;l;l -0025( 0133 | -0024( 0046 | -0035( -0134| 261 | 0104 | 045 | 0103 | 0020 | 0153 | -0.080( 0005 | 0.235 | 0.030 | 0.061 [ 014 | -0040( 0072 | 4077 | 3437 | 0034 | 284" | 0128 | -0.095| 0074 1 306"
i [S.Eiltgail] 0852 | 0310 | 0857 | 0727 | 0793 | 0307 | 0044 | 0428 [ 0270 | 0443 | 08TE [ 0244 ) 0542 | 0963 | 0071 | 0813 | 0646 | 0384 | 0286 | 0582 | 0001 | 0007 | 007 [ 0028 | 02328 | 04628 | 067E 0o
M E0 B0 E0 B0 EQ B0 EQ B0 =) B0 =) B0 £ = £ D B0 E0 B0 E0 B0 EQ B0 EQ B0 =) B0 =) =
ErDErI;I 2TE | 437 33ET| 2T | 305 | 298| 4237| 37| 2800 | 523|308 | B3V 3300 | 3367 MF | 3397 .29 | ZR00| 25| 36V | 4237 | 4887| 28I | 4T27| 3087 | 275 | 2907 | 308 1
'E—:I Sig U031 0007 | 0010 | 003 | 0.3 ) 0021 [ 0001 | 0010 [ 0.045 | Qo0d ) 0 (0000 | 000 | 0003 | Qs ) 0002 [ 0021 ) 0017 | 0,043 | 0.005 ) 0,007 [ 0000 ] 0023 ( 0,000 0017 | 0033 | 0025 ) 0017
E zeai | ™ . . . . . . . . | . | | | | . | . . . . . . . . . | .
M B0 B0 B0 B0 1] B0 1] B0 El B0 El B0 1] G0 1] B0 B0 B0 B0 B0 B0 1] B0 1] B0 El B0 El G0

" Correlation iz significant at the 0.0% lewel [2-tailed).

= Carrelation is significant ak the 007 lewel [2-tailed].
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Lampiran 25 (Tabel Uji Realibilitas Angket)
REALIABILITY

Case Processing Summary

M %0
Walid G0 100.0
Cases Excluded® 0 0.0
Total G0 100.0
Cronbach's Alpha 0711
M of ltems 28
Item-Total Statistics
Scale Scale
Mean if | Variance if | Corrected
lterm lterm ltem-Total | Cronbach’s Alpha if
Deleted Deleted Carrelation Iterm Deleted
PO 603167 104 627 0.184 0.706
P02 59 4833 103.068 0.256 0702
PO3 G0.0333 100.812 0.191 0.710
PO4 599167 104213 0.185 0707
P05 B0.2333 102,623 0188 0708
POG G1.0167 103.169 0189 0707
POT 600167 102.186 0.350 0.697
FO8 G60.6333 102270 0223 0.705
FOg 594833 104.593 0.165 0.y08
P10 59.8500 98.909 0.446 0689
P11 601167 103.495 0.209 0.705
P12 59.9000 99312 0467 0689
P14 606167 102715 0231 0.704
P15 G0.3833 102918 0.244 0703
P16 G0 4667 103.338 0.218 0.705
P18 60.3500 101.892 0227 0.704
Pz0 G0.8GET 103.440 0.186 0706
P21 G0.8000 102773 0217 0.705
P22 G-1.1000 105312 077 0707
P24 608667 102 965 0.280 0.701
P25 612167 102613 0.356 0698
P26 G0.6000 97.498 0.341 0.585
P27 59 0667 105.724 0223 0706
P28 600167 98322 0.371 0693
P28 59 9667 102,304 0182 0709
P20 G0 4667 103.473 0.159 0.710
P31 59 7167 103.156 0176 0709
P33 G0.9000 104.092 0224 0.705
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Lampiran 26 (Angket Prokrastinasi Akaemik)

No

Pertanyaan

Jawaban

Selalu

(SL)

Sering

(SR)

Kadang-
kadang

(KK)

Jarang

(UR)

Tidak
Pernah

(TP)

Saya memilih membaca buku catatan / materi
pelajaran daripada bermain gawai

Membaca membuat saya mendapatkan
pemahaman baru

Jika terlalu lama membaca buku pelajaran
membuat saya mengantuk

Saya tergesa-gesa ketika membaca catatan /
buku pelajaran, sehingga sulit untuk fokus

Saya menyingkat kata — kata (Yang > Yg)ketika
mencatat materi belajar

Saya meminjam buku catatan teman sebelum
ujian

Ketika belajar dikelas, saya menunda mencatat
hingga besok harinya

Saya mencatat materi belajar pada kertas lembar
yang mudah hilang

Sebelum ujian saya mempelajari kembali materi
belajar yang akan diuji

10

Saya percaya diri ketika akan menghadapi ujian

11

Saya berbicara dengan temansaat guru
menjelaskan materi belajar di kelas

12

Saya mencontek tugas rumah / PR kepada teman
kelas

13

Saya lebih memilih untuk membeli buku saku
( RPUL / RPAL / Rumus MTK ) daripada hal
lainnya diluar pembelajaran

14

Saya lebih memilih untuk meminjam peralatan
tulis dari teman sekelas
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Saya lupa membawa peralatan tulis ke sekolah

15 lebih dari atau dua kali dalam seminggu
Saya bersemangat mengikuti perlombaan
16 | akademis (cerdas cermat, tanya jawab, pidato,
debat)
17 Saya terlambat membayar kewajiban ( Kas /
Komite ) kepada sekolah
Saya menggunakan uang yang digunakan untuk
18 | membayar kewajiban sekolah untuk membeli
hal lainnya
Saya tidak melapor atau mendaftar kepada guru
19 piket ketika keluar pada jam pelajaran untuk
membeli keperluan belajar walaupun sudah izin
dengan guru yang mengajar
20 Saya gemar meminjam buku pelajaran di
perpustakaan
21 Saya terlambat mengembalikan buku yang
dipinjam dari perpustakaan
Jika terlambat mengembalikan buku yang
22 | dipinjam dari perpusatakaan, saya enggan
membayar dendanya
Saya merasa terganggu saat dipanggil untuk
23 | keluar kelas ketika jam pembelajaran sedang
berlangsung
24 Setelah upacara hari senin selesai, saya segera
kembali ke kelas untuk belajar
o5 Saya tetap membeli jajanan ketika bel yang
menandakan istirahat telah berbunyi
Saya merasa senang ketika guru yang bertugas
26 | .. :
tidak hadir
97 Saya menghadiri kegiatan ekstrakurikuler
(eskul) dengan tepat waktu
Saya sangat bersemangat mengikuti kegaitan
28 4 -
class meeting / pentas seni di sekolah
Saya masuk kelas lebih akhir karena sedang
29 | menerima hukuman akibat terlambat hadir di

sekolah
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Lampiran 27 (Tabel Tabulasi Pre-test)

Writing Term & Reading Assigments Administrative Tasks Attending Meeting
Kode
Responden UF|UF| F | F (UF|UF| F | F |UFJUF| F | F Total UF|F|F|UF|F|F|F|UFF|F Total UF|UF| F | F |UF|UF| F total
1|12(3|4|5|6|7|8|9|10|11(12 13(14|15|16(17|18|19|20| 21|22 23|24(25| 26| 27| 28|29

1 2113|233 |2|1|1(2|1|2 23 I|2(1)3(2|1|1(2|0]|0 15 3122|323 ]|0 15

2 (23323112322 25 4(1f(2f(2(2|2(1|3]2]|0 19 21313121211 14

3 2(3(3|1(2(4|3]3|2]2]|1)2 28 212(1j1j1j2|172|2]|0 14 4 (3 (31322 18 60

4 3132|4133 |3|2(4|2|2]|3 34 3123113222 20 3(1(4)2(1]2]|3 16 70

3 414|343 |)2|4]|2|1|1|2]|2 32 323|323 |2(4|1]|0 23 2(2(2|1(1|1]3 12 67

] 213343233 |1|2]|2]|3 31 214444 ]|2]|2(4]|2]|0 28 413 (3(2|1(2]3 13 77
TOTAL/F |[14(16[17|18|16(17|16|12[11(12|10(14| 173 |[17(12(13|16(12[11({10|17[9 (2| 119 ([18|14|17[11[10|11[12| 93 385
MM 23 14 12 53
MAX 34 28 18 77
MEAN 28.833 19.833 15.5 64.167
% 60.069 49,583 55.357 55.3216
KETERANGAN tinggi sedang sedang  sedang
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Lampiran 28 (Tabel Tabulasi Post-test)

total

29

34
43

57
249

26

57
41.5

14

44

Attending Meeting

UF|UF| F [ F |UF|UF| F
23124|25(26|27| 28|29
2|0(1|1|1)2|0
1jo0(2|1|1|0|0
i|ojojo|jO|j0O|0
2113|2222
ojof2(1|1|)0/|2
j|joj1j2|1f{of2
1|1 (3|7 |6(d4|6

Total

3
14

7
16
20
24
B0

Administrative Tasks

13|114(15|16|17|18(19| 20| 21|22

UF| F | F|UF| F|F|F|UF|F|F

2|11(oj1jojofoj1r|ofao

|11 |2)2|0f(0|3|2(0

lj1(ojoj1|j1foj1|2|0

2|11(2|3|1|0f3|2|2|2

212(3|4)2|2(1|4|0|0
1133|4421 |4|2]|0
11|/ 9 (3 |14|10| 5 (5 |15|& |0

Total

14
15

19

24
23

24

Writing Term & Reading Assigments

112(3|4|5|6|7|8|9|10j11|12

102142100111

UF|UF| F | F |UF|UF| F | F |UF|UF| F | F

012 214001211

1 22043 2 20111
21 2 3 2 212 4113
3 34 214 212001
21 3 411 3% 3 10 2 3

g[8 [15[12[13[16[ 9 (8 [8 |5 [6 [10] 119

Kode
Responden

6
TOTAL/ S

14
24
19.5
41.319

MIN

14
7.3

24

14.3
35.833

MAX
MEAM

35.776

26.19

rendah rendah

rendah

sedang

KETERANGAN
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Lampiran 29 (Hasil Uji Normalitas)

UJI NORMALITAS

Sesi Kolmogorov-
Prokrastinasi | Pengisian Smirnov? Shapiro-Wilk
Akademik | _Angket | Statistic | df | Sig. | Statistic | df | Sig.
Siswa Pretest 0.182 | 6 |.200° | 0.975 | 6 | 0.922
Posttest | 0.211 | 6 |.200" | 0.883 | 6 | 0.282

Lampiran 30 (Hasil Uji Homogenitas)

Test of Homogeneity of VVariances

. . Levene .
Variabel Kriteria Statistic dfl | df2 Sig.
Based on Mean 4537 1 10 0.059
Prokrastinasi Based on Median 4.455 1 10 0.061
Akaemik Based on Median and with
Siswa adjusted df 4.455 1 | 9.882 | 0.061
Based on trimmed mean 4535 1 10 0.059
Lampiran 31 (Tabel Perbandingan dan Standar Deviasi)
Kelomok Eksperimen
Kpde Pre-Test X2 Post-Test X2
Siswa
1 53 2809 26 676
2 58 3364 34 1156
3 60 3600 29 841
4 70 4900 54 2916
5 67 4489 49 2401
6 77 5929 57 3249
Jumlah 385 25091 249 11239
Mean /
64.1667 Sd X1 = 8.7958 41.5 Sd X2 =13.4573
Rata-Rata
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Lampiran 32 (Hasil Uji T-Test)

Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence ;
. (2-
Std Std. Interval of the t df ?;?Iegj)
Mean Devi . Error Difference
eviation |\
Lower Upper
Pair1 | St | o667 | 5715 | 2.333 | 16.669 | 28.665 9.714 5 0.000
Posttest

Lampiran 32 (Kontrak Tingkah Laku)

—

Kontrak Pertemuan Pertama

Saya yang bertanda tangan di bawah ini, akan melakukan aktifitas
membaca dan menulis mengenai segala hal yang bersangkutan dengan pelajaran

disetiap harinya dengan tanggal dimulai dan waktu durasi pelaksanaan:

Minggu Pertama (11 Mei 2023)

Minggu Kedua (19 Mei 2023)

.\ Zrmenit

Minggu Ketiga (25 Mei 2023)

. L:2menit
Jambi, 11 Mei 2023 Di Ketahui Oleh: Di Ketahui Oleh:
Pelaksana Kontrak Guru Bimbingan dan Konseling Mahasiswa Penelitian

Ak

s

Armini, S.Pd. Debiyo Prayitno
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Kontrak Pertemuan Pertama

Saya yang bertanda tangan di bawah ini, akan melakukan aktifitas

membaca dan menulis mengenai segala hal yang bersangkutan dengan pelajaran

disetiap harinya der.gan tanggal dimulai dan waktu durasi pelaksanaan:

Minggu Pertama (11 Mei 2023)

Jambi, 11 Mei 2023
Pelaksana Kontrak

ML

Nora Sapuiva

Di Ketahui Oleh:
Guru Bimbingan dan Konseling

Armini, S.Pd.
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Di Ketahui Oleh:
Mahasiswa Penelitian

(Ve

Debiyo Prayitno



Kontrak Pertemuan Pertama

Saya yang hertanda tangan di bawah ini, akan melakukan aktifitas

membaca dan menulis mengenai segala hal yang bersangkutan dengan pelajaran

disetiap harinya dengan tanggal dimulai dan waktu duras; pelaksanaan:

Minggu Pertama (11 Mei 2023)

...... menit

Jambi, 11 Mei 2023 Di Ketahui Oleh:

Pelaksana Kontrak Guru Bimbingan dan Konseling
Lo, Sepiany Armini, $.Pd,
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Di Ketahui Oleh:
Mahasiswa Penelitian

s

Debiyo Prayitno



Kontrak Pertemuan Pertama

Saya yang bertanda tangan di

bawah ini, akan melakukan aktifitas

membaca dan menulis mengenai segala hal yang bersangkutan dengan pelajaran

disetiap harinya dengan tanggal dimulai dan waktu durasi pelaksanaan:

Minggu Pertama (11 Mei 2023)

...... menit

Minggu Kedua (19 Mei 2023)

Minggu Ketiga (25 Mei 2023)

.22 menit

Jambi, 11 Mei 2023 Di Ketahui Oleh:

Pelaksana Kontrak Gy mbingan dan Konseling
/

Mada. S9F0) . Ammini,s.pd.

Di Ketahui Oleh:
Mahasiswa Penelitian

0”

Debiyo Prayitno



Kontrak Pertemuar Pertama

Saya yang bertanda tangan di bawah ini, akan melakukan aktifitas

membaca dan menulis mengenai segala hal yang bersangkutan dengan pelajaran

disetiap harinya dengan tanggal dimulai dan waktu durasi pelaksanaan:

Minggu Pertama (11 Mei 2023)

?—.? ..menit
Jambi, 11 Mei 2023 Di Ketahui Oleh:
Pelaksana Kontrak Guru Bimbingan dan Konseling

e ?‘"'Fd'a\\?\\\“"‘ Armini, S.Pd.
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Di Ketahui Oleh:
Mahasiswa Penelitian

Debiyo Prayitno



Kontrak Pertemuan Pertama

Saya yang bertanda tangan di bawah ini, akan melakukan aktifitas

membaca dan menulis mengenai segala hal yang bersangkutan dengan pelajaran

disetiap harinya dengan tanggal dimulai dan waktu durasi pelaksanaan:

Minggu Pertama (11 Mei 2023)

1 5. menit

Minggu Kedua (19 Mei 2023)

.].L.mem’t

Minggu Ketiga (25 Mei 2023)

12 . menit
Jambi, 11 Mei 2023 Di Ketahui Oleh:
Pelaksana Kontrak Guru Bimbingan dan Konseling

Armini, S.Pd.
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Di Ketahui Oleh:
Mahasiswa Penelitian

I

Debiyo Prayitno
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Kontrak Pertemuan Kedua

Saya yang bertanda tangan di bawah ini, akan melakukan aktifitas yang
terdapat pada jadwal yang telah disusun dengan keputusan dan kesepakatan

bersama, adapun runtutan kegiatannya;

L Aklifitas ] | Rentang Waktu Pelaksanaan |
S EKol)\ o) L0 (6 o0
NIembantl  orky & 000 o & ooo
S TR I T
0yar 10 o Ll g ou
MO "htun FV - [).( — () .0 QO
\ J ' & ovo-l6.3¢
Jambi, 19 Mei 2023 Di Ketahui Oleh: Di Ketahui Oleh:
Pelaksana Kontrak Guru Bimbingan dan Konseling ~ Mahasiswa Penelitian

A

Acsar by g

7

Debiyo Prayitno




Kontrak Pertemuan Kedua

Saya yang bertanda tangan di bawah ini, akan melakukan aktifitas yang

terdapat pada jadwal yang telah disusun dengan keputusan dan kesepakatan

bersama, adapun runtutan kegiatannya;

L Akiifitas ] [_Rentang Waktu Pelaksanaan |
_batu ortu 0%.00 - 0.9
Skoah _96.90 - \5.u5
b¢lajar )900 - 1920
)wl‘obrcm

B 2000 - 53.00

Jambi, 19 Mei 2023 Di Ketahui Oleh: Di Ketahui Oleh:
Pelaksana Kontrak

Guru Bimbingan dan Konseling  Mahasiswa Penelitian

H (Y

..................... Armini, S.Pd. Debiyo Prayitno



Kontrak Pertemuan Kedua

Saya yang bertanda tangan di bawah ini, akan melakukan aktifitas yang
terdapat pada jadwal yang telah disusun dengan keputusan dan kesepakatan

bersama, adapun runtutan kegiatannya:

L Akuifitas ] [ Rentang Waktu Pelaksanaan |,
Sekolah 0}.00 -15 A4S
banru_ortu __lboo - 173
man__hy W - 1w
Leladar {43 1045
I L).ct ol 20
Jambi, 19 Mei 2023 Di Ketahui Oleh: Di Ketahui Oleh:
Pelaksana Kontrak Guru Bimbingan dan Konseling ~ Mahasiswa Penelitian
1
Law. Q{Ph?m. Zrmini, S.Pd.

Debiyo Prayiino



Kontrak Pertemuan Kedua

Saya yang bertanda tangan di bawah ini, akan melakukan aktifitas yang
terdapat pada jadwal yang telah disusun dengan keputusan dan kesepakatan

bersama, adapun runtutan kegiatannya:

L Aktifitas | [ Rentang Waktu Pelaksanaan |,
Serolah 0] 00 - \boo
membangu Of'tit‘ - o -\‘bio_»_” 20

|9 00 -19 0O
lg.c0 - ANTY)

Mmairt he

helasar

Nont gn tv

luaXtu luane \E co - ‘ () 30
N30 —1@ Co
Jambi, 19 Mei 2023 Di Ketahui Oleh: Di Ketahui Oleh:
Pelaksana Kontrak Guru Bimbingan dan Konseling ~ Mahasiswa Penelitian

'

Debiyo Prayitno




Kontrak Pertemuan Kedua

Saya yang bertanda tangan di bawah ini, akan melakukan aktifitas yang

terdapat pada jadwal yang telah disusun dengan keputusan dan kesepakatan

bersama, adapun runtutan kegiatannya:

[ Rentang Waktu Pelaksanaan |
01-00- 15 4¢

[ Aktifitas ]

Sekololy _
L N
baeoar _ lo Ig -23-00
main ‘m’ ot - Ot ObL -¢c
Jambi, 19 Mei 2023 Di Ketahui Oleh: Di Ketahui Oleh:
Pelaksana Kontrak Guru Bimbingan dan Konseling  Mahasiswa Penelitian

M ....... Armini, S.Pd, Debiyo Prayitno

Rntver e feclintin



Kontrak Pertemuan Kedua

Saya yang bertanda tangan di bawah ini, akan melakukan aktifitas yang

terdapat pada jadwal yang telah disusun dengan keputusan dan kesepakatan

bersama, adapun runtutan kegiatannya:

[ Aktifitas | [ Rentang Waktu Pelaksanaan_|.
belear 1§ <00
Sekow | oy ©v-lboo
WMein  HY ( 8 ov - 1 "}‘U
nontoN Yy 1\ Cu - 'zb“jo
Loty pfaney Fuea ( G- -00 - 3 .30
F ot Senl 16y Qv - 10-00
\,‘JL“C\'V \ \J &y C]__ — | L QL - [_\’:__-/10
Jambi, 19 Mei 2023 Di Ketahui Oleh: Di Ketahui Oleh:
Pelaksana Kontrak Guru Bimbingan dan Konseling ~ Mahasiswa Penelitian

\( 0)'/

.......................... Armini, S.Pd. Debiyo Prayitno



Kontrak Pertemuan Ketiga
Saya yang bertanda tangan di bawah ini, bertanggung jawab untuk
melaksanakan beberapa tugas yang telah disepakati bersama, berupa:

1. Melakukan perekaman suara saat melaksanakan kontrak pada pertemuan
pertamia,

2. Menyusun dan melaksanakan aktifitas yang terdapat pada to do list disertai
dengan bukti berupa foto saat beraktifitas,

3. Mencari informasi yang bersangkutan dengan kegiatan belajar maupun yang
berkaitan dengan keperluan untuk bersekolah, disertai engan bukti berupa foto
sumber informasi tersebut.

Apabila saya tidak melaksanakan kegialan yang telah disebutkan, maka
saya bersedia untuk menerima konsekuensi:

1. Bersedia untuk dipanggil guru BK dan mahasiwa penelitian untuk
melaksanakan kontrak yang telah diperbarui.

2. Bersedia melaksanakan kembali kegiatan tersebut sampai tuntas,
melaksanakan kegiatan tersebut setiap minggunya hadapan guru BK dan

mahasiwa penelitian sebanyak tiga kali lipat lebih banyak dari yang tertera di

kontrak.
Jambi, 25 Mei 2023 Di Ketahui Oleh: Di Ketahui Oleh:
Pelaksana Kontrak Guru Bimbingan dan Konseling ~ Mahasiswa Penelitian

),\(w\y/ i |

Abar e proweg Armini, S.Pd,

Debiyo Prayitno
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Kontrak Pertemuan Ketiga
Saya yang bertanda tangan di bawah ini, bertanggung jawab untuk
melaksanakan beberapa tugas yang telah disepakati bersama, berupa:

1. Melakukan perckaman suara saat melaksanakan kontrak pada pertemuan

pertama,

[~

Menyusun dan melaksanakan aktifitas yang terdapat pada to do list disertai

dengan bukti berupa foto saat beraktifitas,

3. Mencari informasi yang bersangkutan dengan kegiatan belajar maupun yang
berkaitan dengan keperluan untuk bersekolah, disertai engan bukti berupa foto
sumber informasi tersebut.

Apabila saya tidak melaksanakan kegiatan yang telah disebutkan, maka
saya bersedia untuk menerima konsekuensi:

1. Bersedia untuk dipanggil guru BK dan mahasiwa penelitian untuk

melaksanakan kontrak yang telah diperbarui.

Bersedia melaksanakan kembali kegiatan tersebut sampai  tuntas,

~

melaksanakan kegiatan tersebut setiap minggunya hadapan guru BK dan

mahasiwa penelitian sebanyak tiga kali lipat Icbih banyak dari yang tertera di

kontrak.
Jambi, 25 Mei 2023 Di Ketahui Oleh: Di Ketahui Oleh:
Pelaksana Kontrak Guru Bimbingan dan Konseiing ~ Mahasiswa Penelitian
Woga Salutra Armini, S.Pd. Debiyo Prayitno
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Kontrak Pertemuan Ketiga
Saya yang bertanda tangan di bawah ini, bertanggung jawab untuk
melaksanakan beberapa tugas yang telah disepakati bersama, berupa:

1. Melakukan perekaman suara saat melaksanakan kontrak pada pertemuan
pertama,

2. Menyusun dan melaksanakan aktifitas yang terdapat pada to do list disertai
dengan bukti berupa foto saat beraktifitas,

3. Mencari informasi yang bersangkutan dengan kegiatan belajar maupun yang
berkaitan dengan keperluan untuk bersekolah, disertai engan bukti berupa foto
sumber informasi tersebut.

Apabila saya tidak melaksanakan kegiatan yang telah disebutkan, maka
saya bersedia untuk menerima konsekuensi:

1. Bersedia untuk dipanggil guru BK dan mahasiwa penelitian untuk
melaksanakan kontrak yang telah diperbarui.

2. Bersedia melaksanakan kembali kegiatan tersebut sampai  tuntas,
melaksanakan kegiatan tersebut setiap minggunya hadapan guru BK dan

mahasiwa penelitian sebanyak tiga kali lipat lebih banyak dari yang tertera di

kontrak.
Jambi, 25 Mei 2023 Di Ketahui Oleh: Di Ketahui Oleh:
Pelaksana Kontrak Guru Bimbingan dan Konseling  Mahasiswa Penelitian
M\W I
v Tew Gk "
/—-’thf*‘ ) PO Armini, S.Pd. Debiyo Prayitno
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Kontrak Pertemuan Ketipgn
Saya yang bertanda tangan di bawnh ini, bertanggung jowab untuk
melaksanakan beberapa tugas yang telah disepakati bersama, berupa:
1. Melakukan perekaman suara sant meloksanakan kontrak pada pertemuan
pertama,
2. Menyusun dan melaksanakan aktifitas yang terdapat pada to do list disertni

dengan bukti berupa foto sant beraktifitas,

w

Mencari informasi yang bersangkutan dengan kegiatan belajar maupun yang
berkaitan dengan keperluan untuk bersekolah, disertai engan bukti berupa foto
sumber informasi tersebut.
Apabila saya tidak melaksanakan kegiatan yang telah discbutkan, maka
saya bersedia untuk menerima konsckuensi:
1. Bersedia untuk dipanggil guru BK dan mahasiwa penelitian - untuk
melaksanakan kontrak yang telah diperbarui.
2. Bersedia melaksanakan  kembali  kegiatan  tersebut  sampai  tuntas,
melaksanakan kegiatan tersebut setiap minggunya hadapan guru BK dan

mahasiwa penelitian sebanyak tiga Kali lipat lebih banyak dari yang tertera di

kontrak.
Jambi, 25 Mei 2023 Di Ketahui Oleh: Di Ketahui Oleh:
Pelaksana Kontrak GyrrBimbingan dan Konseling ~ Mahasiswa Penelitian
> \S) \
I tr "
AMA;' ..... 6t’llq’ Armini, S.Pd. Debiyo Prayitno
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Kontrak Pertemuan Keliga
Saya yang bertanda tangan di bawah ini, bertanggung jawab untuk
melaksanakan beberapa tugas yang telah disepakati bersama, berupa:

l. Melakukan perekaman suara saat melaksanakan kontrak pada pertemuan
pertama,

2. Menyusun dan melaksanakan aktifitas yanp terdapat pada to do list disertai
dengan bukti berupa foto saat beraktifitas,

3. Mencari informasi yang bersangkutan dengan kegiatan belajar maupun yang
berkaitan dengan keperluan untuk bersekolah, disertai engan bukti berupa foto
sumber infermasi tersebut.

Apabila saya tidak melaksanakan kegiatan yang telah disebutkan, maka
saya bersedia untuk menerima konsekuensi:

1. Bersedia untuk dipanggil guru BK dan mahasiwa penelitian  untuk
melaksanakan kontrak yang telah diperbarui.

2. Bersedia melaksanakan kembali kegiatan tersebut sampai tuntas,
melaksanakan kegiatan tersebut setiap minggunya hadapan guru BK dan

mahasiwa penelitian sebanyak tiga kali lipat lebih banyak dari yang tertera di

kontrak.
Jambi, 25 Mei 2023 Di Ketahui Oleh: Di Ketahui Oleh:
Pelaksana Kontrak Guru Bimbingan dan Konseling  Mahasiswa Penelitian

| ¥

Armini, S.Pd.

Debiyo Prayitno
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Kontrak Pertemuan Ketiga
Saya yang bertanda tangan di bawah ini, bertanggung jawab untuk

melaksanakan beberapa tugas yang telah disepakati bersama, berupa:

1. Melakukan perekaman suara saat melaksanakan kontrak pada pertemuan
pertama,

2. Menyusun dan melaksanakan aktifitas yang terdapat pada to do list disertai
dengan bukti berupa foto saat beraktifitas,

3. Mencari informasi yang bersangkutan dengan kegiatan belajar maupun yang
berkaitan dengan keperluan untuk bersekolah, disertai engan bukti berupa foto
sumber informasi tersebut.

Apabila saya tidak melaksanakan kegiatan yang telah disebutkan, maka
saya bersedia untuk menerima konsekuensi:

1. Bersedia untuk dipanggil guru BK dan mahasiwa penelitian untuk
melaksanakan kontrak yang telah diperbarui.

2. Bersedia melaksanakan kembali kegiatan tersebut sampai  tuntas,
melaksanakan kegiatan tersebut setiap minggunya hadapan guru BK dan

mahasiwa penclitian sebanyak tiga kali lipat lebih banyak dari yang tertera di

kontrak.
Jambi, 25 Mei 2023 Di Ketahui Oleh: Di Ketahui Oleh:
Pelaksana Kontrak Guru Bimbingan dan Konseling  Mahasiswa Penelitian
\ (}
Armini, S.Pd. Debiyo Prayitno
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Lampiran 33 (RPL, Materi dan Ice Breaking BKP)

//.-

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN
BIMBINGAN KELOMPOK
TEKNIK KONTRAK TINGKAH LAKU

A | Komponen Layanan | Layanan Dasar

B | Strategi Layanan Bimbingan Kelompok

C | Bidang Layanan Belajar

D | Topik Layanan Prokrastinasi akademik (Penundaan dalam tugas menulis dan membaca)

E | Fungsi Layanan Pemahaman, Pencegahan, dan pengentasan / perbaikan

F | Tujuan Umum Meningkatkan kemampuan berkomunikasi dalam kelompok, pemahaman
mengenai perilaku prokrastinasi dalam tugas membaca dan menulis

G | Tujuan Khusus 1. Mengurangi perilaku prokrastinasi dalam melaksanakan tugas membaca
2. Mengurangi perilaku prokrastinasi dalam melaksanakan tugas menulis

H | Sasaran Layanan Kelas X SMA Negeri 9 Kota Jambi

I | Pelaksana Peneliti

J | Waktu

K | Metode/Teknik Diskusi dan Kontrak tingkah laku

L | Media/Alat Lembar kontrak

M | Pelaksanaan

1. Tahap Pembentukan

a. Peneliti membuka dengan salam dan mengajak untuk berdoa (siswa yang memimpin doa)
b. Peneliti membangun hubungan dengan saling berkenalan dan menanyakan kabar serta apresiasi
c. Peneliti menyampaikan secara singkat mengenai
a) Pengertian bimbingan kelompok
b) Tujuan bimbingan kelompok
c) Azas kerahasiaan, keterbukaan, kesukarelaan, kenormatifan
d. Peneliti membuat kontrak secara lisan (kesepakatan bersama) untuk mengikuti kegiatan

2. Tahap Transisi / Peralihan

a. Peneliti mencairkan suasana dengan ice breaking

b. Peneliti menjelaskan apa yang akan dilakukan oleh partisipan pada tahap selanjutnya (kegiatan)
c. Peneliti kembali mengajak peserta untuk bersikap terbuka dan aktif dalam berpartisipasi

d. Peneliti menanyakan kesiapan partisipan untuk masuk pada tahap selanjutnya (kegiatan)

e. Peneliti memberitahu topik yang akan dibicarakan

3. Tahap Inti / Kegiatan

a. Kegiatan a) Menjelaskan secara singkat atau mengenalkan topik bahasan
Guru BK b) Mengajak peserta untuk bercerita mengenai prokrastinasi akademik dalam
menulis dan membaca

c) Peserta menyampaikan keluhan yang menyebabkan mereka melakukan
penundaan (identifikasi)

d) Mendiskusikan tanggapan yang sesuai untuk mengatasi penyebab penundaan

e) Memberi kertas yang harus diisi dengan penyebab dan cara mengatasi
perilaku menunda

f) Meyakinkan penundaan yang dilakukan tidak baik dan mengajak untuk
menyepakati isi kontrak (persuasif dan kesepakatan bersama)

g¢) Menyempurnakan kontrak dengan aversif (reinforcement)

b. Kegiatan a) Partisipan mengutarakan penyebab merekak melakukan penundaan
peserta didik | b) Partisipan saling memberi tanggapan positif untuk mengatasi penundaan

c) Peserta aktif dalam mengutarakan, menerima dan bertanya mengenai
pendapat yang disampaikan guru BK atau peserta lainnya.

d) Mengisi kertas yang diberikan mengenai penyebab dan cara mengatasi
penundaan yang sudah diterima

¢) Menyepakati isi kontrak yang telah didiskusikan bersama

123




4. Tahap Penyimpulan / Refleksi
a. Peneliti secara acak menanyakan atau meminta peserta untuk menyimpulkan
b. Peneliti menyakan kembali mengenai isi kontrak yang harus dilaksanakan peserta
c. Peneliti mengapresiasi dan meluruskan (apabila tidak sesuai) seluruh peserta

5. Tahap Penutupan
Peneliti kembali menegaskan dan menguatkan komitmen peserta untuk menuntaskan kontrak

a.
dengan baik
b. Peserta menyampaikan kesan pesan secara lisan dan tulisan (laiseg)
c. Peneliti dan peserta merancang atau membahas kegiatan lanjutan
d. Peneliti kembali mengapresiasi keikutsertaan para peserta (Ucapan Terimakasih)
e._Penutup dengan doa dan salam hangat
N | Evaluasi
1. Evaluasi Peneliti memperhatikan peserta sclama proses berlangsung:

Proses 1). Sikap antusias peserta didik dalam pelaksanaan layanan.

2). Kedinamikaan atau keaktifan peserta kelompok

3). Cara menanggapi dan menyampaikan pendapat teman-teman terkait topik.

4). Cara bersikap para peserta selama layanan berlangsung (nyaman/tidaknya).
5). ‘Cara peseria didik menanggapi dan cara menarik kesimpulan dari layanan ini.
2. Evaluasi Hasil | Evaluasi setelah mengikuti kegiatan

1). Penggunaan laiseg

2). Meclakukan perekaman / video

O | Lampiran 1). LAISEG (LEMBAR PENILAIAN SEGERA)

Jambi, [l Mei 2023

Mengetahui
Peneliti

Guru Bimbingan dan Konseling

Armini, S.Pd. Debiyo Prayitno
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MATERI PERTEMUAN PERTAMA
PROKRASTINASI AKADEMIK

A. Pengertian
Prokrastinasi merupakan perilaku atau tindakan yang suka menunda-nunda suatu pekerjaan
yang seharusnya dikerjakan, sedangkan akademik sendiri memiliki artian sebagai segala sesuatu
kegiatan yang bersangkutan dengan pendidikan di sekolah atau formal, jadi dapat diartikan
bahwasannya prokrastinasi akademik merupakan perilaku menunda-nunda dalam kegiatan yang ada
pada sekolah, seperti membaca, menulis, belajar, mendaftarkan diri, dan menghadiri kegiatan belajar

mengajar.

B. Jenis Prokrastinasi berdasarkan fungsinya
a. Disfungsi prokrastinasi (berdasarkan pemikiran yang irasional)

b. Fungsional prokrastinasi (berdasarkan pemikiran yang rasional)

C. Faktor Penyebab
a. Faktor internal (dalam diri)

b. Faktor eksternal (luar diri / lingkungan sekitar)

D. Cara Mengatasi Prokrastinasi
Menurut Steven Pressfield (2002) dalam bukunya yang berjudul The War Of Art, menyatakan
bahsawannya semakin besar tugas yang dihadapi sescorang maka, daya tolak otak untuk
melaksanakan tugas tersebut semakin besar, sedangkan apabila tugas tersebut kecil maka otak akan
menoleransi dan menurunkan daya tolak tersebut. Jadi berdasarkan teori tersebut maka kita dapat
membuat dirikita terbiasa dengan tugas tersebut dimulai dari mengerjakan tugas yang dianggap ringan

atau mudah bagi otak kita.
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN
BIMBINGAN KELOMPOK
TEKNIK KONTRAK TINGKAH LAKU

Layanan Dasar

peserta didik | b)
c)

d)

€)

A | Komponen Layanan
B | Strategi Layanan Bimbingan Kelompok
C | Bidang Layanan Belajar .
D | Topik Layanan Manajemen Waktu Untuk Mengatasi Keterlambatan (Attanding Meeting)
E | Fungsi Layanan Pemahaman, Pencegahan, dan pengentasan / perbaikan
F | Tujuan Umum Meningkatkan kemampuan berkomunikasi dalam kelompok, pemahaman
mengenai perilaku prokrastinasi dalam kehadiran dan pertemuan
G | Tujuan Khusus 1. Mengurangi perilaku prokrastinasi dalam menghadiri kegiatan sekolah
2. Mampu mengatur waktu sccara objcktif
H | Sasaran Layanan Kelas X SMA Negeri 9 Kota Jambi
I | Pelaksana Peneliti
J | Waktu
K | Metode/Teknik Diskusi dan Kontrak tingkah laku
L | Media/Alat Lembar kontrak
M | Pelaksanaan
1. Tahap Pembentukan
a. Peneliti membuka dengan salam dan mengajak untuk berdoa (siswa yang memimpin doa)
b. Peneliti memelihara hubungan dengan menanyakan kabar serta apresiasi juga evaluasi kontrak
¢. Peneliti mengingatkan kembali secara singkat mengenai
a) Pengertian bimbingan kelompok
b) Tujuan bimbingan kelompok
c) Azas kerahasiaan, keterbukaan, kesukarelaan, kenormatifan
d. Peneliti membuat kontrak secara lisan (kesepakatan bersama) untuk mengikuti kegiatan
2. Tahap Transisi / Peralihan
a. Pencliti mencairkan suasana dengan ice breaking
b. Peneliti menjelaskan apa yang akan dilakukan oleh partisipan pada tahap selanjutnya (kegiatan)
c. Peneliti kembali mengajak peserta untuk bersikap terbuka dan aktif dalam berpartisipasi
d. Pencliti menanyakan kesiapan partisipan untuk masuk pada tahap selanjutnya (kegiatan)
e. Peneliti memberitahu topik yang akan dibicarakan
3. Tahap Inti / Kegiatan
a. Kegiatan a) Menjelaskan secara singkat atau mengenalkan topik bahasan
Guru BK b) Mengajak peserta untuk bercerita mengenai prokrastinasi akademik dalam
menghadiri kegiatan sekolah
c) Peserta menyampaikan keluhan yang menyebabkan mereka mengalami
keterlambatan (identifikasi)
d) Mendiskusikan tanggapan yang sesuai untuk mengatasi penyebab
keterlambatan
e) Memberi kertas yang harus diisi dengan penyebab dan cara mengatasi
perilaku menunda (to do list)
f) Meyakinkan keterlambatan yang dialami tidak baik dan mengajak untuk
menyepakati isi kontrak (persuasif dan kesepakatan bersama)
g) Menyempurnakan kontrak dengan aversif (reinforcement)
b. Kegiatan a) Partisipan mengutarakan penyebab merekak melakukan penundaan

Partisipan saling memberi tanggapan positif untuk mengatasi penundaan
Peserta aktif dalam mengutarakan, menerima dan bertanya mengenai
pendapat yang disampaikan guru BK atau peserta lainnya.

Mengisi kertas yang diberikan mengenai penyebab dan cara mengatasi
penundaan yang sudah diterima

Menyepakati isi kontrak yang telah didiskusikan bersama
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yang harus dilaksanakan peserta

c. _Peneliti mengapresiasi dan meluruskan (apabila tidak sesuai) seluruh peserta

a. Peneliti kc'mbnli mencgaskan dan menguatkan komitmen peserta untuk menuntaskan kontrak
dengan baik
b. Pcsen'n. menyampaikan kesan pesan secara lisan dan tulisan (laiseg)
c. PencI!t! dan peserta merancang atau membahas kegiatan lanjutan
d. Pencliti kembali mengapresiasi keikutsertaan para peserta (Ucapan Terimakasih)
¢. _Penutup dengan doa dan salam hangat
N | Evaluasi
1. Evaluasi Pencliti memperhatikan peserta selama proses berlangsung:
Proses

1). Sikap antusias peserta didik dalam pelaksanaan layanan.

2). Kedinamikaan atau keaktifan peserta kelompok

3). Cara menanggapi dan menyampaikan pendapat teman-teman terkait topik.

4). Cara bersikap para peserta selama layanan berlangsung (nyaman/tidaknya).
5). Cara peserta didik menanggapi dan cara menarik kesimpulan dari layanan ini.

2. Evaluasi Hasil | Evaluasi setelah mengikuti kegiatan

1). Penggunaan laiseg
2). Melakukan perekaman / video

O | Lampiran

1). LAISEG (LEMBAR PENILAIAN SEGERA)

Mengetahui

Guru Bimbingan dan Konseling

Armini, S.Pd.

Jambi, 15 Mei 2023
Peneliti

Debiyo Prayitno
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MATERI PERTEMUAN KEDUA

MANAJEMEN WAKTU UNTUK MENGATASI KETERLAMBATAN

A. Dampak Keterlambatan (Prokrastinasi — Attending Meeting)
a. Memicu adrenalin
b. Prasaan cemas (Anxiety)
c. Prasaan tertekan (Stress)
a) Pusing
b) Sakit perut (asam lambung naik/mulas (hormon yang dipicu stress))
c) Berkeringat berlebihan
d) Frekuensi BAB dan BAK meningkat
d. Perkembangan diri menurun (Valuasi diri dan harga diri menurun)
e. Tertunda atau terhambatnya pelaksanaan suatu aktivitas yang bersangkutan dengan keterlambatan

B. Pengertian Manajemen Waktu
Manajemen waktu merupakan kemampuan dalam menyusun atau merangkai  berbagai
rangkaian kegiatan yang disusun menjadi patokan atau dasar agar dapat dilaksanakan secara tepat
waktu, hal ini sesuai dengan pernyataan dalam laman terpercaya gramedia.com, manajemen waktu

merupakan kemampuan dalam mengendalikan waktu atau menggunakan waktu secara maksimal

dalam mengerjakan kegiatan tertentu.

C. Manfaat Manajemen waktu
a. Melatih pribadi disiplin
b. Lebih terintegrasi dalam mengorganisir kegiatan dan waktu

¢. Meningkatkan percaya diri (well prepared) dan mengurangi rasa stress/cemas

D. Cara mengatasi keterlambatan
a. Membuat jadwal (to do list)
b. Memprioritaskan hal yang seharusnya secara rasional

Menjatah atau membatasi waktu dalam setiap kegiatan

& o

Menghindari distraksi / multi tasking
e. Mereduksi kegiatan yang tidak diperlukan
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A\

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN
BIMBINGAN KELOMPOK
TEKNIK KONTRAK TINGKAH LAKU

A | Komponen Layanan | Layanan Dasar

B | Strategi Layanan Bimbingan Kelompok

C | Bidang Layanan Belajar

D | Topik Layanan Pentingnya informasi dalam melaksanakan tugas administratif

E | Fungsi Layanan Pemahaman, Pencegahan, dan pengentasan / perbaikan

F | Tujuan Umum Meningkatkan kemampuan berkomunikasi dalam kelompok, pemahaman
mengenai tugas tugas administrastif

G | Tujuan Khusus 1. Melatih menjadi aktif dan tidak menunda memperoleh informasi
2. Melatih kemampuan memperoleh informasi

H | Sasaran Layanan Kelas X SMA Negeri 9 Kota Jambi

I | Pelaksana Peneliti

J | Waktu

K | Metode/Teknik Diskusi dan Kontrak tingkah laku

L | Media/Alat Lembar kontrak

M | Pclaksanaan

1. Tahap Pembentukan
Peneliti membuka dengan salam dan mengajak untuk berdoa (siswa yang memimpin doa)

a.
b. Peneliti memelihara hubungan dengan menanyakan kabar serta apresiasi
c. Peneliti mengingatkan kembali secara singkat mengenai
d) Pengertian bimbingan kelompok
e) Tujuan bimbingan kelompok
f) Azas kerahasiaan, keterbukaan, kesukarelaan, kenormatifan
d. Peneliti membuat kontrak secara lisan (kesepakatan bersama) untuk mengikuti kegiatan
2. Tahap Transisi / Peralihan
a. Peneliti mencairkan suasana dengan ice breaking
ukan oleh partisipan pada tahap selanjutnya (kegiatan)

b. Peneliti menjelaskan apa yang akan dilak
c. Peneliti kembali mengajak peserta untuk bersikap terbuka dan aktif dalam berpartisipasi
d. Peneliti menanyakan kesiapan partisipan untuk masuk pada tahap selanjutnya (kegiatan)

e. Peneliti memberitahu topik yang akan dibicarakan

3. Tahap Inti / Kegiatan

a. Kegiatan a) Menjelaskan secara singkat atau mengenalkan topik bahasan
Guru BK b) Menjelaskan bentuk-bentuk tugas administratif di sekolah

¢) Berdiskusi mengenai peranan informasi dalam kehidupan sekolah

d) Meyakinkan kegiatan memperoleh informasi merupakan kegiatan yang
mampu mengatasi bentuk penundaan dalam melakukan tugas administratif
serta mengajak untuk menyepakati isi kontrak (persuasif dan kesepakatan

bersama)
e) Menyempurnakan kontrak dengan aversif (reinforcement)

b. Kegiatan a) Partisipan mengutarakan pendapatnya mengenai peranan informasi
Peserta aktif dalam mengutarakan, menerima dan bertanya mengenai

peserta didik | b)
pendapat yang disampaikan guru BK atau peserta lainnya.
¢) Mengisi kertas yang diberikan mengenai penyebab dan cara mengatasi

penundaan yang sudah diterima
d) Menyepakati isi kontrak yang telah didiskusikan bersama

3. Tahap Penyimpulan / Refleksi

2. Peneliti secara acak menanyakan atau meminta peserta untuk menyimpulkan
b. Peneliti menyakan kembali mengenai isi kontrak yang harus dilaksanakan peserta

¢. Peneliti mengapresiasi dan meluruskan (apabila tidak sesuai) seluruh peserta

4. Tahap Penutupan
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a. Peneliti kembal;
dengan baik

b
C. Peneliti dan
d
[

i keik para peserta (Ucapan Terimakasih)
- _Penutup dengan doa dan salam hangat
N | Evaluasi

1. Evaluasi
Proses

Pencliu memperhatikan peserta selama
1). Sikap antusias peserta didik dalam
2). Kedinamikaan atay keaktifan pese
3). Cara menanggapi dan menyampaikan pendapat teman-tem
4). Cara bersikap para peserta selama layanan berlan
_5)._Cara peserta didik menanggapi d
Evaluasi setelah mengikuti kegiatan
1). Penggunaan laiseg
| 2). Melakukan perekaman / video
&u.umpimn 1). LAISEG (LEMBAR PENILAIAN SEGERA)

proses berlangsung:
pelaksanaan layanan.
ra kelompok

an terkait topik.
gsung (nyaman/tidaknya).

an cara menarik kesimpulan dari layanan ini.
S e
2. Evaluasi Hasil

Mengetahui Jambi, 1§ Mei 2023
Guru Bimbingan dan Konseling Peneliti
Armini, S.Pd. Debiyo Prayitno
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LIATEFRI PER.TELUAN EETIGA
PENTINGH YA INFOFMLASI DATAN MELAESANAKAN TUGAS ADMINISTRATIF

A, Penpartisn Infosmasi
Informasi mempaksn suatn peny smpsisn kempolan ketaranesn vang benar dan nyats dalam
bentuk apapun (verbal'mon-verbal, susrabentulk) vang memiliki nilai atsn malms vang mampu
menjadi dasar dalsm pengambilan Hal tersebut zeirama denpsn zdlsh zatm laman website dar
Gramadia vang meny atsksn behwasanny a informasi merupakan saluempulan dats atan kenyatasn vang
diggbunglan dan diplsh dengsn metods tertentn, sehingga meamiliki maksud tartentn pada penerima
informasi tarsabut.

E. HEazistan Administratif

3 Mlempsrolsh informasi
Pendaftaran skademiz (kenaikan kelas lapor, pemiliben junesan)
hanyusun /| mengater jadweal
Esagiatan peminjamsn denzan pihak zskolsh (perpuzatslasn)
Angzuran stan bewsjiban materi sizwa kepada zakolah
£ Mlelengkapd ksbutuhan dis (zizws) dalam kegistan belsjar

RN

o

C. Pentingnya Informasi
2 Nlsmambah wawasan bam
b. Memjadi pendulung langlksh awal zabalem tindakan atan Menguranei keraenan

D. Cam memparolsh infoemasi dalam linglup s=kolsh secara umum
a Mlembacs mading
b. Bertanya kepada gum BE
. Mengunjungi parpustskasn / barzslancar di dundia intsmet
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TATA CARA MELAKSANAKAN ICE BREAKING
DALAM BIMBINGAN KELOMPOK

. Tangkap Jari
a. Para peserta membentuk sebuah lingkaran
b. Para peserta saling melentangkan tangan ke kanan dan ke Kiri
c. Tangan kanan mengepalkan dan menyisakan jari telunjuk menunjuk kebawah
d. Tangan kiri melebarkan tclapaknya tepat berada di bawah posisi jari telunjuk teman yang
disebelah kirinya
e. Saat mendengar intruksi angka ganjil maka tangan kiri yang berposisi telapak, berusaha
menangkap jari telunjuk yang berada diatasnya, sembari tangan kanan yang berposisi telunjuk
berusaha menghindar
f. Sedangkan ketika mendengar intruksi angka genap maka tidak diizinkan bergerak
g. Secara bergiliran setiap anggota menyebutkan intruksi angka ganjil atau genap
. Tepuk Nyamuk
a. Setiap anggota membentuk lingkaran yang kecil
b. Para anggota saling memajukan tangannya dengan posisi seperti mulut buaya yang mengagap,
dengan tangan kanan sebagai rahang atas dan tangan kiri sebagai rahang bawah
c. Ketika mendengar intruksi “kanan” berarti tangan tangan kanan memukul tangan kiri temannya
yang berada diposisi kiri
d. Ketika mendengar intruksi “kiri”” berarti tangan kanan memukul tangan kiri temannya yang berada

d posisi kanan

. Telunjuk Sesat

a.

Para peserta mendengarkan instruksi ketua kelompok sambil memperhatikan postur tangan ketua
kelompok

Ketika ketua kelompok menginstruksikan “kanan/kiri” maka jari tersebut membentuk pola
lingaran mengarah ke kanan/kiri.

Kemudian ketua kelompok harus menjebak dengan menyebutkan apa yang harus ditunjuk, namun

ketua kelompok menunjuk hal yang lainnya.

. Pundak Lutut Kaki

a.
b.

Ketua kelompok menyebutkan pundak, lutut, dan kaki sembari memegang anggota badan tersebut
Peserta memperhatikan gerakan ketua kelompok scbagai pengecoh dan mengikuti pergerakan

berdasarkan intruksi suara dari ketua kelompok
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E. Ikuti!

a.
b.

Para peserta kelompok memperhatikan gerakan dan ucapan ketua kelompok

Para peserta wajib melakukan gerakan yang di ucapkan ketua kelompok yang berawalan dengan
kata “IKUTI!™

F. Jerapah, Zebra dan Gajah, Semut

a.
b.

Para peserta kelompok memperhatikan gerakan dan ucapan ketua kelompok

Saat mendengar kata “gajah™ atau “semut” para peserta diwajibkan menggerakan tangannya
membentuk lingkaran besar untuk semut, dan lingkaran besar untuk semut

Saat mendengar kata “jerapah™ atau “zebra”™ para peserta diwajibkan melebarkan tangannya saat

mendengar zebra dan menyempitkan tangannya saat mendengar jerapah
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Lampiran 34 (Laiseg)

PENILAIAN HASIL
LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING
LAISEG
HARI, TANGGAL LAYANAN : 25 -%-7013
JENIS LAYANAN IBirmbLinyan Perorangan/Kelompok*
PEMBERI LAYANAN C0E B 1 30 /rentrite

Isilah titik-titik di bawah ini dengan singkat.
1. Topik-topik apakah yang telah di bahas melalui layanan tersebut?

Jawab: ivayaad in€armasa. f9925 d4mnd koo HiF

[

- Hal-hal atau pemahaman baru apakah yang anda peroleh dari layanan tersebut?

Jawab: {gq19 9. 10 LI \RTeE TR

3. Bagaimana perasaan anda setelah mengikuti layanan?
Jawab: genau
! ]

4. Hal-hal apakah yang akan unda lakukan setelah mengikuti layanan tersebut?
Jawab: Menddon \an. Weni N dop mtncar | INE pf mas,

S: Apakah layanan yang anda ikuti berkaitan langsung dengan masalah yang anda

alami?
a Apabila ya, keuntungan 2pa yang anda peroleh?

133

b. Apabila tidak, keuntungn apa yang anda peroleh?

6. Tanggapdn, saran, pesan atau harapan apa yang ingin anda sampalkan kepada
pemberi layanan?
Jawab: L29vy

fweor bum proife

*) Coret salah satu
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PENILAIAN HASIL
LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING

LAISEG
HARI, TANGGAL LAYANAN  : 2¢-§-2.1)
JENIS LAYANAN : .@.imhio.gon ________________________________ Perorangan/Kelompok*
PEMBERI LAYANAN “ Dabigo. Progitao £ Peorlit

Isilah titik-titik di bawah ini dengan singkat.
1. Topik-topik apakah yang telah di bahas melalui layanan tersebut?
Jawab: lagocmaci, tugas administeabig

N

Hal-hal atau pemahaman baru apakah yang anda peroleh dan layanan tersebut?
Jawab: meaqetohui labih dalom tentang topikaya(inpormasi , tugas administeatic ).

3. Bagaimana perasaan anda setelah mengikuti layanan?
Jawab: S eaoaq dop Ba"vaﬁio

4. Hal-hal ap.akah yang akan anda lakukan setelah mengikuti layanan tersebut?
Jawab: Menjalankan kontcale 2 mencaei iopocmast

5. Apakah layanan yang anda ikuti berkaitan langsung dengan masalah yang anda
alami? A
a. Apabila ya, keuntungan apa yang anda peroleh?
Ya, saya opat meme cahlkon mocaleh olmqan men o(opal leaa informn:i

b. Apabila tidak, keuntungn apa yang anda peroleh?

6. Tanggapdn, saran, pesan atau harapan apa yang ingin anda sampaikan kepada
pemberi layanan?
Jawab: Qapat mangqe tahgi
boile cecta dotail.

l-l(u}opg leatc - kkata ¢sing gaag. diberikan ofan ptnjatncannsa

*) Coret salah satu Lofe € ephani |
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PENILAIAN HASIL
LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING

LAISEG
HARL TANGGALLAYANAN  : 13- )
JENIS LAYANAN I Rimblan Perorangan/Kelompok*
PEMBERI LAYANAN DeRYo. Phay (ena 7 ottt

Isilah titik-titik di bawah ini dengan singkat
1. Topik-topik apakah yang telah di bahas melalui layanan tersebut?
Jawab: (€000 [DFormo6

. Hal-hal atau pemahaman baru apakah yang anda peroleh dari layanan tersebut?
Jawab: [renoime. [0feCmasy Lovin  dem® dagm

3. Bagaimana perasaan anda setelah mengikuti layanan?
Jawab: senony

4. Hal-hal apakah yang akan anda lakukan setelah mengikuti layanan tersebut?
Jawab: 1120 Jawe ka0 boOtrek gan euntrs 10Eo(MYsi

5. Apakah layanan yang anda ikuti berkaitan langsung dengan masalah yang anda
alami?

a. Apabila ya, keuntungan apa yang anda peroleh?
Mune ool (Ntol Mogt

b. Apabila tidak, keuntungn apa yang anda peroleh?

pemberi layanan?
Jawab: Goneptack

6. Tanggapdn, saran, pesan atau harapan apa yang ingin anda sampaikan kepada

*)Coretsalahsatu e
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"R 1HASIA I]

PENILAIAN HASIL
LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING

LAISEG
HARI, TANGGAL LAYANAN 16 ML 103 .
JENIS LAYANAN  Bwmbwgan Berorangan/Kelompok
PEMBERI LAYANAN "Ddowo Prawie

Isilah titik-titik di bawah ini dengan singkat.
1. Topik-topik apakah yang telah di bahas melalui layanan tersebut?
Jawab: Veterlambatan dan  menoqemear waktd .
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3. Bagaimana perasaan anda setelah nengikuti layanan?
Jawab: bosaa .

4. Hal-hal apakah yang akan anda lakukan setelah mengikuti layaaan tersebut?
Jawab: mensawanuan kont@mk dan Merapikan  dadwal |

5. Apakah layanan yang anda ikuti berkaitan langsung dengan masalah yang anda
alami?
a. Apabila ya, keuntungan apa yang anda peroleh?
Ya. soyo doRit Meayusud  wakw dan keqlotan,_ Saya .

b. Apabila tidak, keuntungn apa yang anda peroleh?

6 Tanggapdn, saran, pesan atau harapan apa yang ingin anda sampaikan kepada
pemberi layanan?
Jawab: [?gnacmsoonyg_ dapat ki rahnvni .

*) Coret salah satu Anl
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PENILAIAN HASIL

LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING

LAISEG
HARI, TANGGAL LAYANAN : 2 5 m& 2033
JENIS LAYANAN SN 20 e Perorangan/Kelompok*
PEMBERI LAYANAN CPEOGL P EUVING [ penth )

Isilah titik-titik di bawah ini dengan singkat.
. Topik-topik apakah yang telah di bahas melalui layanan texrsebut?
Jawab: Yo [ 1 NGSS AYEEEY MBIV ppSein  BCkIer

. Hal-hal ata 1 pemahaman baru apakah yang anda peroleh dari layanan tersebut?
TN D, QT G N et et st rasts e saena e e ntasaensasas

[

3. Bagaimana perasaan anda setelah mengikuti layanan?
Jawab: Sengng  Bahcog

4. Hal-hal apakah yang akan anda lakukan setelah mengikuti layanan tersebut?
Jawab: onde\eM9taw YoMLY dan  pravaVitom  Dede)

5. Apakah layanan yang anda ikuti berkaitan langsung dengan masalah yang anda

alami?
a. Apabila ya, keuntungan apa yang anda peroleh?

Yq

b. Apabila tidak, keuntungn apa yang anda peroleh?

6 Tanggapdn, saran, pesan atau harapan apa yang ingin anda sampaikan kepada

* pemberi layanan? .
Jawab: (Lo (oA e NN e

*) Coret salah satu
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PENILATAN HASIL
LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING

LAISEG
HARI, TANGGAL LAYANAN : 19 mei 202?
JENIS LAYANAN 1 _Bimbingan -PeroranganiKelompok*
PEMBERI LAYANAN ;. OWls erouknO [ penenity

Isilah titik-titik di bawah ini dengan singkat.
1. Topik-topik apakah yang telah di bahzs melalui layanan tersebut?
Jawab: v«aeriambaten ot ecademen  wo b

2. Hal-hal atau pemahaman baru apakah yang anda peroleh dzri layanan tersebut?
Jawab: yampu Myusun lodwat  dengan oaits

3. Bagaimana perasaan anda sctelah mengikuti layanan?
Jawab: = Qs™ dan  esony

4. Hal-hal apakah yang akan anda lakukan setelah mengikuti layanan tersebut?
Jawab: mMuOeLEan  wmakros don tnecapiten woduany

5. Apakah layanan yang anda ikuti berkaitan langsung dengan masalah yang anda
alami?
a. Apabila ya, keuntungan apa yang anda peroleh? .
Yya , Sau? Wbih b (nengatut wWoktu  dengon bailt  gon Mempr(oritostan e

b. Apabila tidak, k:untungn apa yang anda peroleh?

6. Tanggapdn, saran, pesan atau harapan apa yang ingin anda sampaikan kepada
pemberi layanan? “
Jawab: st caraAt Pails mamun nada vicara  toelalw P at

*) Coret salah satu A laachi ot son=i€rT
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[RAHASIA]
PENILAIAN HASIL

LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING

LAISEG
HARI, TANGGAL LAYANAN : (-5 -7023 "
JIINIS LAYANAN s limeing g0 Perorangan/Kelompok
PEMBERI LAYANAN ¢ _DEEJO/*W

Isilah titik-titik di bawah ini dengan singkat.
1. Topik-topik apakah yang telah di bahas melalui layanan tersebut?
Jawab: Ye tt13.m Y23 Y30 420 MR sty

(]

Hal-hal atau pemahaman baru apakah yang anda peroleh dari layanan tersebut?
Jawab: paa P U eat N IVSOR  \J £ D\

b

Bagaimana perasaan anda setelah mengikuti layanan?
Jawab: $epony

-

. Hal-hal apakah yang akan anda lakukan setelah mengikuti layanqn tersebut?
Jawab: pygniol20Man. MONITIN, dan MR raPI%)n . 04U )

5. Apakah layanan yang anda ikuti berkaitan langsung dengan masalah yang anda
alami?
a. Apabila ya, keuntungan apa yang anda peroleh?
B b 3]

b. Apabila tidak, keuntungn apa yang anda perolek?

6. Tanggapdn, saran, pesan atau harapan apa yang ingin anda sampaikan kepada
pemberi layanan?

Jawab: B, ¢
bl )

*) Coret salah satu l/\/\f&\
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PENILAITAN HASIL

LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING

LAISEG
HARI, TANGGAL LAYANAN  : 19-5-249}
JENIS LAYANAN : Bimbingan Perorangan/Kelompok*
PEMBERI LAYANAN  Debivo Pus; tne / Peaeliti

Isilah titik-titik di bawah ini dengan singkat.
1. Topik-topik apakah yang telah di bahas melalui layanan tersebut?
Jawab: Ko terlamboton = manogement wakfu

~

- Hal-hal atau pemahaman baru apakah yang anda peroleh dari layanan tersebut?
Jawab: Mampu_menyusvn jodwal dengan bai

3. Bagaimana perasaan anda sctelah mengikuti layanan?
Jawab: Senang dan bosan

4. Hal-hal apakah yang akan anda lakukan setelah mengikuti layanan tersebut?
Jawab: Meajslankon kentcole dan mecapikan jadwal |egiaton dergan terotur

5. Apakah layanan yang anda ikuti berkaitan langsung dengan masalah yang anda
alami?

b. Apabila tidak, keuntungn apa yang anda peroleh?

6. Tanggapdn, saran, pesan atau harapan apa yang ingin anda sampaikan kepada
pemberi layanan? r ;
Jawab: Penjelasanayo dapat digahomi dengan baik daa jelas
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PENILAIAN HASIL
LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING

LAISEG
HARI, TANGGAL LAYANAN  : 1.7+
JENIS LAYANAN ‘Birhionn Perorangan/Kelompok*
PEMBERI LAYANAN “DEB(YQ. DRV Las. [ POt b

Is lah titik-titik di bawah ini dengan singkat.
1. Topik-topik apakah yang telah di bahas melalui layanan tersebut?
Jawab: poryam vafon  tene Jeewn ok

2 Hal-hal atau pemahaman baru apakah yang anda peroleh dari layanan tersebut?
Jawab: pgevre) Son, Wokky

3. Bagaimana perasaan anda setelah mengikuti layanan?
Jawab: Cering

4. Hal-hal apakah yang akan anda lakukan setelah mengikuti layanan tersebut?
Jawab: pzi0tan b wengres dan MV n pdwae

5. Apakah layanan yang anda ikuti berkaitan langsung dengan masalah yang anda
alami?

a. Apabila ya, keuntungan apa yang anda peroleh?

Yo P Eido ferramboe

b. Apabila tidak, keuntungn apa yang anda peroleh?

6. Tanggapdn, saran, pesan atau harznan apa yang ingin anda sampaikan kepada
pemberi layanan? 5
Jawab: £gnotbalke

*)Coretsalahsatu el
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(RaATIASIA]
PENILAIAN HASIL
LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING

LAISEG
HARIL, TANGGALLAYANAN  : 19 mei 227
JENIS LAYANAN : Bimbiogaq Peroranpan/Kclompok*
PEMBERI LAYANAN : Debiyo  Prayitno . [ Deaerivi

Isilah titik-titik di bawah ini dengan singkat.
1. Topik-topik apakah yang telah di bahas melalui layanan tersebut?

Jawab: [ngocmast , Lugas admini Statlf ciisasnsamsasmmamn

3. Bagaimana perasaan anda setelah mengikuti layanan?
Jawab: Senang . s anen s emsiee s e A S SR S o e o

4. Hal-hal apakah yang akan anda lakukan setelah mengikuti layanan tersebut?
Jawab: mengaaaraq Kook . dae menaad tformosi

5. Apakah layanan yang anda ikuti berkaitan langsung dengan masalah yang anda

alami?
a. Apabila ya, keuntungan apa yang anda peroleh?

Ya. Saqa clopat  MenyeteSaikan masagh degan medofadad wgprmasi.

6. Tanggapan, saran, pesan atau harapan apa yang ingin anda sampaikan kepada
pemberi layanan?

*) Coret salah satu
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. PENILAIAN HASIL
LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING

LAISEG
HARI, TANGGAL LAYANAN : )0 me; 203)
JENIS LAYANAN COMB09an Perorangan/Kelompok*
PEMBERI LAYANAN

L DERSO plov) o, (Poagiingn)

Isilah titik-titik di bawah ini dengan singkat.
1. Topik-topik apakah yang telah di bahas melalui layanan tersebut?
Jawab: boyeQ\emLelan  den  MEAXA0ONWR gkl

[

- Hal-hal atau pemahaman baru apakah yang anda peroleh dari layanan tersebut?
Jawab: oty tenusen DaAwg)

)

. Bagaimana perasaan anda sctelah mengikuti layanan?
Jawab: §OW 10 @orgg

. Hal-hal apakah yang akan anda lakukan setelah mengikuti layanan tersebut?
Jawab: mcaan  Desiasy [tea YUSUY D Garsg)

- Apakah layanan yang anda ikuti berkaitan langsung dengan masalah yang anda
alami?

a. Apabila ya, keuntungan apa yang anda peroleh?
e

b. Apabila tidak, keuntungn apa yang anda peroleh?

Tanggapdn, saran, pesan atau harapan apa yang ingin anda sampaikan kepada
pemberi layanan?

Jawab: Ay , sV

) Coretsalahsay e
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PENILATAN HASIL
LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING

LAISEG
HARI, TANGGAL LAYANAN @ 11 mei 2027
JENIS LAYANAN : Bimbingon I2crorangan/Kelompok*
PEMBERI LAYANAN ¢ prowo fauitng

Isilah titik-titik di bawah ini dengan singkat.
I. Topik-topik apakah yang telah di bahas melalui layanan tersebut?

Ja\vab: ..........
2. Hal-hal atau pemahaman baru apakah yang anda peroleh dari layanan tersebut?
Jawab: Qampar om sob dan Anudoon  benlar  don cao agar bisa

beiunr  cecar  (aratur

3 Begaimana perasaan anda setelah mengikuti layanan?
Jawab: So@Al Ceu

4. Hal-hal apakah yang akan anda lakukan setelah mengikuti layanan tersebut?
Jawab: —psbea  Menlotontn Eanttale don be wjor  Tecaro  foatur

5. Apakah luyanan yang anda ikuti berkaitan langsung dengan masalah yang anda

alami?
a. Apabila ya, keuntungan apa yang anda peroleh?
Yo, soud tmenladl iebth aior alarc

b. Apabila tidak, keuntungn apa yang anda peroleh?

6. Tanggapdn, saran, pesan atau harapan apa yang ingin anda sampaikan kepada

pemberi layanan?

Jawab: TuoW torv rnarmun Mo omo  osit | Pin)tiGsenaga defqi
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iRA HASIA Il

PENILAIAN HASIL
LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING

LAISEG
HARI, TANGGAL LAYANAN : 1§-&-7023
JENIS LAYANAN DM e, Perorangan/Kelompok*
PEMBERI LAYANAN J LB 1T

Isilah titik-titik di bawah ini dengan singkat.
1. Topik-topik apakah yang telah di buahas melalui layanan tersebut?

|9
e
»
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=
2
1]
-
1]
e
T
::
&
3
£
¢
£
£
13
<
£
-
1=
=
“
0
-
a2
0
;
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a
=
2.
53
“
2]
=
2
=}
-
o
a
a
o
c
-
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4. Hal-hal apakah yang akan anda lakukan setelah mengikuti layanan tersebut?
Jawab: MR DManuW D0 MUNTTIL  dan RN NokuW N

5. Apakah layanan yang anda ikuti berkaitan langsung dengan masalah yang anda
alami?

6. Tanggapdn, saran, pesan atau harapan apa yang ingin anda sampaikan kepada
pemberi layanan? .

*) Coret salah satu
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IR (HASIA
PENILAIAN HASIL

LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING

. LAISEG
HARI, TANGGAL LAYANAN  : u-v-2017
JENIS LAYANAN ‘Bimbingan Perorangan/Kelompok*
PEMBERI LAYANAN ‘Rebivo Proyoo / Penelie

Isilah titik-titik di bawah ini dengan singkat.
1. Topik-topik apakah yang telah di bahas melalui iayanan tersebut?
Jawab: Prokrastinad okodamik don membentuk kobiasaan belejor

[S]

- Hal-hal atau pemahaman baru apakah yang anda peroleh dari layanan tersebut?
Jawab: Tiglale laqi menunda untu ke mangerjokan dugos

3. Bagaimana perasaan anda setelah mengikuti layanan?
Jawab: Lelah don asil /ceru

4. Hal-hal apakah f'anﬁ akan anda lakukan setelah mengikuti layanan tersebut?
Jawab: Menjalanlon kentrok dan Belajer [thih teratue

5. Apakah layanan yang anda ikuti berkaitan langsung dengan masalah yang anda
alami?
a. Apabila ya, keuntungan apa yang anda peroleh?
Y® ., cayo dapat menjodi (ehih proJak tip_wntule belajar

b. Apabila tidak, keuntungn apa yang anda peroleh?

6. Tanggapdn, saran, pesan atau harapan apa yang ingin anda sampaikan kepada
pemberi layanan? 3
Jawab: [ obih seqan kepada kakokeya laceno baru mengenal

*) Coret salah satu
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—— PENILAIAN HASIL
LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING

LAISEG
HARI, TANGGAL LAYANAN @ (t-5-7-2) ey
JENIS LAYANAN IBimbassn : _ Perorangan/Kelompol
FENSHERI LK ABIN ‘Rekizs. P00 (LR0CUSs

Is'lah titik-titjk di bawah ini dengan singkat.
1. Topik-topik apakah yang telah di bahas melalui layanan tersebut?

9

4. Hal-hal apakah yang akan anda lakukan setelah mengikuti layanan tersebut?
Jawab: fennlake0  kentrok

5. Apakah layanan yang anda ikuti berkaitan langsung dengan masalah yang anda

alami?
a. Apabila ya, keuntungan apa yang anda peroleh?

Tatcova.. feckios A be@d.

6. Tanggapdn, saran, pesan atau harapan apa yang ingin anda sampaikan kepada
pemberi layanan? .

L
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[Farsi]
PENILAIAN HASIL

LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING

LAISEG
HARI, TANGGAL LAYANAN  : ) (¢ 2023
JENIS LAYANAN D gunbisgan Perorengan/Kelompok*
PEMBERI LAYANAN - Deoiyo ~ Rrayitno

1. Topik-topik apakah yang telah di bahas melalui lavanan tersebut?

[

- Hal-hal atau pemahaman baru apakah yang anda peroleh dan layanan tersebut?
Jawab: Lidav gl menunda -nunda wakey .

w

. Bagaimana perasaan anda setelah mengikuti layanan?

Jawab: Senonq  dan bobogia.

<. Hal-hal apakah yang akan anda lakukan setelah mengikuti layanan tersebut?
Jawab: menjaiankan \C.ONN Adan  lebin seing  belasac .

5. Apakah layanan yang anda ikuti berkaitan langsung dengan masalah yang anda
alami?
a. Apabila ya, keuntungan apa yang anda peroleh?
Ya, saya_ Jadi lebih  Qiar  betasar

b. Apabila tidak, keuntungn apa yang anda peroleh?

6. Tanggapdn, saran, pesan atau harapan apa yang ingin anda sampaikan kepada
pemberi layanan? .
Jawab: Awaiya WKaku, Tafi hod - e hod  qadi asie .
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PENILATAN HASIL
LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING

LAISEG
HARI, TANGGAL LAYANAN  : 11 ()¢) QoA )
JENIS LAYANAN - Ry naon “Perorangan/Kelompok*
PEMBERI LAYANAN T DERAND. PRAR WD (penectin)

Isilah titik-titik di bawah ini dengan singkat.

N

Topik-topik apakah yang telah di bahas melalui layanan tersebut?
Jawab: \.WESYGST 2. LBuy  Ateirigishf

. Hal-hal atau pemahaman baru apakah yang anda peroleh dari layanan tersebut?

Jawab: pecotvanin v lang W FsSt ot \epih  dglamt

. Bagaimana perasaan anda setelah mengikuti layanan?

Jawab: Zncy . sexwh  Banagiy

. Hal-hal apakah yang akan anda lakukan setelah mengikuti layanan tersebut?

Jawab: (M0 DQkeD¥en  ksoY [ pencash  JnFsl o

. Apakah layanan yang anda ikuti berkaitan langsung dengan masalah yang anda

alami?
a. Apabila ya, keuntungan apa yang anda peroleh?
Ve 0Achan PEONNINDe, G Svaky, (NFefsg,

2691 And JPe

b. Apabila tidak, keuntungn apa yang anda peroleh?

Tanggapdn, saran, pesan atau harapan apa yang ingin anda sampaikan kepada
pemberi layanan? . ;
Jawab: oy, Bida o0eRe mbay WV
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ﬂR LHASIA i

PENTLAIAN HASIL
LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING

LAISEG
HARI, TANGGAL LAYANAN @ 25 mCi 2027
JENIS LAYANAN ;. Bimbingan Perorangan/Kelompok*
PEMBERI LAYANAN - Deviuo  Prayitno [ Penentt )

Isilah titik-titik di bawah ini dengan singkat.
1. Topik-topik apakah vang telah di bahas melalui layanan tersebut?
Jawab: Tentalg informasi | tugas aduwrinistralie

(8]

. Hal-hal atau pemahaman baru apakah yang anda peroleh dari layanan tersebut? o .
Jawab: mecetatu Pendingnya (nforimst  begi kdmiclubar, Wweps administrab®

4. Hal-hal apakah yang akan anda lakukan setelah mengikuti layanan tersebut?
Jawab: mualalankan EonttQR con nuacari  nfodmQst

5. Apakah layanan yang anda ikuti berkaitan langsung dengan masalah yang anda
alami?
a. Apabila va, keuntungan apa yang anda peroleh?
Ya , sayoe cnndoPatren  salust or0s  fertmasadben YOG Saya alaend

6. Tanggapdn, saran, pesan atau harapan apa yang ingin anda sampaikan kepada
pemberi layanan? . ‘
Jawab: Qovat auclkoh Mengatl nag B 4o disampaikar, , rieng ttahui

*) Coret salah satu faction SapitriT

151



Lampiran 35 (ACC Sidang Skripsi)

SKRIPSI

PENERAPAN TEKNIK KONTRAK TINGKAH LAKU DALAM
BIMBINGAN KELOMPOK UNTUK MEREDUKSI
PROKRASTINASI AKADEMIK PADA SISWA
SMA NEGERI 9 KOTA JAMBI

Digunakan Sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh Gelar Sarjana
Pendidika Pada Program Studi Bimbingan dan Konseling Fakultas
Keguruan dan llmu Penidikan

Universitas Jambi g. 3

NIM. A1E118013

PR M STUDI BIMBINGAN DAN KONSELING
JURUSAN ILMU PENDIDIKAN
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS JAMBI

2023

152



	ABSTRAK
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Batasan Masalah
	C. Rumusan Masalah
	D. Tujuan Penelitian
	E. Manfaat Penelitian
	F. Anggapan / Asumsi Dasar
	G. Hipotesis
	H. Definisi Operasional
	I. Kerangka Konseptual

	BAB II TINJAUAN KEPUSTAKAAN
	A. Prokrastinasi
	1. Pengertian Prokrastinasi
	2. Jenis-Jenis Prokrastinasi
	3. Faktor Penyebab Prokrastinasi
	4. Indikator/Aspek-Aspek Prokrastinasi Akademik
	5. Dampak Prokrastinasi Akademik

	B. Bimbingan Kelompok
	1. Pengertian Bimbingan Kelompok
	2. Prosedur Bimbingan Kelompok

	C. Kontrak Tingkah Laku / Perilaku
	1. Pengertian Kontrak Tingkah Laku / Perilaku
	2. Prosedur Kontrak Tingkah Laku / Perilaku

	D. Pengaruh Antar Variabel
	E. Penelitian Relevan

	BAB III METODE PENELITIAN
	A. Jenis Penelitian
	B. Variabel Dalam Penelitian
	1. Variabel Bebas
	2. Variabel Terikat

	C. Populasi dan Sampel
	1. Populasi
	2. Sampel

	D. Jenis Data
	E. Alat Pengumpulan Data
	1. Teknik Pengumpulan Data
	2. Pembakuan Instrumen

	F. Tenik Analisa Data
	1. Analisis persentase hasil angket
	2. Kriteria Penafsiran Efektifitas
	3. Uji Normalitas
	4. Uji Homogenitas
	5. Uji Paired Sampel T-Test dan Student T-test

	G. Jadwal Pelaksanaan Penelitian

	BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
	A. Deskripsi Data
	1. Distribusi/Gambaran data Pre-test Tingkat Prokrastinasi Akademik Siswa
	2. Distribusi/Gambaran data Post-test Tingkat Prokrastinasi Akademik Siswa

	B. Hasil Pengujian Prasayarat Analisis
	1. Uji Normalitas
	2. Uji Homogenitas
	3. Uji Student T-Test dan Paired Sampel T-test

	C. Pembahasan Hasil Penelitian

	BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
	A. Kesimpulan
	B. Saran
	C. Implikasi Hasil Penelitian bagi BK

	DAFTAR PUSTAKA
	Lampiran 1 (Surat Permohonan Izin Pra-penelitian)
	Lampiran 2 (Surat Balasan Permohonan Izin Pra-penelitian)
	Lampiran 3 (Pedoman Wawancara)
	Lampiran 4 (Foto Pelaksanaan Pra-penelitian)
	Lampiran 5 (Transkrip Hasil Wawancara)
	Lampiran 6 (Absensi Siswa)
	Lampiran 7 (Cover ACC Seminar Proposal)
	Lampiran 8 (ACC Uji Coba Angket)
	Lampiran 9 (Surat Keterangan Uji Coba Angket)
	Lampiran 10 (Foto Uji Coba Angket)
	Lampiran 11 (ACC Penelitian)
	Lampiran 12 (Surat Permohonan Penelitian)
	Lampiran 13 (Foto Pre-test)
	Lampiran 14 (Foto Pelaksanaan BKP Minggu Pertama)
	Lampiran 15 (Foto Pelaksanaan BKP Minggu Kedua)
	Lampiran 16 (Foto Pelaksanaan BKP Minggu Ketiga)
	Lampiran 17 (Dokumentasi Paska BKP Minggu Ketiga)
	Lampiran 18 (Foto Post-test)
	Lampiran 19 (Surat Keterangan Penelitian)
	Lampiran 20 (Foto Bukti Pelaksanaan Kontrak Ke 2)
	Lampiran 21 (Foto Bukti Pelaksanaan Kontrak Ke 2 dan 3)
	Lampiran 22 (Kisi-Kisi Angket Uji Coba)
	Lampiran 23 (Angket Uji Coba Prokrastinasi Akademik)
	Lampiran 24 (Tabel Uji Validitas Angket)
	Lampiran 25 (Tabel Uji Realibilitas Angket)
	Lampiran 26 (Angket Prokrastinasi Akaemik)
	Lampiran 27 (Tabel Tabulasi Pre-test)
	Lampiran 28 (Tabel Tabulasi Post-test)
	Lampiran 29 (Hasil Uji Normalitas)
	Lampiran 30 (Hasil Uji Homogenitas)
	Lampiran 31 (Tabel Perbandingan dan Standar Deviasi)
	Lampiran 32 (Hasil Uji T-Test )
	Lampiran 32 (Kontrak Tingkah Laku)
	Lampiran 33 (RPL, Materi dan Ice Breaking BKP)
	Lampiran 34 (Laiseg)
	Lampiran 35 (ACC Sidang Skripsi)

